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ABSTRAK 
 
Riza Saputra, Pembelajaran IPS dalam Pembentukan Karakter (Studi Kasus 
di SMP Negeri 98 Jakarta Selatan ) 
 di kelas VII-F, (penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 98 Jakarta). Skripsi. 
Jakarta: Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk pembelajaraan IPS dalam Pendidikan Karakter 
siswa, yang membahas mengenai bagaimana pembelajaraan IPS di sekolah dan 
nilai karakter apa yang terbentuk dalam pembelajaraan IPS. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 98 Jakarta di Jalan raya Depok, Lenteng 
agung Jagakarsa,Jakarta Selatan. Selama 3 bulan  dari bulan Februari 2015 sampai 
dengan bulan mei 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitaitf, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
pengamatan, dan analisis Rencana Pelaksanaa Pembelajaraan (RPP). Sumber data 
yang digunakan dari penelitian ini yaitu wawancara yang berasal dari iinforman 
kunci dan informan inti.informan kunci yaitu kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling. Informan inti yaitu murid 
kelas VII-F, guru IPS dikelas VII-F dan wali kelas. 
Hasil penelitian pembelajaraan IPS dalam membentuk Karakter siswa, 
menyimpulkan bahwa bagaimana pelaksanaan pembelajaraan disekolah yang 
menyatu dalam karakter peserta didik dan juga nilai-nilai  karakter yang muncul 
dalam proses pembelajaran  IPS. ternyata karakter juga terbentuk dalam setiap 
pembelajaraan dan dalam proses pembelajaraan IPS karakter sosial sangat 
ditekankan baik dalam pelajaraan didalam kelas maupun sikap yang diajarkan 
oleh guru didalam kelas dan juga praktek dalam penugasaan. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan guru IPS di sekolah SMP Negeri 98 Jakarta 
adalah guru yang dalam proses pembelajaranya menerapkan karakter baik dalam 
penyampaian meteri yang tersusun dari pembukaan yang syarat dengan motivasi 
dan kegitan inti yang dalam setiap pembahasaan mengandung nilai karakter 
tersendiri, dan penutup yang mengajarkan peserta didik untuk aktif serta berfikir 
dalam mengahadapi fenomena sosial yang ada dalam pelajaraan IPS. 
 
Kata Kunci :Pembelajaraan IPS, Pendidikan, Karakter 
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ABSTRACT 
 
Riza Saputra, IPS Learning in Character Formation (Case Study at SMP Negeri 98 
South Jakarta) in class VII-F, (research conducted at SMP Negeri 98 Jakarta).Essay. 
Jakarta: Social Science Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta 
State University, 2018. 
 
 This study aims to study IPS in Character Education students, which discusses how 
IPS learning in school and the value of what characters are formed in IPS learning. 
 
 This research was conducted at SMP Negeri 98 Jakarta in Depok Street, Lenteng 
agung Jagakarsa, South Jakarta. For 3 months from February 2015 to May 2015. The method 
used in this study is descriptive qualitative, with data collection techniques through 
interviews, observations, and analysis of the Implementation Plan of the Learning (RPP). 
Sources of data used from this study are interviews that come from key informants and key 
informants. Key informants are principals and vice principals in the field of student affairs, 
counseling teachers. The core informants are grade VII-F students, IPS teachers in class VII-
F and homeroom teacher. 
 
 The result of IPS learning study in forming student character, concludes that how 
the implementation of learning in school united in the character of learners and also the 
character values that appear in the learning process of IPS. it turns out that characters are also 
formed in every learning and in the process of social studies IPS social character is 
emphasized both in in-class education and attitude that is taught by teachers in the classroom 
and also practice in the task. 
 
 The result of this research concludes that IPS teacher in school of SMP Negeri 98 
Jakarta is a teacher who in the process of learning apply good character in delivering material 
which is composed of opening the condition with motivation and core activity which in each 
learning contains its own character value, and cover that teaches the learners to actively and 
think in facing social phenomenon that exist in IPS education. 
 
Keywords: Social Sciences, character building 
 
 



v 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAAN 
 
“Jika kau telah berada dijalan menuju ALLAH, maka berlarilah. Jika itu 
berat bagimu, maka berlari kecilah. Jika lelah, maka berjalanlah. Jika itu 
tak mampu maka merangkak lah. Jika memang tidak bisa jangan pernah 
kau berbalik arah” 
(Imam Syafie rahimamullah) 
 
”Banyaknya kegagalan dalam hidup seseorang karena mereka tidak 
menyadari dan meyakini seberapa dekatnya mereka dengan kesuksesan 
ketika mereka putus asa”. 
(Thomas Alfa Edison) 
 
“Halangan bukanlah alasan untuk berhenti.  
lewati halangan dan teruslah melangkah menggapai keberhasilan” 
(Dodi Tisna Ami Jaya) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Beberapa kelemahan yang bersifat konseptual pada pembelajaraan IPS 
adalah  orientasi yang kuat untuk pencapaian target kurikulum dalam pengertian 
yang sangat sempit. Oleh karena itu pembelajaraan IPS hanya mengacu pada 
pencapaian kognitif dan tidak melibatkan pembentukan karakter peserta didik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan sosial peserta didik. Keaktifan peserta 
didik juga tidak terlihat karena guru hanya fokus kepada pembelajaraan di dalam 
kelas. 
Guru cenderung hanya memberikan materi dengan metode ceramah yang 
bersifat satu arah. Akibatnya komunikasi dengan peserta didik sangat terbatas, 
sehingga hasil yang didapatkan dari pembelajaraan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
tidak menyentuh karakter peserta didik. Padahal  pembelajaraan IPS harus 
mendorong upaya pembentukan karakter peserta didik di sekolah baik karakter 
individu maupun karakter sosial peserta didik tersebut. 
Upaya pembentukan karakter peserta didik merupakan sebagian dari 
pembelajaraan IPS. Tujuan dari pembelajaran IPS ialah untuk menggabungkan 
potensi peserta didik agar mereka peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan 
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik 
yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan 
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tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaraan IPS di sekolah di 
organisasikan secara baik. Secara lebih lengkap tujuan pembelajaraan IPS adalah : 
1. Memiliki kesadaraan dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, 
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 
2. Memahami konsep dasar dan mampu mengunakan dan memahami konsep 
dasar dan mampu mengunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial 
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 
3. Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral. 
4. Fasilitator di dalam lingkungan dan tidak bersifat menghakimi. 
5. Mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam 
kehidupanya “to prepare students to be well-functioning citizens in a 
democratic society” dan mengembangkan kemapuan peserta didik dalam 
mengunakan penalaraan dalam mengambil sebuah keputusan pada setiap 
persoalan yang dihadapinya.
1
 
Oleh karena itu pembelajaraan sudah seharusnya menyentuh aspek 
karakter peserta didik  yang seharusnya  memiliki kesadaran dan kepedulian baik 
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat, serta peserta didik dapat 
menangkap pembelajaraan IPS dalam pembentukan karakternya dan guru dapat 
membaca setiap karakter individu peserta didiknya agar tersalurkan kedalam nilai 
sikap yang ada di dalam proses pembentukan karakter dalam proses 
pembelajaraan IPS. 
                                                          
1
Trianto. M.Pd, Model Pembelajaraan Terpadu, ( Jakarta : Bumi Aksara 2013). H.176 
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Oleh karena itu peneliti  tertarik mengetahui bagaimana proses 
pembelajaraan IPS dalam pembentukan karakter peserta didik di SLTPN 98 
Jakarta, penelitian ini dilakukan karena keingintahuan mengenai permasalahaan 
tersebut, penelitian ini dikhususkan mendeskripsikan proses pembelajaraan IPS 
Dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di SLTPN 98 Jakarta, dikarenakan 
penulis melakukan pengamatan disekolah tersebut sewaktu PKM. 
 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang diatas, bahwa proses 
Pembelajaraan IPS seharusnya membangun  karakter peserta didik dalam proses 
pembelajaraanya, dan menjadi pondasi dalam pembentukan karakter, masalah 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaraan IPS di sekolah? 
2. Nilai  karakter apa saja yang muncul pada pembelajaraan IPS ? 
 
C. Fokus Penelitian. 
Berdasarkan masalah penelitian yang dijabarkan di atas, maka penelitian 
ini difokuskan pada “Bagaimana Proses Pembelajaraan IPS dalam Pembentukaan 
Karakter”.  
Rincian fokus penelitian sebagai berikut: 
1.  Pembelajaraan IPS : 
a. Bagaimana situasi di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung? 
b. Bagaimana proses pendidikan karakter dalam pembelajaraan IPS? 
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2. Proses pembelajaran dan pembiasaan sekolah dalam membentuk karakter 
pesrta didik 
a. Proses keaktifan guru dalam mengajar 
b. Bahan ajar guru di kelas (power point,games,motivasi,dsb) 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan Fokus Penelitian di atas, maka dalam penelitian ini memiliki 
sejumlah tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mendapatkan gambaran perkembangan karakter peserta didik 
melalui proses pembelajaraan IPS di sekolah. 
b. Untuk melihat sejauh mana perkembangan pembangunan karakter melalui 
pembelajaraan IPS 
c. Untuk mengetahui kondisi perkembangan karakter peserta didik SLTPN 
melalui pembelajaraan IPS di SLTPN 98 Jakarta. 
d. Mengkaji secara lengkap dan rinci mengenai pembentukan karakter 
peserta didik melalui pembelajaraan IPS 
2. Manfaat penelitian : 
a. Manfaat Ilmiah 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam 
memperkaya wawasan ilmu pengatahuan dan sebagai bahan acuan bagi 
penelitian selanjutnya.  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan mengenai proses 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah dan dapat menjadi rujukan 
untuk membuat perangkat pembelajaran yang mendukung dalam pembentukan 
karakter yang diharapkan sekolah dalam membentuk peserta didiknya 
b. Manfaat Bagi Peneliti  
Sebagai penyumbang pemikiran bagi peneliti dalam penerapan keilmuanya 
dan proses penerapan Ilmu Sosial yang telah diperoleh khususnya tentang 
kondisi perkembangan karakter peserta didik SLTPN 98 Jakarta. 
c.   Manfaat Praktis  
Bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk dijadikan 
bahan acuan dalam merencanakan program-program sekolah (ekstrakulikuler) 
yang mendukung dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah dan 
bagi orang tua penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui perkembangan 
karakter anak selama proses pembelajaraan di SLTPN. 
Bagi guru IPS  penelitian ini memberikan manfaat untuk dijadikan acuan 
atau pertimbangan dalam menyusun perangkat pembelajaran (RPP) dan media 
pembelajaraan yang mendukung proses pembentukan karakter peserta didik 
yang positif dalam proses pembelajaran dan bagi diri sendiri penelitian ini 
bermanfaat sebagai masukan dalam melihat pola perkembangan karakter pada 
peserta didik SLTPN sebelum terjun ke dunia pendidikan. 
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E. Kerangka Konseptual  
1. Hakikat Pembelajaraan IPS 
a. Hakikat Pembelajaraan 
Pembelajaraan tidak diartikan sebagai sesuatu yang tetap, melainkan 
suatu konsep yang bisa berkembang mengikuti tuntutan zaman serta 
kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan tujuan ilmu dan 
teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber daya 
manusia. Pembelajaraan berasal dari kata belajar. Menurut Suardi yang 
dikutip Bahri, pembelajaraan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Belajar mengajar memiliki tujuan, yaitu membentuk anak didik dalam 
suatu perkembangan tertentu. 
2) Ada suatu proses yang direncanakan 
3) Pembelajaraan ditandai dengan suatu penerapan materi yang khusus. 
4) Ditandai dengan aktivitas anak didik. 
5) Dalam pembelajaraan guru berperan sebagai pembimbing, untuk itu, 
guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar 
terjadi proses interaksi yang kondusif. 
6) Dalam pembelajaraan membutuhkan proses disiplin. 
7) Ada batas waktu, setiap tujuan diberi waktu tertentu, kapan tujuan ia 
harus tercapai evaluasi 
8) Evaluasi, evaluasi harus guru lakukan untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaraan yang telah ditentukan.
2
 
                                                          
2
 Syaiful Bahri. Strategi Belajar dan Mengajar. ( Jakarta : Rhineka Cipta.2010), h.39 
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Sebelum dilaksanakannya pembelajaraan tentu harus memiliki 
perencanaan agar proses pembelajaraan bisa berjalan dengan baik, maka 
landasan rencana pelaksanaan pembelajaraan (RPP) adalah pp nomor 19 
tahun 2005 pasal 20. Disebutkan dalam presentasi sosialisasi KTSP, 
perencanaan proses pembelajaraan meliputi silabus dan rencana 
pembelajaraan yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaraan, 
materi pembelajaraan, sumber belajar, dan penilian hasil belajar.
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Menurut Skiner belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
belajar, maka responya menjadi lebih baik. Sebaliknya apabila ia tidak 
belajar maka responya menjadi menurun. Dalam belajar ditemukan adanya 
hal berikut : 
1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon pembelajar 
2) Respon si pembelajar, dan 
3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut, pemerkuat 
terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. 
4
 
Pembelajaraan menurut Miarso (2004) adalah sesuatu usaha yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi 
perubahaan yang relatif menetap pada diri orang lain.
5
 Sedangkan winkel 
(1991), mendifinisikan pembelajaraan sebagai pengaturaan dan penciptaan 
kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, sehingga menunjang proses 
belajar peserta didik dan tidak menghambatnya.
6
 
                                                          
3
 Navyanrinses. “lesson plan”. Nayyanrises.wordpress.com/2012/10/15/lesson-plan/ 
4
 Dimyanti dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rhineke Cipta, 2006), h. 9  
5
 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rhineka Cipta.2010), h.70  
6
 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Op cit hal 12 
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kegiatan belajar dimaksudkan agar orang lain belajar dan tejadi perubahaan 
yang menetap sesuai dengan strategi-strategi, pendekataan dan prinsip, dan 
metode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaraan yang efektif 
dan efisien. Menurut skinner belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal 
berikut. 
1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon 
pembelajaraan 
2) Respon si pembelajar, dan 
3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. Pemerkuat 
terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuesi tersebut.
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b. Hakikat IPS 
Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang Ilmu-ilmu Sosial, seperti, Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, 
Politik, Hukum, dan budaya Ilmu pengatahuan Sosial  dirumuskan untuk 
memecahkan masalah sosial dan atas dasar realitas dan fenomena sosial 
yang terjadi dimasyarakat yang mewujudkan bentuk dari interdisiplinaritas 
dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial. IPS atau studi Ilmu Sosial 
merupakan bagian dari kurikulum yang diturunkan dari isi materi cabang-
                                                          
7
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan, ( Jakarta : Rhineka Cipta, 2006). h.9  
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cabang Ilmu Sosial : sosiologi, sejarah, geogarfi, ekonomi, politik, 
antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
8
 
Geografi, Sejarah, dan Antropologi merupakan disiplin ilmu yang 
memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaraan geografi memiliki 
wawasaan yang meliputi pengetahuan tentang wilayah di Indonesia dan 
dunia. Sedangkan sejarah memberikan wawasan tentang peristiwa dari 
kejadian masa lampau dari berbagai periode sejarah. lalu antropologi 
meliputi studi-studi kompratif meliputi nilai-nilai, kepercayaan dan struktur 
sosial, aktivitas ekonomi, organisasi politik, dan spritual masyarakat.  
Ilmu politik dan ekonomi tergolong tentang ilmu kebijakan pada 
aktivitas-aktivitas yang berkenan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi 
dan psikologi sosial merupakan Ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep 
peran, kelompok instuisi proses interaksi, dan contol sosial, secara intensif 
konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi sosial.
9
 
 
c. Karakteristik Pembelajaraan IPS 
Karakteristik mata pelajaran IPS sangat berbeda dengan mata 
pelajaraan lainya yang bersifat monolitik. Imu Pengatahuan Sosial. (IPS) 
merupakan ilmu yang terintgrasi dari berbagai macam cabang disiplin Ilmu 
sosial. Ilmu pengatahuan Sosial merupakan pengabung dari unsur-unsur 
geografi,sejarah, hukum,politik dan kewarganegraan,sosiologi, bahkan 
Humaniora, dan sedikit pendidikan moral dalam agama. 
                                                          
8
 Trianto, Mpdel Pembelajaraan Terpadu, (Jakarta : PT. Prestasi Pustakarya,2012),h.171 
9
 Ibid, h.171-172 
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Mata pelajaraan IPS di SLTPN/MTS memiliki karakteristik antara 
lain sebagai berikut : 
1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, hukum, kewarganegaraan, sosiologi yang 
dikemas sedemikian rupa dan dijadikan suatu topik pembelajaraan 
tertentu (tema). 
2) Mengangkat tema sosial dan perkembanganya yang dirumuskan menjadi 
pendekataan interdispliaritas. 
3) Mengedepankan pembentukan karakter sosial dan jiwa bertangungjawab 
yang dikemas menjadi sebuah pokok pembahasan dari pemecahaan 
sebuah masalah. 
4) Standart kompetensi dan kompetensi dasar menyangkut peristiwa sosial 
dan perubahaan kehidupan masyarakat dengan mengunakan prisip sebab 
akibat, kewilayahaan dan adaptasi dalam menyelasaikan sebuah masalah. 
 
d. Tujuan Pembelajaraan IPS 
Tujuan dari pembelajaraan IPS adalah mengedepankan aspek peduli 
sosial, kepekaan peserta didik terhadap dinamika perubahan sosial dan juga 
mengetahui masalah dan perkembangan sosial di lingkunganya. Selain itu 
juga mengedepankan aspek pembangunan karakter peserta didik dalam 
menjalankan kehidupanya sehari-hari, baik dilingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. 
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e.  Strategi Pembelajaraan IPS 
Strategi Pembelajaraan IPS jika dijelaskan dapat terbagi menjadi 
beberapa strategi pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
1) Strategi Pembelajaraan Sukesif 
Jika guru harus mempunyai materi pembelajaraan lebih dari satu, maka 
sebuah materi satu demi satu disajikan secara mendalam baru kemudian 
secara berurutan menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula. 
2) Strategi Penyampaian Fakta 
Guru harus menyampaikan materi pembelajaraan  harus dengan fakta yang 
sesuai seperti kejadian nama tempat, peristiwa sejarah, asal muasal daerah, 
dan sejarah lambang atau simbol. 
3) Strategi Motivasi  
Guru dalam menyampaikan materi pembelajaraan harus dengan motivasi 
tinggi. Hal itu berguna untuk pembentukan semangat belajar peserta didik. 
Jadi tidak dengan metode ceramah saja, dalam penjelasan materi guru 
memasukan nilai moral dan karakter dalam proses pembelajaraan IPS.  
4) Strategi penyampian dengan pembelajaraan prinsip 
Guru memberikan beberapa penugasan sesuai prinsip ilmu sosial. Dengan 
penugasaan, guru diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih 
peka terhadap keadaan sosial. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 
dapat menerapkan prinsip-prisip kehidupan sosial dan prinsip kehidupan 
sehari-hari mereka dengan penugasan mengamati lingkungan sosial sesuai 
tempat mereka tinggal. 
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5) Strategi Mengajarkan/Menyampaikan Materi Aspek Afektif 
Materi pembelajaraan aspek sikap (afektif) adalah pemberian respon, 
penerimaan suatu nilai, internalisasi, dan penilaian. Beberapa strategi 
mengajarkan materi aspek sikap antara lain: penciptaan kondisi, 
pemodelaan atau contoh, demonstrasi, simulasi dan penyampian bahan 
ajaran. 
Jadi, dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaraan IPS 
adalah suatu usaha yang disengaja dalam menciptakan kondisi-kondisi yang 
sedemikian rupa dengan maksud agar orang lain belajar IPS yang merupakan 
integrasi dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial, cabang ilmu sosial yang 
dimaksudkan adalah ; sosiologi, sejarah, politik, antopologi, ekonomi, geografi, 
filsafat, dan psikologi sosial. 
 
2. Hakikat Pembentukan Karakter Peserta didik 
a. Pengertian Karakter dan Pembangunan Karakter 
Menurut Wynne karakter berarti menandai dan memfokuskan pada 
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku. Jadi tingkah laku manusia di dalam kehidupannya membentuk 
karakter dalam kesehariannya baik di lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekolahnya.  
Oleh karena itu, peneliti ingin melihat peran pembelajaraan IPS 
dalam pembentukan karakter peserta didik di dalam proses pembelajaraan 
baik dalam segi proses pembelajaraan maupun dalam proses pembentukan 
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karakter di dalam lingkungan sekolahnya untuk membangun pembentukan 
karakter peserta didik. 
Membangun karakter bisa dilakukan dengan berbagai cara, jika 
menyadari bahwa karakter adalah sesuatu yang sudah terbentuk dari 
asalnya, namun karakter adalah sesuatu yang bisa dibangun dan dibentuk 
melalui proses, salah satu cara efektif membangun karakter adalah dengan 
membiasakan diri atau dengan kata lain dengan kedisiplinan sebab karakter 
mengandung pengertian sebagai berikut: 
1. Suatu kualitas positif yang dimiliki oleh seseorang, sehingga 
membuatnya menarik dan aktraktif 
2. Reputasi seseorang, dan 
3. Sesorang dengan kepribadian yang menarik dan berbeda dengan yang 
lainya. 
 
b. Penerapan Pendidikan Berbasis Karakter 
Pendidikan merupakan proses yang paling bertangung jawab dalam 
melahirkan warga negara Indonesia yang memiliki karakter kuat sebagai 
modal dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter bangsa 
yang kuat merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan dapat  
mengembangkan karakter.  
Ketika mayoritas peserta didik memiliki karakter kuat, positive, dan 
tanguh. Maka peradaban yang tinggi dapat dibangun dengan baik dan 
sukses. Sebaliknya, jika mayoritas karakter masyarakat negative, karakter 
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negative dan lemah mengakibatkan peradaban yang dibangun pun menjadi 
lemah sebab peradaban tersebut dibangun dalam fondasi yang lemah. 
Pembentukan karakter dan watak atau keperibadian ini sangat 
penting, bahkan sangat mendesak dan mutlak adanya. Hal ini cukup 
beralasan mengapa mutlak diperlukan, karena adanya krisis yang terus 
berkelanjutan melanda bangsa dan negara kita sampai saat ini belum ada 
solusi yang jelas dan tegas. 
Pendidikaan karakter juga diperlukan guna menghadapi daya guna 
masyarakat di masa depan agar masayarakat Indonesia bisa berdaya saing 
baik di era global. Oleh karena itu pentingnya pembentukan karakter dalam 
pembelajaraan sangatlah dibutuhkan di jaman sekarang.  
 
c. Pendidikan Berbasis Karakter 
Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua 
pihak baik keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Oleh karena itu, 
pendidikan perlu menyambung kembali hubungan dan educational 
networks
10
 yang mulai terputus tersebut. Pembentukan dan pendidikan 
karakter tersebut tidak akan berhasil selama antarlingkungan pendidikan 
tidak ada kesinambungan dan keharmonisan. 
Dengan demikian, rumah tangga dan keluarga sebagai lingkungan 
pembentukan karakter pertama dan utama harus lebih diperdayakan. 
Sebagaimana disarankan oleh philips (2000), keluarga hendaklah menjadi 
                                                          
10
 Ibid hal 52 
15 
 
school of love atau sekolah untuk kasih sayang. Sedangkan pendidikan 
karakter melalui sekolah, tidak semata-mata pembelajaraan pengatahuan 
saja. Tetapi juga menyangkut etika, estetika, dan budi pekerti yang luhur. 
 
d.  Mengembangkan Karakter 
Salah satu dari point penting dari tugas pendidikan adalah 
membangun Karakter peserta didik. Karakter merupakan stadart-standart 
yang terimplementasi dalam bentuk kualitas diri. Berdasarkan nilai-nilai 
yang terwujud dalam perilaku.  
Indonesian heritage foundation merumuskan beberapa bentuk 
karakter yang harus ada dalam setiap individu bangsa Indonesia, 
diantaranya: cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, bertangung 
jawab, disiplin, mandiri, jujur, hormat, santun, kasih sayang, peduli, kerja 
sama, percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang menyerah, adilan, berjiwa 
pemimpin, baik, rendah hati, toleransi, cinta damai, dan menjunjung 
persatuan.
11
 
Sementara itu, character counts di Amerika mengidentifikasikan 
bahwa karakter-karakter baik adalah : dapat dipercaya (trustworthiness), 
rasa hormat (respect), Tangung jawab (responsibilty), jujur (Fairnes), peduli 
(caring), kewarganegaran (citizenship), ketulusan (honesty) berani (courge), 
tekun (diligence) dan integritas. 
                                                          
11
 Asep Jihad M.Pd,Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, (Jakarta : kemendikbud,2010) h.54 
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Pada intinya bentuk karakter apapun dapat dirumuskan tetapi 
dirumuskan dengan nilai universal. Oleh karena itu, pendidikan yang 
mengembangkan karakter adalah bentuk pendidikan yang mengembangkan 
karakter. 
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BAB II 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini Dilaksanakan di SMP Negeri 98 Jakarta, yang berada di  
Kecamatan Jagakarsa, Kelurahan Lenteng Agung, Jakarta Selatan Provinsi DKI 
Jakarta.  sekolah ini merupakan sekolah unggulan di Jakarta, peserta didik di 
sekolah ini merupakan penyaringan dari sekolah dasar di sekitar Jagakarsa, dan 
sekitarnya bahkan ada yang berada dari peserta didik di daerah Depok dan 
Citayem dengan nilai tertinggi di sekolahnya.  
Sekolah ini berbatasan langsung dengan  dengan SMA 38 Jakarta, dan 
MAN 13 Jakarta. SMPN 98 Jakarta  berdiri pada tahun 1968 dengan nama SMP 
41 Filal ( fillal SMP Negeri 41 Jakarta) dengan kepala sekolah pertama H. Adung 
Supriadi ( 1968-1977). Peneliti memilih tempat penelitian disini berdasarkan : 
1. Selama pengamatan yang dilakukan peneliti di SMPN tersebut peneliti 
menemukan fenomena peserta didik yang karakteternya terbentuk dalam proses 
pembelajaraan IPS. Hal itu dikarenakan guru tersebut mengunakan metode 
yang dapat diikuti oleh peserta didik. 
2. Berdasarkan  pengamatan peneliti di sekolah tersebut peneliti tertarik mengenai 
program sekolah yang mengedepankan karakter dan sikap peserta didik dalam 
kehidupan di sekolah, oleh karena itu peneliti inggin meneliti adakah Peran 
Pembelajaraan IPS dalam pembentukan Karakter tersebut. 
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3. Adanya permasalahan karakter di masa Sekolah Menengah pertama, dan 
peneliti tertarik untuk melihat pembangunan karakter di masa SMP, khususnya 
di sekolah tersebut. 
4. Lokasi penelitian syarat akan dunia pendidikan di sekitarnya yang diapit oleh 
MAN dan SMA dan sekolah sejenis yaitu SMPN 242 Jakarta. Akan tetapi 
sekolah tersebut memiliki karakter yang berbeda. 
5. Di lokasi penelitian, belum pernah dilakukan penelitian yang serupa. Dengan 
penelitian ini, diharapkan dapat memberi makna dan manfaat baik bagi 
peneliti, masyarakat, dan siapa pun yang membaca hasil penelitian ini. 
 
Waktu penelitian, ini dilakukan dari bulan Februari  2015 sampai dengan 
Mei 2015 Penetapan waktu  tersebut, bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 
data secara akurat dan mendalam. Penelitian tersebut diawali, pertama pada bulan 
Oktober 2014 pra pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengajuan judul, 
penyusunan serta bimbingan proposal, dan seminar proposal. Kedua, pada bulan 
Februari 2015 pelaksanaan penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis data, 
serta bimbingan. Ketiga, pada bulan Mei 2015 penyusunan laporan.  
Sebelumnya peneliti juga melakukan  praktik mengajar disekolah ini  dan 
mengamati proses pembelajaraan IPS oleh guru IPS.  bagaimana proses 
pembentukan karakter disekolah tersebut peneliti amati selama proses praktik 
mengajar dan dilanjutkan dengan penulisan skripsi. 
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Kemudian karena data yang didapat kurang lengkap peneliti melakukan 
penelitian lanjutan yang berjenjang pada Akhir Mei dan pertengahan Juni sebelum 
peserta didik menghadapi Ujian Kenaikan Kelas. 
 
B. Metodelogi Penelitian 
Penelitian proses pembelajaraan IPS dalam pembentukan Karakter ini 
mengunakan metodelogi penelitian deskriptif kualitatif dengan tipe atau strategi 
fenomenologi. 
 Smith dalam Nusa Putra menguraikan :  
 “ Fenomenologi adalah sebuah filsafat yang bertema kesadaran dan semua 
objek, peristiwa, proses, dan sebagainya, yang kita sadari melalui 
kesadaran. Fenomenologi juga merupakan sebuah metode untuk 
mengkases semua objek dan objek yang menyadarkan kita.”12 
 
Fenomenologi di pilih karena merupakan tipe penelitian kualitatif yang 
fokusnya adalah menggali perspektif partisipan yang bersifat subjektif. Terkait 
dengan menggali perspektif partisipan, Sebagai mana dijelaskan Husser pendiri 
fenomenologi dalam Nusa Putra Fenomenologi merupakan: 
“the aim of phenomenology is description of phenomena, and not the 
explanation. Phenomena include anything that appears or present its self, 
such as emotion, thought, and physical object. Phenomenology means 
describing things as one experiences them, and this means a turning away 
from science and scientific knowledge and returning to „things 
themselves‟.”13 
 
Dengan demikian, Fenomenologi adalah metode yang paling tepat untuk 
mendeskripsikan tentang pembentukan karakter dalam proses pembelajaran IPS 
itu sendiri, yang telah di rumuskan dalam fokus masalah. 
                                                          
12
 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 
hlm. 251 
13
 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif IPS, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.131. 
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C. Sumber Data/Sampel 
Suatu penelitian ilmiah harus pula memaparkan sumber data. Sumber data 
adalah tempat penulis bertumpu. Artinya, penelitian bertolak dari sumber data.
14
 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dari sumber utama. Sumber utama pada penelitian ini adalah partisipan. 
Yang dimaksud dengan partisipan adalah pertama, mereka yang tentunya 
memiliki informasi yang dibutuhkan. Kedua,  mereka yang memiliki kemampuan 
untuk menceritakan pengalamnnya atau memeberikan informasi yang dibutuhkan. 
Ketiga, mereka yang benar-benar terlibat dengan gejala, peristiwa, masalah itu, 
dalam arti mereka mengalaminya secara langsung. Keempat, mereka harus tidak 
berada dibawah tekanan, tetapi penuh kerelaan dan kesadaran akan 
keterlibatannya. Jadi, syarat utama, yaitu kredibel dan kaya akan informasi yang 
dibutuhkan (information rich).
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Dalam penelitian ini, yang menjadi partisipan utama adalah peserta didik 
di lingkungan SMPN 98 Jakarta, guru-guru IPS, Kepala Sekolah. Dalam 
membangun karakter di sekolah tersebut dan sejauh mana peran pembelajaraan 
IPS di kelas, dalam meningkatkan karakter. 
 
 
 
                                                          
14
Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Grasindo, 1998), hlm. 56. 
15
J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Bisnis, Karakteritik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 
Grasindo, 2010 
hlm.109. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti dokumen atau arsip Guru 
Bimbingan Konseling di SMPN 98 Jakarta berupa data prestasi peserta didik, data 
tindakan catatan pelangaran peserta didik, kurikulum yang di terapkan di sekolah 
tersebut, program sekolah dan kegiatan sekolah yang lainya dalam proses 
pembelajaraan IPS. 
 Selain data - data yang dijelaskan tersebut, data sekunder dapat berupa 
dokumentasi seperti foto-foto yang peneliti hasilkan sendiri dengan kamera terkait 
dengan aktivitas dalam proses kegiatan Belajar Mengajar dikelas dalam 
pembelajaraan IPS untuk mengatahui  peran pendidikan IPS dalam membentuk 
karakter peserta didik, catatan hasil wawancara yang dipeloreh peneliti saat 
melakukan wawancara dengan para partisipan penelitian, serta data-data lain yang 
dijadikan bahan tambahan untuk mendapatkan data objek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
1. Metode observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti melakukan 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian serta berinteraksi secara intens dengan 
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para partisipan selama pengumpulan data. Nasution dalam Sugiyono menyatakan 
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi.
16
 
Penelitian ini mengunakan penelitian langsung dan mengamati secara 
mendalam dilingkungan sekolah tersebut, dikarenakan peneliti, sudah pernah 
melakukan kegiatan Prakterk Kegiatan Mengajar (PKM).  
Oleh karena itu, peneliti akan mengikuti proses kegiatan mengajar  guru 
didalam kelas, melihat cara penyampaian guru didalam kelas, dan mengamati 
peserta didik di dalam kegiatan sehari-harinya di lingkungan sekolah, lalu peneliti 
akan melakukan wawancara kepada guru IPS, Kepala sekolah, dan Guru 
bimbingan konseling di SMPN 98 Jakarta. 
Adapun, sasaran yang akan diobservasi adalah sebagai berikut: 
1. Kantor Kepala Sekolah 
a. Profil sekolah SMPN 98 Jakarta dan juga program kegiataan sekolah, visi 
dan misi sekolah. 
b. Mencari data jumlah peserta didik dan jumlah guru IPS yang mengajar di 
sekolah tersebut. 
c. Tanggapan mengenai permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah 
2. Kelas  
a. Bertemu langsung dengan peserta didik 
b. Mengamati proses pembelajaraan IPS 
                                                          
16
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2010), hlm. 64. 
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c. Mengamati interaksi yang terjadi antara peserta didik dan peserta didik, 
peserta didik dan guru, dan peserta didik dan kaka kelasnya  
d. Mengamati kegiatan ekstrakulikuler peserta didik. 
e. Mengamati proses pembelajaraan IPS di kelas dan mengamati guru IPS di 
sekolah tersebut dari mulai penyampaian materi dan juga kesiapan dalam 
rancangan pembelajaraan. 
  
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa tulisan, uraian dan gambar 
data diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumen. Pada penelitian 
kualitatif tidak ada sample acak, tetapi propuse sampling (sample bertujuan) 
dimana penelitian kualitatif sangat erat kaitanya dengan faktor-faktor konstektual. 
Penelitian  ini dilaksanakan mengikuti tahapan dan proses penelitian kualitatif 
yang bersifat induktif dan terdiri dari beberapa tahapan berikut : 
a. Peneliti melakukan kegiatan terkait dengan administratif/perizinan 
b. Peneliti melakukan diskusi menentukan stategi untuk menetukan strategi untuk 
memasuki latar penelitian. 
c. Peneliti melakukan kunjungan ke tempat penelitian dilaksanakan. Ini 
merupakan kegiatan inti pada tahapan ini. Sewaktu berada di tempat penelitian, 
dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana peran pembelajaraan IPS dalam 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah menegah pertama, peneliti 
melakukan pengamatan dan wawancara. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
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mendapatkan gambaran umum tentang latar penelitian, membangun hubungan 
dengan partisipan, dan mencari informan kunci. 
d. Peneliti membuat catatan lapangan sebagai hasil kunjungan ke latar 
penelitian.
17
 
Dalam pengumpulan data kualitatif terdapat tahapan – tahapan dalam 
pengumpulan data. Tahapan pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut 
1. Tahapan Perumusaan Temuan Awal dan Penetuan  Stategi Penelitian 
Tahapan perumusan temuan dan penetuan strategi penelitian, sesuai 
dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menganalisis data sepanjang 
penelitian berlangsung, maka peneliti melakukan analisis terhadap catatan 
lapangan yang dihasilkan dari tahapan penjajakan.  
Berdasarkan temuan awal ini, peneliti menentukan strategi lapangan 
terkait dengan fokus mana yang akan di kaji lebih awal, siapa saja partisipan 
yang diwawancara atau peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas guna 
mellihat sejauh mana proses pembelajaraan IPS di dalam kelas apakah 
menyentuh ke aspek pembentukan karakter atau tidak. 
Bila proses pembelajaraan IPS dikelas sesuai dengan pembentukan 
karakter selanjutnya peneliti mengamati secara individual kepada peserta didik, 
dan apabila tidak menyentuh aspek pembentukan karakter maka peneliti 
melakukan kroscek terhadap guru pelajaraan IPS di kelas bertanya mengenai 
konsep, dan motede pembelajaraan yang guru tersebut sampaikan, semua 
keputusan sangat tergantun hasil temuan dilapangan. 
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2. Tahap  Eksolorasi Fokus Penelitian (mini tour). 
Tahap ini merupakan tahap inti atau utama dari proses penelitian, pada 
tahap ini para peneliti mengeksplorasi fokus penelitian melalui wawancara 
kualitatif, pengamatan biasa dan pengamatan partisipatif. Peneliti harus 
mewawancarai para murid, para guru, para pimpinan sekolah, dan pihak-pihak 
lain yang memberikan informasi terkait fokus penelitian.  
Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap berbagai aktivitas kegiataan 
peserta didik di sekolah, melakukan FGD, melakukan aktivitas yang berkaitan 
dengan fokus penelitian, menganalisis dokumen, dan membuat catatan harian 
dan catatan lapangan.  
3. Tahap Analisis Data Lanjutan 
Pada tahap ini telah dilakukan analisis data terhadap hasil penjajakan 
lapangan. Selama proses eksplorasi fokus, para peneliti juga melakukan 
analisis data untuk menentukan eksplorasi sampai pada data jenuh, penelitian 
diakhiri dan analisis data dilanjutkan. Oleh karena kegiatan inti sudah 
dilakukan, didapatkan deskripsi yang menyeluruh, lengkap, rinci dan 
mendalam, maka dilakukan analisis data lanjutan yang bisa menghasilkan 
katagori, tema, pola, proses dan model tradisi akademis dan sosial. Tahap 
Analisis Data Akhir dan Perumusan Hasil Penelitian 
 untuk menyimpulkan hasil penelitian dan temuan penelitian. Analisis ini 
merupakan kelanjutan dari analisis sebelumnya. Pada tahap ini sudah bisa 
disimpulkan katagori, tema, pola dan model, dan proses dari fokus penelitian. 
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4. Tahap Pembuatan Laporaan 
 Keseluruhan Proses dan hasil penelitian harus ditulis secara sistematis 
dalam laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua 
yang ditemukan dalam penelitian. Dalam laporan ini dilampirkan catatan 
lapangan, dan hasil analisis data beserta semua dokumen yang dianalisis yang 
ditemukan selama proses penelitian berlangsung dan foto-foto hasil observasi. 
5. Tahap Pasca Lapangan  
Peneliti melakukan atau menyelengarakan seminar untuk mendapatkan 
masukan dan mempertagung jawabkan proses dari hasil yang menjadi objek 
penelitian yaitu Proses Pembelajaraan IPS Dalam Pembentukan Karakter 
Peserta didik di SLTPN 98 Jakarta. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pendekatan metode merupakan hal penting yang sangat diperlukan dalam 
suatu penelitian dengan tujuan memandu seorang peneliti dalam mengumpulkan 
data. Selain itu, penelitian akan berjalan efektif dan mencapai tujuan sesuai 
harapan jika memperhatikan metode yang akan digunakan, karena pada 
hakekatnya ingin memahami dan mengungkapkan secara mendalam bagaimana 
Peran Pembelajaraan IPS Dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di SLTPN 
98 Jakarta. 
Agar mencapai tujuan tersebut metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekataan 
kualitatif ini diharapkan menghasilkan gambaran tentang objek yang diteliti secara 
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lengkap yang dimana metode penelitian ini diangap paling relevan dengan 
permasalahaan yang di teliti. Adapun alasanya adalah untuk mengetahui sejauh 
mana Proses Pembelajaraan IPS Dalam Pembentukan Karakter Peserta didik di 
SLTPN 98 Jakarta.  Adapun pengumpulan data secara kualitatif lazimnya 
mengunakan pola seperti : 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai cara untuk memperoleh banyak informasi 
dan data yang mendalam dan rinci. Wawancara dilakukan dengan cara partisipan 
atau informan. Semakin banyak partisipan semakin banyak informasi  data yang 
didapat. 
Pada Metode ini penulis mengunakan tiga tekhnik wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semi-terstruktur dan wawancara informal (tidak 
terstruktur).  Pertama dalam wawancara terstrutur, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara.  
Tekhnik yang kedua adaah wawancara semi-terstruktur, maksudnya adalah 
dalam melakukan wawancara penulis hanya mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Peneliti lebih leluasa bila 
dibandingkan wawancara terstruktur, sehingga penulis berharap menemukan 
permasalahaan secara lebih terbuka mengenai pendapat atau ide-ide dari informan 
ketika diwawancara.  
Tekhnik yang ketiga yakni wawancara informal (tidak terstruktur). 
Wawancara ini adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengunakan 
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pedoman wawancara yang teah tersusun secara sistematis dan engkap untuk 
pengumpulan data 
Terkait tekhnik wawancara di atas, peneliti dapat melaksanakan ketiga 
tekhnik tersebut diberbagai tempat dan situasi aktivitas partisipan. Semisal, pada 
tekhnik wawancara terstruktur, peneliti wajib mengunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mendapatkan informasi 
yang sedang difokuskan dalam penelitian. Sedangkan tekhnik wawancara semi-
terstruktur dan tidak terstruktur, dapat digunakan jika ada jawaban dari partisipan 
diluar fokus masalah bahkan dapat digunakan untuk peneitian lebih mendalam 
tentang subjek yang sedang diteiti.  
Ketika melakukan wawancara, peneliti dibantu dengan mengunakan alat-
alat berikut : 
1. alat rekam pada handphone, untuk merekam pembicaraan semua percakapan 
atau pembicaraan dengan partisipan, selain itu kamera Handphone juga 
berguna untuk mengambi gambar objek dan subjek yang sedang diteliti. 
2. Buku catatan untuk mencatat hal penting dan mencatat semua isi percakaapan 
dan pengamatan subjek yang diteliti. Peneliti juga mengunakan buku catatan 
untuk mencatat catatan lapangan dan catatan pribadi sebagai hasil dalam 
bentuk tertulis dari hasil pengamatan dan wawancara. 
Adapun, partisipan yang akan diwawancara adalah sebagai berikut : 
a. Kepala Sekolah 
b. peserta didik Kelas VII SMPN 98 Jakarta 
c. Guru bimbingan Konseling 
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d. guru IPS di kelas VII 
e. wali kelas VI 
2. Pengamatan  
Dalam penelitian kualitatif proses pengamatan sangat diperlukan untuk 
mengetahui perkembangan objek yang sedang ditelti, pengamatan dilakukan 
dengan beragam jenis yaitu pengamatan biasa atau terjarak, pengamatan terlibat 
atau partisipatif penuh. Dalam proses penelitian, para peneliti akan menentukan 
aktivitas, pristiwa, atau kejadian apa saja yang harus diamati. Peneliti juga akan 
menentukan kapan waktunya melakukan pengamatan partisipatif untuk mengali 
fokus lebih dalam dan rinci. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahaan data dilakukan dengan triangulasi data, yaitu 
dengan mencari kebenaran dari berbagai sumber baik informan, referensi, maupun 
metode. Apabila terjadi pertentangan antara hasil triangulasi data dengan hasil 
wawancara maka harus dapat dicari penyebabnya dan melakukan pemecahannya. 
Data yang terkumpul harus dikaji ulang oleh peneliti untuk mencari keabsahaan 
data dan kebenaranya. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang 
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terkumpul terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar photo, 
dokumen berupa laporan, biografi, dan sebagainya, untuk kepentingan analisis 
data, bagaimanapun bentuknya data harus ada prosedurnya. Salah satu prosedur 
yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dalam penyusunan data yaitu hanya 
dengan memasukan data yang penting saja dan benar-benar dibutuhkan, hanya 
memasukan data yang bersifat objektif dan autentik. 
Analisis data dalam penelitin ini akan ditempuh dengan tiga jalur, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. Anasis 
data yang pertama yaitu reduksi data dengan cara penyerderhanaan, 
pengabstrakan, mengolongkan, transformasi, catatan lapangan, membuat 
ringkasan dan membuang yang tidak perlu. Pada tahap ini peneliti membuat 
catatan lapangan terkait dengan proses penelitian yang pada akhirnya peneliti 
memilah dan memilih beberapa catatan lapangan yang mewakili proses 
pembelajaraan IPS di dalam kelas. 
Analisis kedua yaitu proses penyajian data artinya data tersebut atau 
catatan lapangan dikumpulkan dan disusun guna mempermudah proses penulisan. 
Analisis yang ketiga yaitu verifikasi, artinya setiap data yang telah disusun 
kemudian ditarik kesimpulan sementara. 
Data yang kemudian diuji kebenaranya, kecocokannya sehingaa data yang 
diperoleh valid. Anlisis tersebut ditampilkan secara deskriptif berupa data 
wawancara, pengamatan dalam bentuk uraian yang mengambarkan kondisi 
lapangan. 
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BAB III 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi SMP Negeri 98 Jakarta 
Sekolah yang tepat berada disisi jalan ini dan di depan sebuah masjid besar 
adalah sekolah yang dahulu benama SMP 41 filal ( Filal SMP Negeri 41 Jakarta) 
dengan Kepala sekolah Pertamanya adalah Bapak H. Adung Supriadi ( 1968-
1977). SLTPN 98 Jakarta berada di Kecamatan Jagakarsa, Kecamatan Lenteng 
Agung, Jakarta Selatan Provinsi DKI Jakarta. Sekolah ini merupakan sekolah 
unggulan di Jakarta, Peserta didik di sekolah ini merupakan penyaringan dari 
sekolah dasar di sekitar Jagakarsa, dan sekitarnya bahkan ada yang berasal  dari 
daerah Depok dan Citayem dengan nilai tertinggi di sekolahnya. 
Sekolah ini di antara dua sekolah menegah atas yaitu  SMAN 38 Jakarta 
disebelah Barat dan juga sebuah Madrasah Aliyah Negeri 13 yang tepat berada di 
sebelah selatan SLTP Negeri 98. Sekolah SMAN 38 dan MAN 13 adalah sekolah 
favorit di wilayah Jakarta yang berdampingan persis dengan SLTPN 98 Jakarta. 
 
B. Profil Sekolah  
Nama sekolah ini adalah SMP Negeri 98 Jakarta yang bertepatan persis di 
pinggir jalan raya depok depan masjid Nurul Huda, SMP ini memiliki Nomer 
Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 201016304069, sekolah bertipe standart 
Nasional ini adalah sekolah penyangah di daerah Lenteng Agung dan sekitarnya. 
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Sekolah ini termasuk dalam salah satu sekolah favorit di rayonnya dan di 
DKI Jakarta, sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah yang baru bernama ibu Hj. 
Hartini Ramlan, S.Pd yang baru 6 bulan menjadi kepala sekolah, sekolah SMPN 
98 Jakarta memiliki nomor telepon dan email 021-7867633/ 021-78890839 dan 
beralamat email smpn98jaksel@yahoo.id. Pada tahun 2009 sekolah ini 
mendapatkan akreditasi A dengan dipointkan 88. 
 
1. Visi dan Misi  
Sekolah SMPN 98 Jakarta memiliki Visi yang berisi “Berkulitas 
berwawasan IMTAQ, Seni, dan Olahraga.” Sedangkan Misi sekolah SMPN 98 
Jakarta yaitu: 
a. Melaksanakan pembiasaan sholat Duhaa serta Dzhur berjamaah 
b. Melaksanakan pembiasaan membaca Al-qur’an  
c. Menanamkan nilai santun terhadap guru dan warga sekolah 
d. Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
kepada seluruh peserta didik 
e. Meningkatkan mutu akademik untuk mencapai standart kelulusan  
f. Mengembankankan standart isi, proses dan penilaian  
g. Mengembangkan proses pembelajaran variatif 
h. Mengmembangkan proses pembelajaraan inovatif 
i. Mengembangkan pembelajaraan berbasis IT 
j. Mengembangkan minat dan bakat seni 
k. Mengmbangkan minat bakat olahraga 
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2. Tujuan Pendidikan SMP Negeri  98 Jakarta 
Secara umum, tujuan pendidikan di SMP Negeri 98 Jakarta menjadikan 
manusia yang cerdas, terampil dan mandiri beriman dan berakhlaq yang baik. 
Cerdas, artinya mampu berfikir, menelaah dan menyimpulkan sesuatu. Trampil, 
artinya mampu membuat, memperbaiki bahkan merenovasi sesuatu di 
lingkunganya menjadi lebih baik dan manfaat. Mandiri, artinya mampu 
memahami diri sendiri, mengerti lingkungan, dapat menyesuaikan dengan 
keadaan sekitar mempunyai tanggung jawab terhadap diri, tahan terhadap 
goncangan globalisasi dan kehidupan remaja yang identitik dengan hedonism dan 
sangup berkolaborasi dengan lingkungan sekitar. 
 
3. Kurikulum dan Pengembangan Diri  
a. Kurikulum 
Kurikulum adalah acuan pembelajaraan di suatu sekolah yang ditetapkan 
oleh pemerintah Adapun kurikulum yang digunakan oleh sebuah sekolah 
mengikuti kebiasaan dan lingkungan pembelajaraan di sekolah tersebut. 
SLTP Negeri 98 Jakarta mengunakan kurikulum satuan pendidikan (KTSP) 
tahun 2006, yang terintegrasi dengan iman dan taqwa serta pengembangan 
iptek sesuai tuntunan masa depan. Dalam penyelengaraan pendidikan SLTP 
Negeri 98 Jakarta juga mengunakan metode-metode Contekstual Teaching and 
Learning (CTL), Quantum Learning and Colaborative Learning, melayani dan 
menyalurkan bakat peserta didik, kelas pembinaan, kelas remedial dan dan 
ekstrakulikuler. 
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b. Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk mengembangkan diri dan mengekspresikan diri sesuai 
dengan kebutuhan,  bakat, dan minat yang berada di dalam diri peserta didik. 
Setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan pengembangan diri guna 
mengembangkan dan mencetak karakternya dalam minat dan bakat yang 
dimilikinya dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan 
diri ini di bawah bimbingan konselor, guru atau tenaga kependidikan  yang 
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler.  
Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan 
sosial, belajar dan mengembangkan karier peserta didik, seperti kegiatan 
kepramukaan, kepemimpinan, kelompok seni-budaya, kelompok tim olahraga, 
dan kelompok ilmiah remaja. Berikut adalah contoh dari semua kegiatan yang 
ada di SLTPN 98 Jakarta  
1) Bimbingan karir 
Dilaksanakan sebagai bagian dari program pembelajaraan dengan alokasi 
waktu 1 jam pelajaraan. Kegiatan ini meliputi pemberian pelayanan terhadap 
masalah kesulitan belajar, pengembangan karir, pemilihan jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, dan masalah dalam kehidupan sosial peserta didik 
2) Rohani Islam dan Kristen 
Dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan YME 
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a) Dalam kegitan sehari-hari peserta didik diwajibkan mengaji selembar 
perhari sebelum memulai pelajaraan dimulai dan dipimpin oleh seorang 
guru yang mengaji di dalam ruangan Tata Usaha. 
b) Adanya program khatumul Qur’an pertahun sekali sebelum kenaikan kelas 
tujuanya agar setiap peserta didik yang sekolah di sekolah ini setidaknya 
pernah menghatamkan Al-Quraan selama mereka sekolah, disekolah ini. 
c) Adanya kebaktian setiap minggu diruang osis yang dipimpin oleh guru 
Kristen bagi peserta didik yang bergama Kristen 
d)  Adanya materi kepemimpinan Kristen bagi umat Kristen di sekolah 
tersebut setiap bulanya. 
e) Adanya pemisahaan kelas antara islam dan kristen guna menjamin 
pendidikan agama Kristen dan Islam di sekolah tersebut. Jadi jika ada 
program mengaji sebelum mulai kelas murid yang beragama Kristen 
memulai kelas mereka dengan berdoa menurut agama mereka. 
3) Pramuka 
Bertujuan melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri serta terampil 
P3K dan mengembangkan sikap kerjasama dan jiwa sosial. 
4) Paskibra 
Bertujuan melatih keterampilan baris-berbaris, menanamkan nilai 
nasionalime dan patriotisme peserta didik, melatih sikap disiplin dan 
bertangung jawab dalam menjalankan amanah sebagai peserta didik. 
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5) Kesenian (teather, vokal, tari, lukis) 
Menanamkan nilai-nilai estetika, mengembangkan apresiasi dan bakat 
peserta didik, mengembangkan kebudayaan dan mencintai kearifan lokal 
peserta didik melalui tari dan lukis. 
6) Beladiri (taekwondo, karate, dan pencak silat) 
Melatih peserta didik dalam mengembangkan seni beladiri agar peserta 
didik mampu membela diri dan bijaksana dalam mengunakan ilmu beladiri. 
7) Olahraga ( basket, bulu tangkis, futsal dan voli) 
Pengembangan dalam bidang keolahragaan, menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik, serta mencetak peserta didik yang sehat jasmani. 
 
8) Manajemen Qalbu 
Bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, 
sehat rohani dan mampu memaknai hidup dengan bijaksana. 
9) JUMSIH  (Jumat Bersih)  
a. Bertujuan untuk memberikan kesadaraan dan membiasakan peserta didik 
untuk menjaga kebersihaan di lingkungan sekolah. 
b. Adanya lomba kelas bersih dan kotor dan akan diumumkan pada upacara 
bendera pada hari Senin. 
10) Match club, Engglis club, Sains Club dan IPS Club. 
Bertujuan untuk mengembangkan minat, kemampuan dan potensi anak di 
bidang akademik serta menyiapkan anak untuk menghadapi lomba-lomba di 
bidang matapelajaraan tersebut 
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Pada umumnya, program ini dilaksanakan pada 1 sampai 2 kali sepekan 
sesuai dengan jadwal masing-masing. Khusus untuk Rohani Islam tidak hanya 
dilakukan pada hari Sabtu, juga pada hari jumat pada pagi hari berbentuk ceramah 
umum atau manajemen Qolbu. Sementara  peserta didik yang bergama Kristen 
dilaksanakan pada hari Jumat berbentuk kebaktian. Program kebiasaan 
dilaksanakan upacara bendera, mengaji sebelum belajar, dan jumsih setelah KBM 
selesai. 
 
C. Pelaksanaan Pembelajaran IPS di sekolah  
1. Proses pembelajaraan IPS yang menyatu dengan Karakter 
Proses pembelajaraan adalah kegiatan pembalajaraan baik  didalam 
kelas maupun diluar kelas, yang terjadi antara guru dengan peserta didik baik 
dalam penyampaian materi pembelajaraan maupun dalam kegiatan lainya 
seperti praktikum dan proses kegiatan luar kelas.  
Kegiatan ini selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi dasar IPS yang ditargetkan oleh guru dan pihak sekolah. Hal ini 
dirancang sedemikian rupa untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
menyadari/peduli, dan pengaplikasian nilai-nilai IPS menjadi sebuah prilaku 
kebiasaan dan karakter yang baik. 
2.  Proses Pembelajaraan IPS  
 Proses pembelajaraan IPS menghasilkan Poin-poin pokok nilai karakter 
yang disampaikan oleh guru yang ditanamkan kedalam kehidupan sehari-hari para 
peserta didik. Nilai-nilai tersebut terdapat dalam tujuan dan sesuai dengan fokus 
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dari pembelajaraan IPS yang konteksnya mempelajari fenomena sosial dan 
lingkungan sekitar.  
 Dalam proses pembelajaraan IPS ada proses pemebelajaraan yang dimulai 
dari pendahuluan pembelajaraan dan juga pelaksaanaan pembelajaraan sampai 
kepada penutup. Dalam hal ini peneliti menemukan ketiga aspek tersebut dalam 
pembiasaan guru dalam membentuk karakter siswa dengan sistematis dan tidak 
keluar dari ketiga aspek tersebut. 
 
a. Pendahuluan  proses pembelajaraan 
 pada proses pembelajaraan IPS guru menerapkan senyum tegur dan sapa 
kepada peserta didik, memberikan sedikit motivasi sebelum memulai 
pembelajaran doa dan juga mengabsen peserta didik. 
 Pemberian motivasi dan doa akan menanamkan nilai cinta tuhan dan 
norma kepada peserta didik secara tidak langsung, murid akan belajar dari kisah-
kisah motivasi-motivasi yang guru berikan kepadanya, saling menghargai dan 
juga menghormati sesama teman. 
 Selanjutnya setelah proses di atas selesai guru pun akan mengulang materi 
yang telah di bahas pada pertemuan sebelumnya, dengan mengingatkan kepada 
peserta didik agar menyimak dengan seksama banyak peserta  yang sangat 
antusias dalam proses di awal karena permulaan yang sangat baik ini 
memungkinkan untuk memulai kelas dengan sangat baik oleh guru. Selanjutnya 
dalam tahap pengkondisian kelas jika kelas terlihat gaduh guru pun memulai 
dengan teguran dan juga saapaan yang khas lalu peserta didik pun akan tersadar 
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dengan sendirinya, jikalau masih ramai maka guru akan melakukan teguran untuk 
kedua kalinya dengan menegur secara langsung dan menanyakan bagaimana 
dengan pendapat mu mengenai pembelajaraan tadi, disini guru tidak terlihat 
marah akan tetapi melihat bagaimana konsentrasi dari peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaranya ada nya proses timbal balik atau tanya jawab dan 
menjadikan kelas menjadi hidup dan membuat kelas menjadi lebih kreatif dalam 
proses pembelajaraan. 
 
b. Kegiatan Inti pembelajaraan 
Ketercapaian tujuan mata pelajaran IPS  dalam pendidikan karakter  yang 
dirancang dalam Kurikulum 2013 dan ada dua hal dalam pembelajaran IPS yaitu 
pendekatan pengembangan materi ajar yang selau dikaitkan dengan lingkungan 
masyarakat di satuan pendidikan dan model pembelajaran yang dikenal dengan 
istilah pendekatan saintifik. 
Dalam pendidikan saintifik dikenal ada lima langkah peristiwa pembelajaran, 
keliama langkah tersebut adalah: 
1. Mengamati   
 Peserta didik mengamati pemaparan yang di sampaikan guru, proses 
pemgamatan ini memberikan pemikiran yang beraneka ragam dalam diri peserta 
didik dan menimbulkan banyaknya khasanah pertanyaan menganai materi 
pembelajaraan IPS yang disampaikan oleh guru di depan kelas. 
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2. Bertanya 
 Setelah terjadinya proses pengamatan di depan kelas peserta didik timbul 
pertanyaan dalam benak mereka dan mereka pun bertanya kepada guru menganai 
materi yang dijelaskan ini dapat membentuk pola pikir kritis dan juga peduli akan 
lingkungan sosial peserta didik di dalam kelas dengan tumbuhya minat diskusi 
dan juga pertanyaan yang didasari dari pengamatan. 
3. Mengumpulkan Informasi 
 Setelah munculnya berbagai macam pertanyaan dalam diri peserta didik 
dan muncul berbagai macam jawaban, hal ini akan berdampak banyaknya 
informasi mengenai materi yang dibahas, dengan demikian itu guru menyuruh 
peserta didik untuk duduk berkelompok dan mengumpulkan informasi yang di 
dapatkan dari anggota kelompoknya, dan menuliskan kesimpulan yang di 
dapatkan dari hasil diskusi mereka dan mengumpulkan semua informasi yang 
mereka dapatkan. 
4. Mengasosiasikan atau mengelola informasi 
 Setelah mendapat banyak banyak informasi dari kelompok belajar nya 
masing-masing peserta didik dapat memilah informasi mana yang sesuai dengan 
materi yang sedang mereka bahas dan paing rasional dengan ini mereka dapat 
menerapkan nilai karakter berfikir kritis sertai menghargai kebergaman dalam 
berpendapat. 
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5. Mengkomunikasikan 
Pada tahap terakhir ini setelah peserta didik menghimpun dan juga 
mengumpulkan segala informasi dan juga pemikiran dari kelompoknya, mereka 
akan mengkomunikasikan kepada kelompok lain mengenai hasil pemikiran 
kelompok mereka dengan mempresetasikaan di depan kelas. Hal ini dapat 
memacu keberaniaan peserta didik dalam mengemukan pendapat di depan umum. 
c. Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian hasil belajar untuk IPS adalah penilaian hasil belajar otentik dan 
mengurangi tes dengan jawaban yang bersifat discreate (hanya memiliki satu 
jawaban benar). Hakiki IPS adalah penggunaan data, pengorganisasian data, 
pemaknaan data, dan mengkomunikasikan hasil menjadi primadona untuk 
penilaian hasil belajar otentik. Dengan penilaian hasil belajar otentik ini maka 
kemampuan berpikir, nilai dan sikap serta penerapannya dalam kehidupan nyata 
menyebabkan kualitas peserta didik yang belajar IPS berbeda secara signifikan 
dari apa yang telah menjadi praktek pembelajaran IPS yang banyak dilakukan di 
masa kini dan masa lalu. 
d. Proses pembelajaraan IPS dikelas 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dilakukan untuk 
mengetahui  proses pembentukan karakter peserta didik di kelas VII, dengan 
terfokus pada satu kelas yang yaitu kelas VII di SMPN 98 Jakarta, dapat 
diinformasikan sebagai berikut :  Guru SA mendapat jadwal mengajar pada 
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hampir setiap kelas di kelas VII terkecuali di kelas VII A dan B, yang diajar oleh 
bapak SRP.  
Dalam satu pekan ibu SA mengajar dua kali yaitu Senin awal  jam 
pelajaraan dan Kamis di jam terakhir, dan dalam satu kali pertemuan pelajaraan 
IPS ibu SA mengajar 2X40 Menit. Jadwal tersebut disusun oleh oleh wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. 
18
 Pelajaran IPS untuk kelas VII sangat bermuatan 
karakter didalamya
19
 baik disaat memulai pelajaraan dan juga menutup pelajaran. 
 “ biasanya ibu memulai pelajaraan dengan penyampaian motivasi kepada anak didik dan 
ibu juga memulai dengan pemaparan materi sebelumnya, sebelumnya kami berdoa bersama itu 
yang paling utama, terus ibu memaparkan materi yang akan ibu berikan kepada peserta didik, dan 
kesimpulanya ibu membiarkan mereka memberikan saran dan masukan. Penutupnya ibu biasanya 
memberikan sedikit motivasi seperti yang ada di dalam pelajaraan tersebut semisalnya materi 
tentang kewirausahaan yah ibu bilang dalam kewirausahaan kita diajarkan kreativitas dan juga 
pintar dalam berkomunikasi untuk memaparkan barang dagangan kita.
20
 
 
Hal tersebut dapat dibuktiikan saat peneliti melakukan observasi di dalam 
kelas dan ibu SA melakukan tahapan seperti itu. Saat lonceng  pelajaraan dimulai,  
guru IPS SA memasuki kelas dengan mengucapkan salam dan mempersiapkan 
materi dan bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik seperti laptop dan 
alat ajar lainya. Bisanya ibu SA menyampaikan materi kepada  peserta didik 
dengan mengunakan “power point” dan diimbuhi dengan ceramah. 
 Kegiatan pendahuluan di dalam kelas berkisar antara 7-10 menit. Dalam 
tahapan pendahuluan ini biasanya guru mengecek kehadiran peserta didik dengan 
absensi dan menanyakan kepada peserta didik siapa yang hadir dan mengecek 
apakah ketidak- hadiran peserta didik ini karena ada halangan yang biasanya 
diimbuhkan dengan surat keterangan jika ada peserta didik yang berhalangan 
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masuk. Ibu SA menanyakan alasan kepada ketua kelas mengapa tidak masuk, 
setelah itu guru biasanya berkeliling kelas dan mengecek keadaan kelas apakah 
kelas rapih atau tidak, dan biasanya guru menanyakan siapa regu piket kelas hari 
ini dan apabila melihat ada sampah yang berserakan maka ibu SA langsung 
menyuruh peserta didik yang dibawahnya ada sampah  untuk membuang sampah 
itu ke tempat sampah yang ada di depan kelas. Selanjutnya ibu SA langsung 
memulai proses pembelajaraan dengan berdoa dan sedikit motivasi kepada peserta 
didik dan dimulai dengan pengulangan materi sebelumnya, juga menanyakan 
sudah sejauh mana para peserta didik dalam membaca materi sebelumnya dan 
materi selanjutnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan peserta 
didik kelas VII yaitu AST :  
“Ibu SA mah kalau mau mulai pelajaraan biasanya dia mulai keliling liat sampah, kelas 
berantakan apa nggak terus udah gitu biasanya ibu SA menyuruh kita menghapus papan tulis dari 
pelajaraan yang sebelumnya, udah gitu dia mulai deh absen kita dan nanya kenapa si ini gak 
masuk sama alesanya kalau ada surat dokter sama surat orang tua si ibu gak nanya lagi, kalau 
belajar sama dia enak kak, soalnya kita ditanya kabar dan dia itu ramah banget kak sebelum 
mulai belajar di memulai sama doa dan motivasi gitu deh, dan dia nanya-nanya masalah materi 
sebelumnya sama kita itu biasanya dapat point tambahan dari dia”.21 
 
Setelah kegiatan pendahuluan ini, kegiatan selanjutnya pada proses 
pembelajaraan yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan inti guru memulai menjelaskan 
materi dengan menampilkan “power point” dan contoh-contoh yang berkaitan 
dengan materi tersebut. Dalam penyampaian materi biasanya guru diselingi oleh 
pertanyan sepintas oleh guru kepada peserta didik tentang contoh lain atau saran 
dan meminta peserta didik untuk mengulang apa yang disampaikan apabila ada 
peserta didik yang tidak memperhatikan beliau.  
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 Hasil wawancara peserta didik AST di kelas. 
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Hal ini dilakukan agar peserta didik benar-benar paham akan materi yang 
disampaikan olehnya. Selain hal itu guru juga mencatat hal penting dan pokok ke 
dalam papan tulis yang berada di depan kelas agar peserta didik mencatat poin 
penting tersebut. Jika sudah mencatat biasanya poin penting tersebut sekali lagi 
ibu AS akan menjelaskan poin yang belum dipahami oleh peserta dengan bertanya 
kepada peserta. 
“Ada yang tidak paham anak-anak jika tidak ada yang tidak paham silahkan acungkan 
tanggan dan point mana yang kalian tidak paham, biar ibu jelaskan.”22 
 
Setelah itu ibu SA duduk dibangku dan beristirahat sejenak membiarkan 
peserta didik bertanya, lalu ia akan menjelaskanya dari tempat duduknya, jika 
tidak ada yang bertanya biasanya ibu SA akan kembali bertanya kepada peserta 
didik apakah kalian mengerti poin ini sambil menujuk salah satu point di papan 
tulis. Sekitika murid pun serentak mmenjawab, hal ini dilakukan apabila tidak ada 
yang bertanya, jika ada yang bertanya maka ibu SA akan memulai untuk diskusi. 
Selain menjelaskan  materi yang telah  dipersiapkan, biasanya ibu SA akan 
memulai dengan diskusi kelompok. Dalam  kegiatan inti  proses pembelajaraan 
IPS. Setelah itu ibu SA akan membuat peraturan dalam kerja kelompok dengan 
presentasi dan bahan yang harus disiapkan oleh peserta didik. Peserta didik 
dibebaskan untuk memilih kelompok mereka sendiri, kelompok diskusi ini 
berperan dalam membahas poin penting yang ada di papan tulis yang dicatat oleh 
ibu SA selama proses pembelajaraan.  
Setelah kelompok diskusi ini terbentuk biasanya guru mulai dengan  
menyuruh perwakilan dari  peserta didik untuk ke depan kelas  mengambil tema 
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yang ditentukan sebelumnya, setelah mendapat tema tersebut para perwakilan 
kelompok itu pun kembali ke kelompok masing-masing dan diskusi pun dimulai, 
pada tahap ini biasanya Ibu SA duduk dan memperhatikan peserta didik yang ada 
di depanya dan apabila ada yang tidak dipahami oleh para peserta didik ibu SA 
tidak segan untuk menghampirinya dan menjawab pertanyaan peserta didik yang 
belum dipahami oleh peserta didik. Jika waktu yang tersedia masih cukup 
biasanya ibu SA akan memberikan kuis kepada peserta didik. Kuis ini biasanya 
untuk menambah poin individual dan kelompok tersebut. 
Dalam kegiatan inti guru bukan hanya menjelaskan materi dan 
mengunakan beragam metode untuk menyampaikan materi, akan tetapi guru juga 
sering berkeliling kelas untuk memperhatikan keadaan  kelas saat kegiatan inti 
sedang dilaksanakan. Tidak jarang guru memotong pertanyaan jika ada peserta 
didik yang bertanya mengenai materi dan juga ada peserta didik yang kurang 
fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dan biasanya guru memotong 
penjelasanya dan menjawab peserta didik yang bertanya kepadanya, dan apabila ia 
memotong penjelasanya karena ada peserta didik yang tidak fokus maka guru 
akan bertanya kepada peserta didik tersebut apakah suara ibu kurang keras 
sehingga kalian tidak mendengar dan mengantuk, apakah ibu terlalu cepat 
menjelaskannya. Jika seperti itu biasanya peserta didik akan dihukum untuk 
mencuci muka.  Dan meminta kepada peserta didik yang lain untuk fokus pada 
pelajaraan. 
 “YS kamu kenapa kamu dari tadi seperti tidak fokus? Kamu terlihat mengantuk ada apa 
nak? Ibu perhatikan dari tadi kamu nunudutan seperti menahan ngantuk, sekarang kamu 
cepat cuci muka kamu di bawah yah,.” 
 “Iya bu saya mengantuk, soalnya saya ngerjain tugas Seni Budaya bu semalaman sama 
Mama.” 
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 “memang tidur jam berapa kamu?.” 
 “ jam 11 malam bu.” 
 “iya, bu” 
 “ yasudah anak-anak mari kita lanjut materinya, nah anak-anak kalian jangan tidur 
malam-malam yah kan kalian tau kalian padat jam sekolahnya, makanya kalau ada tugas 
kalian kerjakan dari jauh-jauh hari yah.”23 
 Perhatian guru juga biasanya dilakukan pada saat diskusi kelompok saat  
peserta didik berkumpul satu dan lainya. Biasanya ibu SA memperhatikan baju 
yang keluar dan atribut peserta didik yang tidak lengkap seperti ikat pinggang dan 
juga gelang yang digunakan oleh peserta didik perempuan. Ketertiban dan aturan 
ini dilakukan ibu SA karena ia juga mengajar Bimbingan Konseling di sekolah 
ini, ketika Ibu SA melihat ada peserta didik laki-laki yang bajunya kurang rapih 
dan keluar dia pun menegurnya. 
“ SN itu baju kamu keluar cepet dimasukan dan gesper kamu kenapa gak ada lambing osisnya? 
Kan udah dikasih satu paket pas masuk pertama kali, kamu ini kenapa soni gak pakai gespre itu.” 
“hilang bu, Nanti deh aku beli lagi di koperasi yah bu.” 
“ini lagi sekelompoknya juga, kamu AN kenapa kamu pakai gelang? .” 
“ bukan bu ini ikat rambut.” 
“ ikat rambut dipakai dikepala bukan di tanggan.”24 
 
Setelah kegiatan inti dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
penutup biasanya guru memberikan post test berupa kuis dan juga esai yang akan 
dikumpulkan pada pertemuan  selanjutnya. Kuis biasanya langsung dicatat poin  
karena sifatnya lisan yang dilakukan tidak pada setiap pertemuan. Biasanya hal 
yang ditanyakan oleh ibu SA adalah mengenai pokok pembahasan yang tadi 
dibahas olehnya. Untuk esai biasanya ibu SA membacakan soal yang terdapat di 
dalam buku paket dan peserta didik akan mencatat dibuku latihanya dan 
mengumpulkanya di depan kelas dan ibu SA akan menilainya pada pertemuan 
selanjutnya. Penyampaian post test ini biasanya diselengi dan tidak dilaksanakan 
pada setiap pertemuan, terkadang ibu SA dalam menutup pertemuan dengan 
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pemberian kesimpulan dari materi yang telah ia sampaikan dan diselingi oleh 
motivasi. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi peneliti, ibu SA mengunakan 
waktu belajar peserta didik  dengan sangat efektif dalam proses pembelajaraan 
IPS di kelas.  Ibu SA juga memberikan contoh nyata dalam power point dan juga 
pemberian sedikit motivasi kepada peserta didik dalam sela pemberian materi 
belajar IPS di dalam kelas yang menyangkut nilai-nilai karakter dalam proses 
pembelajaraan IPS. Selain itu  Ibu SA juga membebaskan peserta didik untuk 
berdiskusi membahas masalah pada permasahalan yang sedang ia bahas dengan 
berdiskusi, hal ini menyebabkan peserta didik berfikir aktif dan kreatif dalam 
menghadapi masalah sosial. 
Dalam proses pembelajaraan IPS didalam kelas ibu SA tidak hanya 
menyampaikan materi,  bagi ia pembentukan karakter sangatlah penting seperti 
yang dikutip dalam wawancara dengan ibu SA : 
“ IPS itu kan luas pembahasaanya, kita itu harus mengambil point dan initsari dalam 
pelajaraan IPS dan kita lihat sama RPP nya untuk melihat kita ngajar mau ngapain aja, kan 
intinya belajar IPS itu agar peserta didik di SMPN 98 itu berkarakter.”25 
 
Dari hasil pengamatan dan penjabaraan proses pembelajaraan IPS di dalam 
kelas, ibu SA hendak  mempertahankan karakter yang sudah terbentuk lama di 
dalam sekolah tersebut. Maka dia menanamkan nilai karakter dalam setiap 
pembelajaraanya yang sesuai dengan pembelajaraan IPS. Karena peneliti melihat 
karakter disekolah ini sudah cukup baik dan harus di pertahankan, dengan 
memulai dari kelas VII, nilai-nilai karakter di sekolah tersbut akan terus terbawa 
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sampai peserta didik naik ke kelas selanjutnya. Karakter ini bisa terbawa dalam 
keseharian mereka baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
 
D. Metode dan Alat Kelengkapaan dalam Proses pembelajaran IPS  
1. Metode Pembelajaraan yang digunakan  
Dalam kegiatan pembelajaraan di sekolah ini metode pembelajaraan 
yang digunakan oleh guru IPS rata-rata banyak yang mengunakan metode 
jigsaw. Jigwsaw adalah salah satu dari metode pembelajaraan kooperatif yang 
paling flexible (Slavin, 2005:246). Model pembelajaraan jigsaw merupakan 
salah satu variasi model dari collaborative learning yaitu proses belajar 
kelompok dimana setiap anggota menyumbangkan, informasi, pengalaman, 
ide, sikap dan pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya 
untuk secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh 
anggota. 
26
 
Menurut pengamatan peneliti metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaraan IPS oleh guru SA adalah jigsaw karena sesuai dengan 
keterangan di atas yaitu dimana para peserta didik disuruh membuat 
kelompok dan mengamati poin-poin yang dicatat dari penjelasaan ibu SA di 
papan tulis. Selain itu untuk memperkuat penemuan peneliti apakah ibu SA 
dalam proses pembelajaraan IPS mengunakan metode Jigsaw, oleh karena itu 
peneliti melakukan wawancara kepadanya di benarkan oleh ibu SA. 
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“metode yang paling sering ibu gunakan yah jigsaw, dan diskusi yang diselingi 
Tanya jawab.”27 
 
Selain mengunakan metode Jigsaw ini ibu SA juga aktif dalam 
membangun kepercayaan diri peserta didik dengan mengajukan banyak 
pertanyaan kepada peserta didik dengan soal yang peneliti anggap sebagai 
analisis masalah sosial seperti pada materi iklim dan Astronomi ibu SA 
bertanya kepada peserta didik : 
Ibu SA: “ bagaimana menurut kalian jika iklim ini berubah-berubah tidak sesuai 
dengan bulanya? Apakah kerugianya “. 
Peserta didik : “Ada bu akan terjadi bencana, seperti longsor, banjir dan juga 
petani gagal panen atau tertunda bu panenya”.28 
 
Soal-soal seperti ini sering diberikan ibu SA kepada peserta didik 
karena soal seperti ini akan membangun sifat kritis peserta didik dalam 
menjawab sebuah pertanyaan yang diberikan guru kepadanya seperti yang 
dikatakan oleh ibu SA dalam wawancaranya : 
“ ibu selalu bertanya dan memberikan kesempatan peserta didik untuk 
memberikan saran dan masukan, kan itu bagus untuk kemajuan berfikirnya”29 
 
Hal ini juga peneliti temukan  ketika mewawancarai para peserta didik 
pertanyaan yang peneliti ajukan mereka jabarkan sesuai dengan poin satu 
persatu, ini merupakan sikap kritis yang terbiasa dibangun oleh guru IPS 
dalam membangun kekritisan peserta didik. Berikut adalah bentuk 
wawancaranya :  
“ p : Apakah Guru IPS menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan 
mengakhiri pelajaraan?”. 
“ In : yah jadi kita sebelum memulai pembelajaraan itu yah berdoa, jadi kita 
bisa paham kita ini cuman manusia dan bukan apa-apa masih ada Allah yang 
segalanya maka kita harus berdoa. Terus kalau udah mengakhiri pelajaraan 
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biasnya guru IPS itu memberikan motivasi dan pesan-pesan yang ada 
ngaruhnya buat kehidupan kita, lagi- lagi ditutup sama doa deh kak.
30
  
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa guru IPS menerapkan 
nilai karakter religius dan norma, pada proses pembelajaraan IPS didalam 
kelas sesaat sebelum memulai kelas ibu SA selalu berdoa kepada Tuhan 
YME.  
 
E. Nilai Karakter Dalam Proses Pembelajaraan  
1. Proses pembelajaraan IPS yang menyatu dengan Pendidikan  
karakter 
merupakan kegiatan pembalajaraan yang berlangsung  di dalam 
kelas maupun di luar kelas, yang terjadi antara guru dengan peserta didik 
baik dalam penyampaian materi pembelajaraan maupun dalam kegiatan 
lainya seperti praktikum dan proses kegiatan luar kelas. Kegiatan ini selain 
untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi dasar IPS yang 
ditargetkan oleh guru dan pihak sekolah, juga untuk menjadikan peserta 
didik mengenal, menyadari/peduli, dan mengaplikasian nilai-nilai IPS 
menjadi sebuah kebiasaan dan karakter yang baik. Nilai-nilai karakter 
yang berada di fokuskan dalam penelitian ini adalah 5 nilai karakter utama 
yang terdapat di proses pembeljaraan IPS, selanjutnya adalah nilai karakter 
pendukung yang memang seharusnya dimiliki oleh setiap individu dan 
juga proses dari pembelajaran lainya, yang terdapat dalam Pembelajaraan 
IPS antara lain : 
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1. Cinta Tuhan (norma) 
2. Nasionalis 
3. Menghargai keberagaman 
4. Berjiwa Wirausaha 
5. .Berfikir logis 
6. Kritis, kreatif dan inovatif 
7. Jujur  
8. Peduli sosial dan lingkungan 
9. Kerja keras
31
 
Dari 5 karakter utama dan 4 karakter pendukung,  nilai di atas 
dapat diuraikan menjadi sebuah nilai yang menyeluruh kedalam sebuah 
proses pembentukan karakter peserta didik melalui pembelajaraan IPS 
yang mengkaji nilai-nilai karakter melalui pemberian materi ilmu sosial  di 
dalam kelas maupun di luar kelas adapun pengurain nilai-nilai karakter di 
atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Cinta Tuhan dan norma 
Dalam aktivitas di sekolah ini biasanya peserta didik diwajibkan untuk 
mengaji sebelum proses pembelajaraan dimulai, pengajian ini biasanya 
dipimpin oleh salah satu guru agama di sekolah tersebut di ruangan tata 
usaha. 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati sebelum memulai pelajaraan pada 
jam pertama biasanya peserta didik mengaji selama 5-10 menit atau 
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selembar ayat Al-Qur’aan yang dipimpin oleh seorang guru di dalam 
ruangan Tata Usaha Sekolah (TAS). Dan pengamatan ini diperkuat oleh 
wawancara  di sekolah berikut adalah hasil pengamatan : : 
“Hari ini adalah hari selasa, 10 februari 2015, dan peneliti mengamati lingkungan 
sekitar tepat pada pukul 06.30 dimana Susana kelas sudah dimulai, ada kebiasaan 
membaca tilawah Al-Qur”aan pada saat sebelum memulai pelajaraan pertama. 
Suasana terlihat khusu dengan guru yang membimbing dari sebuah ruangan, 
ruangan tersebut adalah ruangan Tata Usaha Sekolah yang didalamya terdapat 
sebuah speaker aktif yang terhubung dengan semua kelas, peserta didik mengikuti 
ayat demi Ayat lantunan Ayat suci tersebut berbarengan dengan sang guru yang 
berada di dalam ruangan tersebut.”32 
 
Kegiatan ini sesunguhnya termasuk dalam misi sekolah yang 
terdapat tiga poin didalamnya yang memuat tentang cinta Tuhan dan 
norma didalamnya 3 point tersebut adalah : 
a. Melaksanakan sholat sunah Duhaa serta sholat Dzhur berjamaah. 
b. Menanamkan pembiasaan membaca Al-Qur’aan. 
c. Menanamkan sikap santun terhadap guru dan warga sekolah. 
Hal ini diperkuat dengan pengamatan selanjutnya  ketika istirahat  
jam pertama ada sebagian peserta didik yang menuju kantin dan ada pula 
yang bersegera menuju ke mushola untuk melaksanakan sholat sunah  
Duhaa, mereka melaksanakan sholat sunah duhaa sambil menungu kantin 
sepi dan juga karena ada yang berpuasa Senin-Kamis. 
“saya gak ke kantin karena males kak, soalnya penuh mending sholat dulu lima 
menit nanti juga sepi kantinya”.33 
Sholat sunat duhaa sudah menjadi sebuah agenda tidak rutin para 
peserta didik walau hanya sekedar menunggu untuk ke kantin sepi sedang 
berpuasa Senin Kamis. Kegiatan ini dianjurkan oleh pihak sekolah sesuai 
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dengan misi sekolah yaitu melaksanakan sholat duhha dan dzuhur 
berjamaah. Proses  teramati selama  penelitian di sekolah ini dan mushola 
selalu penuh.  
Oleh karena itu sholat dzhur berjamaah pun menjadi dua kali 
pelaksanaanya, pertama berjamaah dengan guru, dan pelaksanaan kedua 
bisanya para peserta didik yang menjadi imam. Hal ini diperkuat dengan 
hasil pengamatan sebagai berikut. 
“ jam 12.15 menanda kan waktu istirahat kedua dan murid pun bubar dari kelasnya 
masing-masing ada yang menuju ke kantin da nada pula yang menuju ke mushola, 
akan tetapi jumlah peserta didik yang kemasjid tidak kalah banyak dengan kekantin, 
mereka bergantian mengambil air wudhu di keran samping mushola sekolah, untuk 
melaksanakan sholat berjamah, terlihat ada 3 guru pria mendatangi muhola 
tersebut dan mngambil air wudhu terlebih dahulu, tidak lama kemudian salah satu 
dari ketiganya menjadi imam, karena mushola sudah penuh maka peserta didik 
yang lainya menunggu di pelataran mushola sampai sholat selesai.”34 
Disini memang gitu mas, kami menganjurkan sholat berjamaah bagi peserta didik 
yang muslim dan kami pun membiasakan untuk mengaji di awal jam pertama biar 
mereka terbisa dalam keadaan seperti ini, kan karakter yang paling utama adalah 
karakter mencintai Tuhan mereka.
35
 
 
Selain kegiatan sholat berjamaah di atas biasanya murid-murid 
akan melakasanakan MQ setiap Jumat pagi selama 25-30 menit pada 
pukul 06.30-07.00 dipimpin oleh guru Agama mereka, bagi yang 
beragama non Islam biasanya mereka mengelar pengajaran pendidikan 
karakter Kristen di ruang Osis. 
“Karakter yang paling utama itu karakter religious, karena dengan  mereka taqwa 
kepada Tuhan yang dimulai dengan mengaji sholat  dan MQ kita akan membentuk 
karakter merka yang tadinya males beribadah,  maka karakter ini akan terbentuk 
karena kebiasaan di sekolah, dan MQ setiap jumat dan khatiimul quraan setiap 
awal semester”.36 
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Kegiatan pembiasaan pembacaan Al-Qur’aan juga dibiasakan 
dengan khatamil Al-Qur’aan disetiap semester atau setahun sekali yang 
dilaksanakan di lapangan. Para peserta didik membaca surat khatam Al-
Qur’aan dan juga bersyukur karena sudah menghatam Al-Qur’aan sekali. 
Para murid pun mengikuti serangkaian pembinaaan karakter cinta Tuhani. 
Selain itu sekolah ini juga mengadakan Manajemen Qolbu (MQ) untuk 
meningkatkan keimanan peserta didik yang beragama Islam.  
Di Sekolah ini juga mengadakan kebaktian di setiap awal bulan 
bagi peserta didik yang Bergama non Islam. Pendidikan karakter Kristen 
oleh guru agama Kristen yang mengajar disekolah tersebut. Hubungan 
antara kegiatan sekolah dengan Pembelajaraan IPS dengan pembentukan 
karakter peserta didik yang mencintai Tuhan adalah dengan proses 
pembelajaraan di dalam kelas dimana guru biasanya memberi nasihat 
tentang keagaman dan juga nasihat akan pentingnya berlaku kebaikan 
dalam kesaharian. 
b. Nasionalisme 
Nasionalis adalah sikap mencintai tanah air, budaya dan bangsa yang 
bersifat saling menghargai antara satu dan lainya dan bersatu padu untuk 
kemanjuan bersama. Dalam nilai Nasionalis para peserta didik di pekan awal 
mereka belajar disetiap hari Senin biasanya mereka memulai aktivitas dengan 
upacara bendera kenaikan bendera merah putih di lapangan sekolah. 
Perwujudan dari sikap nasionalisme pada peserta didik dilakukan dengan 
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upacara bendera seperti yang dijelaskan di atas, dan peneliti menemukan 
penanaman nilai karakter pada peserta didik di sekolah ini sebagai berikut: 
“Peserta didik sedang bersiap sedang mempersiapkan upacara bendera di sekolah 
itu peserta didik dibantu oleh guru-guru untuk berbaris di lapangan sekolah itu 
mereka terlihat sangat rapih dan petugas upacara pun sedang gladi resik 
mempersiapkan diri untuk mempersiapkan memimpin upacara bendera petugasnya 
pada saat itu adalah kelas 8b. upacara yang dipimpin oleh peserta didik yang 
bernama Jati dan jajaran kelas lainya dan Pembina upacara bu Haryati sebagai 
kepala sekolah yang baru. Upacara berjalan dengan khidmat. 
37
 
Barisan sangat rapih dan khidmat hampir tidak terlihat peserta didik yang 
mengobrol berarti. Mungkin sesekali peneliti melihat peserta didik yang jail sama 
temen sampingnya dan itu pun beberapa, lalu acara demi upacar pun berjalan tiba 
penyampaian janji peserta didik yang menurut peneliti sangat bagus dalam muatan 
moral dan juga karakter.
38
 
 
Di sini peneliti mengamati nilai yang terkandung dalam pembentukan 
sifat karakter Nasionalis para peserta didik sedang mempersiapkan upacara 
bendera dan juga mereka melakukan kegiatan ini setiap minggu untuk 
membentuk karakter peserta didik di dalam lingkungan sekolah. Setiap 
minggu para guru   bergantian memberikan pesan moral yang disampaikan 
kepada peserta didik.  
c. Menghargai Keberagaman. 
Meghargai keberagaman adalah sikap dan toleransi kepada kegiatan 
agama lain, saling bahu membahu dan memberikan bantuan jika 
membutuhkan pertolongan, Dalam aktivitas peserta didik di sekolah, walau 
kelas mereka dipisahkan antara peserta didik beragama Islam dengan peserta 
didik yang Kristen atau non Islam (Kristen, Katholik), keberadaan dan 
interaksi peserta didik  sangatlah baik terhadap satu dan lainya. Keberagaman  
sangat terasa ketika ada sebuah lomba yang diadakan setiap akhir semester. 
Setelah ujian semester (UAS)  semua peserta didik berbaur  satu dan lainya.  
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Hal ini juga terlihat dalam keadaan ketika peserta didik aktif dalam sebuah 
kegiatan sekolah seperti Osis dan pramuka. Mereka berbaur dan saling 
menghargai. Dalam proses pembelajaraan IPS materi mengenai menghargai 
kebersamaan dalam kehidupan sosial. Dalam buku paket IPS ini mempelajari 
mengenai interaksi Sosial, proses sosialisasi bentuk-bentuk interaksi sosial  
para peserta didik mendapat materi itu di kelas oleh guru IPS. 
“peserta didik disini saling bahu membahu dalam membantu, kan disekolah ini rata-rata 
peserta didiknya mengeah keatas jika melihat ada peserta didik yang kekurangan mereka 
pun akan membantu semisal mereka beri uang saku mereka sebagian dengan menjajani 
mereka. Dan karakter ini juga terlihat saat mereka bergaul didalam sebuah organisasi 
sekolah disana ada kok yang non muslim seperti ikut osis,pramuka, pmr dll mereka gak 
pernah membedakan agama.”39 
 
Dalam hal ini kebijakan sekolah berpengaruh dalam pembentukan karakter 
saling menghargai dikarenakan tidak adanya diskriminasi terhadapat non 
muslim jika di sekolah mengadakan pengajian pada saat sebelum memulai 
pelajaraan. Peserta didik yang non muslim yang berada di kelas yang 
dipisahkan akan berdoa menurut agama mereka yang biasanya dikumpulkan 
dalam satu ruangan di ruang OSIS. Apabila yang muslim ada Manajemen 
Qalbu maka peserta didik yang beragama non Islam pun akan diperbolehkan 
untuk melaksanakan pendidikan karakter Kristen. Hal ini sangat dijaga oleh 
pihak sekolah karena mereka tahu ada hak peserta didik yang bukan beragama 
Islam untuk menjalankan kewajibanya.  
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d. Berfikir Logis 
Berfikir logis adalah nilai ketika peserta didik mempunyai pemikiran yang 
di kembangkan sendiri dalam menemukan masalah sosial di sekitarnya, yang 
dapat menyampaikan pendapat dan saran nya dengan benar di depan kelas 
dalam presentasi maupun pertanyaan. 
Dalam proses pembelajaraan IPS peserta didik di kelas VII biasanya bisa 
mengemukan pendapat serta saran yang tergolong logis dalam sebuah 
pertanyaan. Buah hasil pemikiran tersebut mereka dapatkan dalam membaca 
buku pelajaraan baik itu IPS dan sumber lainya. Dalam pengamatan peneliti 
menemukan mengapa peserta didik dapat berfikir logis,  mengemukan 
pendapat dan saran sesuai dengan tema yang akan disampaikan. Peneliti 
temukan dari hasil pengamatan peserta didik diwajibkan untuk mengunjungi 
perpustakaan satu pekan sekali selama satu jam pelajaraan. Hal ini juga 
dibuktikan oleh pengakuan kepala sekolah sebagai berikut : 
“peserta didik disini kami wajibkan untuk mengunjungi perpus semingu sekali, dan 
dalam kunjungan tersebut para peserta didik biasanya membaca dan melihat-melihat 
koleksi buku disana ibu mewajibkan mereka kesana yah minimal mereka bisa membaca 
buku-buku yang tersedia yang penting terbiasa dahulu.”40  
 
Para peserta didik diajak untuk berfikir secara logis dan berfikir secara 
objektif akan masalah yang sedang dihadapi di kelas. Guru IPS di sekolah ini 
biasanya melihat peserta didik yang berfikir logis, dengan cara melakukan 
pengamatan sosial di dalam lingkunganya.  Hal ini berhasil membuat peserta 
didik bertanya kepada guru mengenai masalah yang ia dapatkan, seperti pada 
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pembahasaan materi proses interaksi maunusia ada peserta didik yang bertanya 
kepada gurunya seperti berikut : 
“bu kalau interaksi terbagi menjadi 3 apa bedanya dengan komunikasi.”41 
 
Selain itu para peserta didik juga melakukan presentasi kelompok di depan 
kelas. Para peserta didik akan terlihat berfikir logis ketika ada sebuah 
pertanyaan yang dilontarkan  peserta didik kepada temanya yang sedang 
presentasi di depan kelas. Guru pun biasanya memberikan kesempatan kepada 
murid untuk memberikan pertanyaan dan pendapat setelah selesai memberikan 
materi. 
e. Kritis, Kreatif dan Inovatif 
Kritis ialah peka dalam melihat keadaan sosial dan juga mempertanyakan 
mengapa ini terjadi dan mencari jalan keluar yang disertai dengan berfikir 
secara logika.Kreatif adalah sikap ketika seseorang membuat dan menciptakan 
hal baru dalam sebuah karya.Inovatif adalah sebuah pemikiran akan hal-hal 
baru yang dibuat menjadi nyata. 
Ketiga nilai karakter ini dibentuk melalui proses pembelajaraan IPS seperti 
presentasi yang mengkrtisi temannya yang sedang presentasi, Dalam hal nilai 
kritis, peneliti melihat sikap kritis peserta didik kelas VII sangatlah baik. 
Mereka selalu memberikan saran dan juga pertanyaan kepada guru dan 
temannya yang sedang maju. Hal ini disebabkan dari terbisanya guru meberika 
kesempatan bertanya kepada peserta didik, dan peserta didik pun akan 
melakukan hal sama apabila mereka mempresentasi kan tugas yang diberikan. 
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Dalam observasi proses pembelajaraan yang peneliti lakukan, beberapa 
kali guru SA selaku guru IPS memberikan kesempatan bertanya kepada peserta 
didik dan saran terhadap materi yang ia jelaskan sebagai berikut: 
“dari point yang jelaskan dan ibu catatan di papan tulis apakah kalian ada yang 
bertanya? Atau memberi saran terhadap pembelajaraan tadi?.‟ 
“ada bu saya tadi saya belum paham ibu menjelaskan point nomor dua tentang 
kemandirian, memang orang mandiri itu yang sudah tinggal sendiri atau dia terbiasa 
sendiri.”42 
 
Peneliti melihat adanya sikap atau nilai kritis yang disampaikan kepada 
guru karena penjelasan ibu SA yang belum ia pahami. Ibu SA pun memberikan 
jawaban yang cukup baik dan lebih mudah dipahami dengan mengutarakan 
kalimat seperti berikut : 
“hem, maksudnya nilai mandiri yang ibu tulis bukan sendiri dan hidup sendiri, 
melainkan kita tidak bergantung kepada orang lain dalam mengerjakan Sesutu seperti 
contohnya PR kita, tugas kelompok kita yah kita kerjakan sesuai dengan porsinya, kamu 
sudah mengerti nak?.”43 
 
Dalam proses pembelajaraan IPS pendapat kritis sangatlah diperlukan 
untuk memperkaya khasanah berfikir peserta didik. tentu kritis dalam hal ini 
adalah mengkrtisi hal yang baik untuk kelangsungan pembelajaraan. Sikap 
kreatif juga terlihat dalam proses pembelajaraan IPS saat peserta didik di 
haruskan berdagang dalam materi tentang manusia sebagai makhluk sosial dan 
ekonomi. 
Mereka banyak yang mengkreasi hasil dagangannya. Mereka juga harus 
menginovasi produk nya agar bisa laku di sekolah. Dalam kegiatan 
pembelajaraan IPS ini peserta didik terlihat berjualan menawarkan barang yang 
ia jual. Hal ini peneliti temukan dalam hasil pengamatan yang bertepatan 
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dengan praktik karya ilmiah dan juga kemandirian dalam wirausaha. Banyak 
diantara peserta didik membuat karya yang kreatif dan inovatif seperti yang ibu 
SA jelaskan dalam wawancara berikut : 
“ anak-anak kemaren paraktek wirausaha ibu menyuruh mereka buat berdagang agar 
mereka terbiasa, akan tetapi mereka tidak perkenanankan mereka berdangang dengan 
dagangan yang sudah biasa, sebelumnya ibu menilai produk mereka terlebih dahulu, ada 
diantara mereka yang kreatif dan juga inofative kamu bisa lihat di etalase depan ruang 
BK itu adalah karya peserta didik kelas VII bukan cuman kelas VII aja. Banyak dari 
peserta didik di sekolah ini. Ini yang ibu tunjukan sama kamu mereka membuat lampion 
dan juga tempat tisu, ini kan pemikiran kreatif dan mereka.”44 
 
Hasil dari kreatifitas dan inovatif dari peserta didik dipajang disebuah 
etalase di depan ruang BK adalah bentuk apreasiasi guru IPS dan sekolah untuk 
kreativitas, inovatif peserta didik. 
f. Jujur  
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, pekerjaan, baik 
dalam diri sendiri dan pihak lain. Oleh karena itu dalam  proses pembelajaraan 
IPS, ibu SA menenkankan untuk bersifat jujur dalam segala hal, jujur dalam 
mengerjakan tugas jujur dalam ulangan dan jujur dalam berperilaku sehari-hari. 
Dalam materi yang ada di pembelajaraan IPS pada bab Manusia sebagai 
makhluk sosial dan ekonomi, disebutkan keadaan manusia yang bersikap jujur 
akan membuat seorang menjadi sukses dalam membangun sebuah bisnis dan 
hubungan antar sesama, karena orang jujur adalah orang yang bisa diterima di 
masyarakat.  
Dalam pengamatan peneliti selama berada di SMPN 98 Jakarta, murid 
kelas VII memiliki nilai karakter kejujuran yang cukup baik. Peneliti 
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mendapatkan informasi dan data dari walikelas VII yaitu bak IS sebagai guru 
agama di sekolah itu. Bapak IS berkata dalam wawancara kepada peneliti 
sebagai berikut : 
“anak kelas VII itu sifat kejujuranya lumayan, kan bapak wali kelasnya mereka nah kalau 
ada yang gak masuk kagak ada yang ditutupin sama mereka, terus mereka kalau kagak 
bayar uang kas pada bialang sendiri kesaya pas saya masuk kekelas. Jadi jarang saya 
tagih juga si uang kas.”45 
 
Sifat jujur ini juga ditanamkan dalam proses pembentukan karakter 
mengenai nilai kejujuran oleh sekolah, dengan adanya koperasi yang sesekali 
dijadikan laboratorium kejujuran oleh guru IPS. Akan tetapi sesekali koperasi 
dijaga oleh guru IPS dan terkadang koperasi dibiarkan kosong untuk mengecek 
kejujuran peserta didik. 
“ibu membiarkan koperasi kosong sesekali, ini ibu lakukan supaya anak-anak bisa 
dengan nyata bersikap jujur, alhamdulilah dengan ini koperas juga tidak merugi seperti 
koperasi lain. Koperasi disini walau ditinggal jika ada anak yang jajan ia akan menaruh 
uangnya di meja.”46 
 
Kejujuran adalah modal utama dalam kehidupan. Jika sekolah atau guru 
tidak dapat menamakan nilai kejujuran akan mencetak generasi yang buruk. Di 
SMPN 98 Jakarta menurut dan pengamatan, memiliki sikap kejujuran yang 
cukup baik dalam praktiknya. 
g. Berjiwa wirausaha 
Berjiwa wirausaha adalah sikap seseorang yang mampu mengandalkan 
potensi dalam dirinya untuk menjual dan menciptakan sesuatu sesuai dengan 
kebutuhan yang ada di masyarakat dan ia berusaha mendapatkan sesuatu 
untuk kehidupanya pada masa depan. Sikap atau nilai ini harus ditanamkan 
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semenjak dini agar peserta didik dapat bertahan dalam persaingan yang 
semakin keras dan mampu menciptakan invoasi yang baru. 
Sikap dan perilaku mandiri peserta didik dalam mencari peluang usaha 
yang semakin kecil dikemudian hari. Oleh karena itu Proses pembelajaraan 
IPS mengajarkan sikap yang mampu bersaing di dunia usaha dan mampu 
bersaing di dalam kehidupan nyata.  
Adapun Materi yang menyangkut proses ini adalah materi pada bab 4 
mengenai Manusia sebagai Makhluk Sosial dan ekonomi, dan sub bab 
Ekonomi lainya, setidaknya ada 3 materi bab tentang Ekonomi di dalam buku 
IPS kelas VII Sekolah menengah pertama ini. Dalam praktiknya guru 
menyuruh Peserta didik untuk berjualan di lingkungan kelas dari hasil produk 
yang ia ciptakan bersama kelompoknya. 
Menurut pengamatan.  di SMP Negeri 98  dalam menanamkan nilai dan 
sikap wirausaha ini, guru IPS di kelas VII membuat kelompok  peserta didik, 
dan menyuruh mereka untuk praktik berdagang di sekolah dengan karya atau 
makanan yang mereka kelola. 
“ pada siang itu dihari senin saat bel istirahat pertama berbunyi para peserta didik 
keluar dari kelasnya dan peneliti melihat anak-anak VII keluar membawa sebagian 
barang-barang dagangan dan mencoba menjual kepada teman-temanya. Banyak barang 
hasil karya mereka dan makan berupa coklat milo dan makanan lainya.”47 
 
Mereka berjualan dari mulai arah lapangan hingga ke lantai tiga dan ada di 
antara mereka menawarkan barang dagangan kepada guru piket dan  guru yang 
sedang berlalu lalang di lorong lantai satu sekolah tersebut. Pengamatan ini 
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diperkuat pula dengan hasil wawancara dengan ibu SA yang menyuruh mereka 
agar praktik berdagang seperti ucapanya dalam wawancara seperti berikut : 
“ salah satu cara menanamkan nilai karakter yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
kelak yang dengan memiliki jiwa berwirausaha, itu juga ada di RPP. Kalau mereka bisa 
berdagang kan bagus bisa membantu orang tua mereka nanti, yah minimal kalau 
sekarang buat uang jajan mereka aja cukup.”48 
 
Dalam penanaman nilai dan sikap berjiwa wirausaha di kelas didapatkan 
sebuah temuan  hasil pengamatan bahwa dalam penanaman nilai ini para 
peserta didik dan guru mencoba mengaplikasikan prosesnya dengan bersama-
sama. Dari pihak guru ibu SA mencoba mengikuti Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaraan (RPP), dan menyuruh peserta didik untuk langsung praktik di 
luar kelas. Peserta didik menyambut dengan senang hati belajar di luar kelas 
karena langsung berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  Dari hasil 
pengamatan dan pertanyaan kepada salah satu peserta didik yang sedang 
berjualan di lingkungan sekolah, tampak mereka sangat senang melaksanakan 
tugas dari ibu SA ini seperti dalam percakapan berikut: 
“P : Bagaimana menurut kamu mengenai praktik dagang ini?.” 
“In : saya seneng banget kak, dari pada dikelas terkadang kan bosen juga cuman 
dengerin teori, mendingan kaya gini kak kita bisa praktik langsung dan tau 
caranya komunikasi baik sama pelangan heheh. Kak mau coba cokalat buatan 
aku.” 
  
Para peserta didik senang  menyambut praktik ini karena memang menurut 
pengamatan peneliti para peserta didik sangat antusias menjual barang 
daganganya kepada temanya dan para guru di lingkungan sekitar sekolah. 
Walau hanya dalam lingkup kecil sekolah mereka sudah mendapatkan 
menanamkan nilai dan sikap dengan menjadi pedagang yang mampu memiliki 
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jiwa berwirausaha dan pandai dalam komunikasi dalam memasarkan produk 
dan daganganya. 
 
F. Pembahasaan Hasil Temuan 
1. Pembentukan Karakter Peserta Didik dalam Proses Pembelajaraan IPS 
  Pembentukan karakter peserta didik, dalam Proses Pembelajaran 
IPS itu harus sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS. Seperti yang peneliti 
temukan pada SMPN 98 Jakarta pada peserta didik kelas VII secara umum 
dan secara khusus peneliti temukan dipeserta didik kelas VII. Proses dari 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah tersebut berjalan sangat 
sistematis selain dari proses pembelajaran yang memiliki nilai-nilai yang 
disampaikan ataupun melalui peraturan dan kegiatan di sekolah tersebut. 
  Dari proses pembelajaran IPS menghasilkan poin-poin pokok nilai 
karakter yang disampaikan oleh guru dan ditanamkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari para peserta didik. Nilai-nilai tersebut terdapat dalam tujuan 
dan sesuai dengan fokus dari pembelajaran IPS yang konteksnya 
mempelajari fenomena sosial dan keadaan lingkungan sekitar. 
  Proses-proses tersebut secara sistematis terlihat dalam program 
mengajar guru di dalam kelas seperti:  persiapan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran sampai dalam metode 
pembelajaran. Guru mempersiapkan itu harus secara matang agar peserta 
didik dapat dengan mudah menyerap informasi baru dan nilai-nilai 
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karakter yang ditanamkan oleh guru melalui pembelajaran IPS di dalam 
kelas. 
  Selain pembelajaran didalam kelas, pembentukan karakter yang 
efektif dalam proses pembelajarannya adalah melakukan pengamatan di 
lingkungan sekitar, dan melakukan kegiatan praktik dalam sub bab 
pelajaran IPS yang dimana para peserta didik mengamati keadaan 
lingkungan sekitar dan mempresentasikanya di dalam kelas. 
  Peserta didik disini diajarkan untuk bersikap kritis dan inovatif 
dalam menemukan permasalahan sosial yang ada di lingkungannya dengan 
praktik langsung seperti yang peneliti temukan dalam kegiatan luar kelas 
di sekolah ini peserta didik kelas VII melakukan praktik berdagang atau 
wirausaha yang dimana dapat menumbuhkan nilai karakter wirausaha 
kepada peserta didik tersebut. 
  Pembentukan karakter di SMP difokuskan kepada kelas VII, 
karena kelas VII adalah masa peralihan dari kanak-kanak masa SD dimasa 
remaja di SMP. Pada masa ini peserta didik mengalami masa pencarian 
jati diri dan masa yang baik dalam pembentukan karater mereka. Oleh 
karena itu sekolah melalui kegiatannya membiasakan kegiatan positif bagi 
peserta didik seperti dalam hal-hal ada di dalam kegiatan di sekolah 
tersebut. 
 Dalam pembentukan karakter peserta didik pada proses 
pembelajaran IPS guru yang memiliki tugas dan peranan dalam 
pembentukan karakter para peserta didik ini. Pembentukan karakter ini 
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bisa dilakukakan guru saat berada di dalam kelas dengan menyampaikan 
proses pembelajaran dengan baik. Sebagai pendidik, guru memiliki 
beberapa peranan dalam menjalankan tugasnya termasuk dalam 
membentuk karakter peserta didik, yaitu : 
 
2. Perencanaan Pembelajaraan IPS Berbasis Karater di SMP 98 Jakarta 
 Seelum Memulai kegiatan pembelajaraan IPS, guru wajib memiliki RPP 
untuk menyusun materi RPP yang di persiapkan harus sesuai dengan nilai 
karakter yang ada dalam kurikulum. Rancangan pembelajaraah tersebut harus 
mengambarkan nilai-nilai dalam penerapan karakter peserta didik di sekolah yang 
sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi. Dalam hal ini 
isi dari kompetensi yang bermuatan karakter dapat digunakan guru untuk 
mengarahkan pembentukan karakter peserta didik di dalam kelas yang 
menyesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaraan di dalam kelas itu 
sendiri yang berdasarkan kondisi kelas dan karakteristik peserta didik, selain itu 
guru juga membuat silabus karena dalam hal ini silabus akan sangat berpengaruh 
dalam pembuatan rancangan pembelajaraan yang berbasis karakter. Hal ini di 
ungkapkan oleh guru mata pelajaran IPS di sekoalh 98 yaitu : 
“ kami guru IPS di sekolah ini membuat RPP dan silabus untuk acuan agar ada  
dasar dalam pengajaran, RPP dan silabus itu harus memuat nilai karakter agar 
hasil dari pelajaran IPS ada bukti nyatanya semisal anak jadi berani berbicara di 
depan kelas dengan presentasi atau mampu memcehkan masalah.”49 
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Berdasarkan hasil wawancaa informan di atas, dapat diketahui bahwa guru yang 
mengajar di SMP 98 Jakarta khusunya guru IPS mewajibkan untuk pembuatan 
RPP dan silabus untuk acuan proses pembelajaran (ACP). Agar dapat terpetakan 
pembentukan karakter di dalam kelas dengan acuan ini guru juga dapat 
memahami sudah sampai mana pembentukan karakter karena setiap rancangan 
pembelajaraan sangat lah berbeda antara kompetensi dasar yang satu dan lainya. 
 Dalam pembelajaran IPS yang membentuk karakter guru dapat 
mengetahui dengan diterapkan nya tujuan pembelajaraan adapun tujuan 
pembelajaraan IPS yang membentuk karakter adalah harus sesuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat guna peserta didik terbiasa menghadapi 
kehidupan setelah proses dari pembelajaran  itu sendiri baik yang tersirat di 
dalam kelas maupun proses luar kelas yang telah di biasakan di dalam kelas itu 
sendiri. Dan pembuatan rancangan itu pun di sesuaikan dengan kebiasan di luar 
kelas seperti.  
 “ pada setiap kegiatan pembelajaraan itu kami langsung berhubungan dengan 
kegiatan diluar kelas, seperti market day yang rutin kami adakan untuk membentuk 
karakter anak-anak kami membiasakan berdagang anak, memnumbuhkan bagaimana 
cara berdagang dengan mengatahui proses dari awal perencanaan sampai praktenya 
dengan cara membuat proposal dagang dan juga membuat produknya lansung dengan 
ini anak dapat merasakan langsung bagaimana sulit dan mudahnya dalam berdagang, 
bukankah itu juga mencetak karakter mereka secara tidak langsung dan itu ada di luar 
kelas”.50 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa setiap pembelajaran 
IPS yang aplikatif dapat membentuk siswa secara tidak langsung dan kehidupan 
nyata lah yang akan membentuk karakter siswa tersebut sekolah dan guru hanya 
menyalurkan bagaimana kehidupan yang sebenarnya dengan menerapkan 
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pembelajaran IPS yang di berikan aplikatif dengan berdagang hal ini akan 
menumbuhkan sikap berjuang dan berusaha serta berjiwa wirausaha siswa. 
Berfikir bagaimana caranya agar hasil usaha nya dapat laku dan mereka pun 
berfikir untuk dapat menjadikan hal ini sebagai proses dari pembelajaran itu 
sendiri agar mereka bisa siap dengan kehidupan yang sesunguhnya. 
 Dalam pembelajaraan guru juga megawasi sikap dari peserta didik dan 
memperhatikan bagaimana metode yang diterapkan yang merupakan salah satu 
tolak ukur dalam menentukan hasil yang akan di peroleh siswa dalam 
pengaplikasian nilai-nilai karakter yang ada di pembelajaran IPS. Guru juga 
mengunakan metode yang sistematis yang terukur dan terarah sesuai dengan 
realita yang ada di dalam masyarakat yang sesuai dengan karakter itu sendiri agar 
peserta didik dikemudian hari dapat terbiasa. 
 
G. Metode dan Media  Pembelajaraan yang Menerapkan Karakter 
 1. Metode pembelajaraan  
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
untuk mencapai suksesnya proses pembelajaraan di dalam kelas. 
Terdapat berbagai macam metode yang di digunakan guru untuk 
menyesuaikan nilai karakter dengan mudah terserap oleh siswa dan dapat 
di mengerti dan dipahami oleh siswa dengan mudah seperti diskusi 
kelompok, simulasi, ceramah bervariasi dengan dongeng, jigsaw metode 
inquri sampai praktek lapangan langsung. Pengunaan metode ini 
diharapkan siswa dapat termotivasi dan lebih semangat dalam proses 
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belajar karena situasi kelas lebih hidup dan tidak monoton, ilmu pun tidak 
terpusat hanya di guru sebagai sumber informasi. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti pada saat pembelajaraan IPS berlangsung guru selalu 
mengunakan metode ceramah bervariasi dan murid presentasi hasil yang ia 
dapatkan dari hasil informasi yang ia peroleh dari guru dan juga kelompok 
nya. Seperti yang di ungkapkan ileh guru IPS di kelas tersebut :  
“saya biasanya mengajar dengan ceramah bervarisi mengunakan infokus dengan 
materi yang telah saya persiapkan dan jugu anak saya suruh mengamati lalu mereka 
membuat kelompok kecil serta berdiskusi mengenai masalah yang saya paparkan, 
setelah itu kita dapat mengetahui sejauh mana pola pikir mereka”.51 
 
Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa, guru 
mengunakan banyak metode dapat membentuk karakter siswa secara tidak 
langsung oleh karena itu siswa pun dapat terarahkan sesuai dengan karakter 
yang di tentukan. Maka tidak mengherankan jika metode pembelajaraan yang 
di gunakan guru sangat berpengaruh dalam pebentukan karakter siswa dan 
minat serta bakat siswa penalaran yang mendalam akan keadaan sosial dalam 
mengikuti pembelajaraan IPS. 
2. Media Pembelajaraan  
Media pembelajaraan secara umum adalan alat bantu proses belajar 
mengajar segala sesuatu yang dapat digunakan untuk proses pembelajaraan 
yang digunakan untuk mempermudah guru dalam mengajar di dalam kelas 
dan agar siswa dapat dengan mudah memhami apa tujuan dari pembelajaraan. 
Keguanaan dari medua pebelajaraan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk lebih memahami materi pembelajaraan yang di ajarkan namun 
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dalam hal ini untuk media pembelajaraan yang digunakan dalam 
pembelajaraan IPS di SMP N 98 Jakarta terdapat berbagai macam media 
pembelajaran di antaranya, Modul untuk guru dan siswa, LKS (Lembar kerja 
siswa) Laptop, LCD untuk menunjuang proses pembelajaraan yang 
menerapkan karakter selama pembelajaraan berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah tersebut ditemukan fakta guru 
tidak hanya mengunakan alat seperti laptop dan juga LCD tapi guru 
mengunakan pula kreativitasnya pada saat menjelaskan materi tentang bumi 
guru membawa atlas yang mengambarkan bentuk bumi yang di gambarkan di 
alat yang datar dan juga globe. Para guru menyesuaikan pembelajaraan 
dengan cara menyesuaikan kompetensi yang di ajarkan nya. Adapun 
pembelajaraan IPS bisa juga mengunakan modul yang yang ada pada siswa 
dan guru hal ini di jelaskan dalam hasi wawancara dengan guru IPS yaitu : 
“ kami bisa saja menjelaskan hanya dengan mengunakan modul dan LKS 
akan tetapi yang siswa inginkan bukan itu mereka inggin melihat 
keadaan yang real oleh karena itu kami menyuguhkan video dan juga 
pemaparan yang kami dapat dar berbagai sumber agar peserta didik dapat 
dengan mudah memhami dengan usianya”.
52
 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat diketahui bahwa kreativitas 
guru juga dapat menunjang pembentukan karakter peserta didik,  setiap media 
pembelajaraan sangat berpengaruh terhadap kemapuan berfikir dan memhami 
materi yang tengah di sampaikan oleh guru dalam materi pembelajaran dan 
nilai-nilai karakter akan dengan mudah masuk dalam setiap kegiatan 
pembelajaraan IPS. 
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 Media pembelajaraan yang digunakan di SMP 98 Jakarta sangat 
menunjang dalam pembentukan karakter baik mengunakan media yang sudah ada 
seperti laptop LCD dan lainya. Media pembelajaraan kreatif yang diterapkan guru 
juga sangat menujang pembelajaraan tersebut, pembelajaraan dengan media yang 
mendukung sangat memudahkan guru untuk mentransfer pengatahuan nya kepada 
siswa dan juga siswa dapat dengan mudah memahami seperti dalam hasil 
wawancara yang dilakukan di salah satu ruangan BK oleh peneliti yakni : 
 “Sekolah menyediakan banyak media pendukung seperti wiffi dan juga LCD 
yang hampir ada di setiap kelas dan lantai di sekolah ini jadi memudahkan peserta didik 
untuk mencari liteasi saat pembelajaraan berlangsung”.53 
 
 
 Menurut pendapat di atas dalam penerapan karakter yang terintgrasi dalam 
proses pembelajaran khususnya IPS sekolah menyiapkan media yang mudah 
untuk di gunakan oleh siswa hal ini bisa membuat siswa kreatif dalam 
pembentukan karakter dan mandiri dalam pencarian masalah mereka dapat 
mengakses internet di sekolah untuk mencari sumber referensi tugas dari guru 
yang meberikan tugas kepada mereka. 
 Sudah semsetinya sekolah guru dan juga perangkat sekolah lainya dapat 
menunjang proses pembelajaraan yang terintegrasi dengan pendidikan karakter 
karena fungsi dari sekolah hanya sebagai media siswa untuk menetukan masa 
depanya hal ini bukanlah menjadi tangung jawab dari dari guru saja oleh karena 
itu proses dari pembelajaraan harus lah terintgrasi dengan karakter siswa untuk 
bekal mereka di masa depan. 
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H. Pembelajaraan IPS yang menghasilkan Karakter 
 Pembelajaraan IPS yang meghasilkan karakter adalah pembelajaraan yang 
menerapkan nilai-nilai karakter yang kemudian di aplikasikan dalam rancangan 
pembelajaran, silabus sampai pada penerapan. Hasil dari ketiga poin tersebut 
adalah untuk mendapatkan siswa berkarakter melalui pembelajaraan IPS adapun 
karakter yang akan di hasilkan akan berguna bagi kehidupan siswa di kemudian 
hari. Nilai nilai karakter tersebut sudah semsestinya di terapkan dalam proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Adapun sebelum guru mendapatkan hasil ada beberapa kriteria untuk 
dapat menyimpulkan bahwa pelajaraan IPS dapat membentuk karakter berikut 
adalah cara bagaimana guru mendapatkan hasil yang di inginkan : 
1. Korektor 
Sebagai korektor guru harus bisa memilih dan membedakan mana 
peserta didik yang memiliki karakter yang baik dan tidak jika sudah 
terlihat ada peserta didik yang memiliki karakter yang baik, maka guru 
harus mempertahankannya dan apabila melihat peserta didik yang kurang 
dalam hal sikap karakternya maka guru harus memperbaikinya dengan 
cara memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik tersebut 
agar terciptanya pembentukan karakter yang baik dimasa depanya kelak. 
 Pada tahapan korektor atau menilai karakter siswa guru di tuntut untuk 
dapat membedakan dan juga megklasifikasi karakter peserta didik dari satu siswa 
dan siswa lainya hal ini di perlukan guna mencapai tujuan pembelajaraan karena 
pada dasarnya karakter itu bersifat universal dan tugas guru lah mengrahkan serta 
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mengkoreksi setiap kegitan siswa kea rah karakter yang di harapkan dari 
pembelajaraan IPS itu sendiri. 
2. Inspirator dan Motivator 
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan arahan yang baik dan 
contoh yang baik kepada peserta didik. Harus selalu ramah dan 
menciptakan suasana kelas yang baik dalam proses pembelajaran. 
Memberikan arahan positif bagi peserta didik apabila melihat peserta didik 
yang sedang dalam masalah dan juga menjadi sosok orang tua di dalam 
sekolah agar peserta didik dapat dengan nyaman belajar dan juga 
mencerna ilmu di dalam sekolah. 
Guru haruslah menjadi seorang motivator yang dapat meberikan semangat kepada 
siswa dan juga memberikan masuka positive agar siswa tersebut dapat menerima 
pelajaran dengan mudah dan baik dapat mehamami maksud dan tujuan dari proses 
pembelajaraan yang sedang berlagsung seperti dalam wawancara dengan guru IPS 
beliau menyatakaan :  
“aspek penting dari pembelajaraan guru haruslah menjadi ispirator dan 
motivator agar siswa dapat dengan baik menyimak pelajaran, jangan masalah rumah di 
bawa kedalam kelas karena pada dasarnya seorang guru itu mengukir siswa hendak 
menjadi apa siswa nya kelak”.54 
 
3. Pengelola Kelas 
Seorang guru yang baik ialah yang mampu dan dapat mengatur kelas 
dalam keadaan seperti apapun, guru yang dapat mengatur kelas dan dapat 
didengarkan oleh peserta didik berarti sudah dapat dipercaya oleh para 
peserta didik dan memiliki wibawa yang dihormati oleh para peserta didik. 
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Guru yang juga dapat mengajar dengan cara yang lebih inovatif agak kelas 
bisa menjadi lebih hidup dan tidak monoton dalam proses pembelajaranya. 
Pada proses pembelajaran di SMP Negeri 98 Jakarta guru melakukan 
beberapa peranan yang telah disebutkan diatas dan dapat membentuk 
karakter peserta didik yang sesuai dengan pembelajaran IPS. Selain 
peranan guru, peranan sekolah juga memiliki andil dalam pembentukan 
karakter melalui kegiatan pembiasaan di dalam kelas dan di luar kelas 
dalam pembentukan karakter perserta didik. 
 
 Dari ketiga proses untuk mendapatkan hasil nilai karakter dari IPS 
di sekolah maka kita mengetahui bagaimana hasil yang sebenarnya di harapkan 
dalam pembentukan karakter melalui pembelajaraan IPS nilai-nilai karakter yang 
begitu universal haruslah di kerucutkan menjadi beberapa point penting di dalam 
pembelajaran IPS adapun hasil  konkret yang diharapkan adalah sebagai berikut. 
A. siswa dapat berfikir kreatif. 
Siswa di harapkan dapat berfikir kreatif dapat menyelesaikan masalah dari 
tugas maupun mengamati proses pembelajaraan nilai ini tersirat dalam rancangan 
pembelajaraan dan kreatifitas guru di dalam kelas baik mengunakan media 
pembelajaran dan juga metode dari pembelajaraan hasil berfikir kreatif dapat 
membuat siswa menyelesaikan masalah yang akan ia hadapi oleh karena itu nili 
karakter ini dapat membuat siswa berfikir lebih objektif ini lah nilai yang 
diharapkan guru untuk siswa di kemudian hari. 
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b. Menjunjung tinggi Nilai norma dan agama  di masyarakat 
 sebelum memulai kelas guru memberikan motivasi terpadu kepada 
siswa, dengan berdoa dan juga bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan YME 
oleh karena itu  siswa dapat termotivasi sebelum belajar hal ini dapat 
meningkatkan kepercayaan kepada  Tuhan dan juga dapat membuat siswa 
bangga dengan agama nya dan berkhlak mulia kegiatan pembelajaraan yang 
menerapkan system penerapan norma dan budi pekerti luhur seperti yang terdapat 
dari hasil wawancara dengan guru IPS di sekolah beliau menyatakan : 
“kami sebelum memulai belajar di wajibkan berdoa dan juga kami sedikit 
memberi motivasi sebelum memulai pembelajaran hal ini guna mendapatkan siswa yang 
cerdas baik dalam hal pembeajaraan maupun cerdas kepada spritualnya”.55 
 
Menurut penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa nilai karakter 
mencinntai tuhan dan agama serta berkhalak dapat di terapkan dalam 
pembelajaraan walau terliihat tidak langsung akan tetapi pada dasarnya dalam 
proses pembelajaraan guru menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
pembelajaraan. 
Hal ini sangat di butuhkan dalam kehidupan siswa agar menjadi siswa 
yang berkarkter di kehidupan bermasyarakat cerdas dalam hal pelajaraan dan 
juga cerdas dalam agama serta norma. 
 
 
 
 
                                                          
55
 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
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3. Kegiatan-kegiatan sekolah yang menerapkan pembentukan karakter 
Selain kegiataan belajar mengajar biasanya sekolah memberikan 
kegiatan lainya baik kegiatan keseharian yang sesuai dengan visi dan misi 
sekolah ataupun dengan kegiatan ekstra yang dibimbing oleh seorang guru 
untuk menyalurkan minat dan bakat para peserta didik, kegiatan ini ada 
didalam dan diolah oleh  SMP Negeri 98 Jakarta antara lain : 
a. Mengaji Diawal Pembelajaran. 
Pada jam pertama biasanya para peserta didik diwajibkan mengaji didalam 
kelas dengan dibimbing oleh seorang guru yang mengaji juga di dalam 
ruangan dan murid mengaji bersama-sama. Hal ini dilakukan agar dapat 
mencetak karakter religius dari peserta didik dan membiasakan mengaji Al-
qura’an agar kelak mereka tidak lupa akan agama mereka nanti. 
1. Sholat Duha dan Dzuhur Berjamaah 
Masih dalam pencetakan karakter religius sekolah ini juga menganjurkan 
peserta didik untuk sholat berjamaah di mushola yang dimiliki oleh sekolah 
tersebut dan sholat duha agar murid terbiasa dalam mengingat Tuhanya dan ia 
tidak melupakan kewajibanya dalam perintah agamanya. 
b. Manajeman Qolbu 
Manajemen Qolbu dilaksanakan setiap jumat pagi untuk memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar mereka  semangat dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas maupun di lingkunganya. Proses manajemen 
Qolbu biasanya diisi oleh guru agama dan memberikan motivasi agama dan 
juga umum kepada peserta didik. 
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c. Khotamil Al-qura’an 
Khotamil Al-qura’an atau pengkhataman Al-qura’an adalah proses tamat 
membaca seluruh isi Al-qura’an. Proses ini biasanya dilaksanakan setiap awal 
semester dan awal tahun karena pada setiap harinya para peserta didik 
membaca Al-quraan bersama. 
d. JUMSIH  ( Jumat Bersih)  
Jumsih adalah kegiatan rutin pada hari jumat untuk membersihkan 
lingkungan kelas dan juga sekolah pada program ini peserta didik diharuskan 
membersihkan kelas dan juga sekolah secara bergotong royong. 
e. Kegiatan Ekstrakulikuler. 
Kegiatan Ekstrakulikuler adalah kegiatan di luar jam sekolah dan kegiatan 
untuk menyalurkan minat dan bakat para peserta didik sesuai dengan 
keinginan mereka. Kegiatan ini sangatlah bagus untuk mengembangkan 
karakter peserta didik karena mereka belajar berkumpul dan belajar 
bersosialisasi dengan teman-teman mereka. Adapun kegiatan ekstrakulikuler 
yang ada disekolah tersebut antara lain : Pramuka, Paskibra, KIR, PMR, 
rohani Islam (ROHIS), rohani Kristen ( ROKRIS), Olah-raga dan seni. 
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4. Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam Pembelajaraan IPS 
Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pembelajaran IPS beraneka 
ragam, nilai-nilai karakter tersebut antara lain: 
a. Cinta Tuhan dsn norma 
b. Nasionalis 
c. Menghargai keberagaman 
d. Berjiwa wirausaha 
e. Berfikir krtis 
 
Nilai nilai diatas dapat disimpulkan melalui proses penerapan pembiasaan 
sekolah dan juga pembentukan dalam proses pembelajaran IPS pada dasarnya 
setiap manusia memiliki nilai karakter tersendri dalam diri mereka oleh karena 
itu proses pembelajaran IPS hanyalah menarhakan agar siswa bisa memhami 
karakter yang terdapat dalam proses pembelajaraan IPS. 
1. Cinta Tuhan dan norma 
Pendidikan cinta Tuhan dan norma adalah pendidikan yang 
mensosialisasikan nilai-nilai dari diri siswa. Menurut Whelan (1997), moral 
adalah prinsip baik dan buruk yang melekat pada diri individu/seseorang. 
Walaupun moral itu berada pada suaru system yang berwujud aturan. Sama 
seperti mencintai tuhan nilai yang terkandung dalam mencintai tuhan dan 
norma adalah suatu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Seperti dalam point 
pancasila yang berbunyi : “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Oleh karena itu nilai 
norma sangatlah penting dalam pembentukan karakter,  contoh nyata dalam 
79 
 
proses pembelajaraan IPS di dalam kelas di SMPN 98 Jakarta siswa di 
haruskan membaca kitab suci sebelum masuk kedalam kelas, hal ini menjadi 
pembiasaan yang memang diterapkan oleh sekolah. Dalam proses 
pembelajaran guru pun memberikan petuah-petuah agama sebelum dan setelah 
berakhirnya proses pembelajaran IPS. 
 
“biasanya ibu memulai pelajaraan dengan berdoa dan juga sedikit motivasi 
dalam pembelajaraan agar siswa bisa menghargai agamanya dan juga 
memahami norma agama yang mereka anut,
56
 
 
Hal ini dibuktikan dengan melihat langsung bagaimana keadaan siswa di 
sekolah tersebut sangat tertib dalam mengikuti proses yang di terapkan sekolah 
ataupun dengan proses pembelajaran IPS yang menerapakan moral dan cinta 
tuhan ini. Proses penerapan ini pun terdapat dalam lampiran RPP dan juga 
silabus pengajaran proses pembelajaran IPS. 
2. Nasionalis 
  Nilai nasionalisme adalah nilai mencintai negaranya dan juga nilai 
yang dapat membela bangsa dan tanah airnya mencintai nilai ini sama dengan 
menghargai pengorbanan bangsa yang merebut kemerdekan dari penjajah, dalam 
proses pembelajaran IPS nilai ini banyak terkandung dalam pembahsaan 
mengenai masa-masa penjahan belanda dan juga mempertahankan kemerdekaan 
nilai ini dapat terimplemntasikan kedalam proses pembelajaraan di dalam kelas 
dengan penyampian guru mengenai materi di bahas, oleh karena itu nilai dari 
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 Hasil wawancara guru tanggal 9 april di ruang koperasi 
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nasionalisme ini sangatlah penting untuk dapat memahami karakter pembentukan 
siswa dalam pembelajaran IPS.  
 
Seperti yang penulis kutip dari hasil wawancara guru IPS di koperasi yang dimana 
guru IPS tersebut menyatakan bahwa : 
“nilai nasionalisme itu sudah ada dalam pemblajaran IPS kita sebagai guru 
harus bisa meramu bagaimana pesan dalam proses pembelajaran ini bisa dapat 
tersampaikan kepada mereka”.57 
 
Oleh karena itu nilai nasionalis dalam proses pembelajaran IPS sudah ada dan 
dapat di aplikasikan dalam proses pembelajaran IPS itu sendiri jikalau guru dapat 
meramu sedimikian rupa proses dari pembelajaran IPS maka nilai dari 
nasionalisme juga dapat tersampaikan.  
 Selain dari proses pebelajaran IPS di sekolah ini juga di biasakan dalam 
mengikuti upacara bendera dan juga kegitan kerja bakti bareng dilingkungan 
sekitar sekolah seperti melalukan pemungutan sampah dan kegiatan bakti sosial 
lainya, walau tidak setiap pekan akan tetapi ini menjadi kegiatan yang positif. 
 
3. Menghargai keberagaman 
  Menghargai keberagaman, bangsa Indonesia merupakan bagsa yang besar 
bangsa yang terbentang dari sabang sampai maruke ini memiliki etnis dan suku 
yang banyak, etnis dan suku serta agama ini hidup berdampingan dalam sebuah 
Negara yang Indonesia. Sudah menjadi sebuah keseharusan pembelajaran didalam 
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 Wawancara dengan bapak sugeng dan ibu aminah di ruang BK 
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di dalam sekolah maupun di dalam proses pembelajaran haruslah mengambil nilai 
sikap menghargai keberagaman agar Negara ini tidak rusak dan hancur. 
  Oleh karena itu nilai ini disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaraan (RPP) yang dimana memuat proses terjadi Negara Indonesia dari 
awal sampai terbentuknya sekarang jangan sampai negara yang besar ini menjadi 
Negara yang dijajah kembali.  Dalam proses pembelajaran IPS di SMPN 98 
Jakarta peneliti melihat bagaimana proses saling meghargai keberagaman itu 
sendiri, melalui penjelasan guru di depan kelas peneliti melihat bagaimana guru 
tidak membedakan mana siswa yang Beragama Islam, Kristen dll, tidak 
membedakan suku dan juga golongan, dalam proses inilah menjadi kekuatan 
dalam penanaman nilai karakter itu sendiri dalam pembelajaran IPS. Seperti yang 
terlihat dalam pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas, 
“ ibu Aminah masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam kepada siswa, lalu 
ia pun mulai berdoa, siswa yang di luar agama Islam diberikan waktu untuk 
melakukan doa menurrut agamanya masing-masing, setelah itu bu Aminah 
memberikan materi tentang keberagaman Indonesia dan beliau memberikan 
contoh sangat nyata dalam memeberikan penjelasan mengenai keberagaman itu 
sendiri”.58 
 
Nilai inilah yang menjadikan dasar landasan proses pembelajaran IPS 
untuk dapat memberikan nilai keberagaman dalam proses pembelajaran IPS itu 
sendiri, adapun nilai yang diterapkan oleh sekolah adalah pada saat pembacaan 
Al-quraan bagi siswa yang muslim, maka siswa diluar islam pun diberikan waktu 
untuk kebaktian di sebuah ruangan khusus dan dipimpin guru agama mereka 
masing-masing. 
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 Hasil pengamatan di kelas 7 F ”pembelajaran IPS mengenai keberagaman indonesia” 
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 4. Berjiwa Kewirausahaan 
 Indonesia sangatlah jarang terdapat jiwa  wirausahawan sudah seharusnya 
sekolah mencetak karakter wirausaha yang dapat bisa bertahan hidup dalam 
kemajuan zaman yang akan datang dapat bertahan hidup dengan dirinya sendiri 
tidak tergantung oleh orang lain.  
 sekolah yang mencetak jiwa kewirausahawan sangatlah jarang karena 
kurikulum di Indonesia belum sampai pada dasar konsep wirausahawan, akan 
tetapi pada pembelajaraan IPS ada meteri mengenai ekonomi yang dimana siswa 
di tuntut untuk dapat membuat proposal usaha dan juga memikirkan untung dan 
ruginya dalam berwirausaha, modal awal dan juga keuntungan oleh karena itu 
pembelajaran IPS sangatlah menyelur dalam penbentukan karakter. 
 Untuk proses pembentukan karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah 
SMPN 98 Jakarta, siswa di tuntut untuk dapat bisa bersaing dengan temen 
sekelasnya dalam menjajakan usaha selain itu siswa juga di tuntut untuk dapat 
mengembangkan mental usahanya dalam berinovasi agar usahanya bisa laku dan 
diminati oleh pembeli. Hal ini peneliti temukan dalam pembelajaran IPS 
mengenai materi “motive ekonomi”  dan juga materi ”pasar” dan kegiatan 
“ekonomi” 3 hal tersebut terdapat dalam RPP pembelajaraan yang disiapkan oleh 
guru. Lalu guru pun melakukan praktik berjualan di lingkungan sekolah untuk 
memenuhi nilai IPS tersebut, dari mulai pengadaan proposal sampai siswa 
berjualan. 
“hal ini dapat menerapkan langsung jiwa usaha para siswa mas, koperasi ini pun 
dibuat awalnya untuk keperluan siswa itu sendiri, selama kegaitan ini ada maka 
koperasi siswa akan terus ada”.59  
 Oleh karena itu pembuatan koperasi pun adalah fasilitas sekolah dalam 
memfasilitasi kegiatan pembelajaraan di sekolah tersebut, kegiatan market day ini 
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 Hasil wawancara ibu Aminah di koperasi siswa  
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sudah berjalan dari 3 tahun yang lalu dan puncaknya koperasi menjadi dasar 
landasan usha para siswa, dan karya-karya yang baik akan dijual di koperasi  
tersebut. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian  mengenai Pendidikan karakter dalam 
pembelajaraan  IPS dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah menjawab tujuan 
penelitian, yaitu mengambarkan bagaimana pembelajaraan IPS dalam membentuk 
karakter siswa, melalui metode-metode yang digunakan didalam  pembelajaraan 
IPS yang  dilakukan di dalam kelas maupun dilingkungan sekolah. Setelah 
peneliti melakukan penelitian dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif, 
dimana peneliti melakukanya dengan observasi, pengamatan, wawancara, 
pengumpulan data (berkas) data terkait, serta dokumentasi, maka dapat 
disimuplkan berdasarkan hasil penelitian bahwa : 
 1. Guru IPS di kelas VII-F adalah ibu SA, Ibu SA Mengajar dihampir 
setiap kelas VII dengan bapak Sugeng, dalam proses pembelajaraan keduanya 
baik Ibu SA dan Bapak Sugeng adalah guru yang mengembangkan Karakter 
peserta didik didalam pembelajaraanya, ia terlihat dalam mengajar penuh dengan 
muatan pembentukan karakter baik dalam proses pembelajaraan yang teratur 
mengunakan pembukaan, isi dan penutup dalam pembelajaraan IPS disekolah 
tersebut. Mereka  mengunakan metode pembelajaraan sangat kreatif dan aktif 
yang membuat peserta didik tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaraan  
IPS.  Interkasi dengan peserta didik pun tidak hanya terlihat didalam kelas ibu SA 
menjaga koperasi, dan mengajarkan peserta didiknya untuk menjadi seseorang 
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yang berjiwa entrepreuneurship oleh karena itu ibu SA sangat memberikan 
contoh pembentukan karakter melalui segala aktivitasnya di dalam sekolah. 
2. Pelaksanaan pemebelajaraan IPS mengahasilkan nilai-nilai karakter 
yang dapat menunjang kehidupan siswa di kemudian hari dengan terintegrasi 
dengan fasilitas yang mendukung dan juga kecakapan guru dalam mengelola kelas 
serta memulai pembelajaran, persiapan yang matang, nilai-nilai karakter yang di 
terapkan bisa dalam kegiatan langsung seperti kegiatan proses pembelajaraan dan 
juga pengaplikasiana di masyarakat, seperti contoh mempraktikan dagang dalam 
Kompetensi dasar mengenai manusia dan makhluk ekonomi dengan ini peserta 
didik dapat menerapkan nilai karakter secara real dengan terjun langsung sebagai 
pelaku ekonomi baik pembeli maupun berjualan secara langsung. Persiapan 
Rancangan pembelajaraan yang matang serta konsen di setiap Kompentesi Dasar 
juga menjadikan guru terarah dalam mencentak karakter peserta didik di dalam 
kelas. 
 
B. Saran 
 Sebagaimana hasil temuan dan pembahasaan peneliti yang telah diuraikan 
diatas, ada saran yang peneliti untuk beberapa pihak antara lain, yaitu: 
1. Pihak SMP Negeri 98 Jakarta sebagai pihak sekolah yang peneliti jadikan 
acuan dalam meneliti tentang karakter ini mempertahankan tradisi baik 
dalam sekolahnya dan bahkan menambah kegiatan positive yang berguna 
bagi peserta didik dan juga guru di sekolah tersebut. 
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2. Pihak guru IPS secara khusus harus menjadi teladan dan juga 
memberikan contoh yang baik dalam membentuk karakter siswa dan juga 
memberikan mengunakan metode aktif kepada siswa agar siswa belajar 
dari pengalaman tidak hanya dari kelas saja. 
3. Kepada para siswa saran yang harusnya disampaikan adalah menerapkan 
proses dari pembelajaraan IPS didalam kelas kedalam dunia nyatanya, 
dan menerapkan peraturaan sekolah serta visi dan misi sekolah 
dirumahnya agar terbiasa dalam kehidupan sehari-hari dan bermanfaat 
bagi masa depan. 
 
C. Keterbatasaan Penelitian 
 Penelitian ini memeiliki keterbatasaan dalam mengambil data dikarenakan 
peneliti dua kali mengunjungi tempat tersebut pada data kedua peneliti hanya 
mendapatkan 3 kali proses pembelajaraan didalam kelas dikarenakan setelahnya 
kelas VII akan mengikuti proses pendalamaan sebelum ujian kenaikan kelas. Data 
tersebut untuk melengkapi keterbatasaan data dalam proses penelitian di awal 
peneliti lakukan. 
 
D. Implikasi  
 Berdasarkan hasil penjabaran kesimpulan di atas, peneliti melihat adanya 
keterkaitan antara pembelajaraan IPS dengan pembentukan karakter dalam 
konsepnya pembelajaraan IPS mengedepakan pendidikan karakter akan tetapi 
lebih di matangkan di pelaksaan pembelajaraan dan kegiatan pembelajaraan sesuai 
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dengan tujuan dari pembentukan karakter itu sendiri. Yang akan berdampak pada 
kehidupan siswa itu sendiri di kemudian hari oleh karena itu pendidikan karakter 
tidak dapat di pisahkan dari pembelajaraan IPS. 
 Peneliti menemukan masalah pada saat penelitian kedua kalinya yang 
dimana siswa pada saat praktikum berdagang mengalami kesulitan untuk 
menetukan arah penjualan karena memang kompetensi dari guru IPS yan bukan 
orang ekonomi melainkan dari lulusan geografi hal ini menyebakan siswa bingung 
untuk bertanya, mereka melakukan penjualan berdasarkan apa yang mereka 
pelajari saja di dalam buku Modul IPS dan juga yang kurang mendalam 
menjelaskan mengenai materi manusia dan makhluk ekonomi. 
 oleh karena itu pembelajaraan IPS harus lah sesuai dengan keilmuan agar 
dapat lebih maksimal mungkin dalam menerapkan IPS terpadu serta pembentukan 
karakter karena dalam guru IPS yang memang lulusan IPS mempelajari semua 
aspek ke IPS an serta mengetahui bagaimana pembelajaraan IPS itu sesuai dengan 
mata pelajaraan yang terdapat di progam IPS itu sendiri seperti ( Ekonomi, 
Sejarah, Geografi bahkan Sosiologi). Hal ini lah yang tidak akan membuat 
bingung peserta didik dan guru tentu mereka memahami semua keilmuan di atas 
dan murid pun tidak sulit untuk bertanya. 
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    Sarana dan Prasarana 
SMP Negeri 98 Jakarta adalah sekolah unggulan dan favorit Sekolah 
Standart Nasional ini memiliki sarana dan prasaran yang cukup baik untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini memiliki gedung yang 
berbentuk huruf “U” dan berlantai tiga pada sisi depanya terdapat sarana lapangan 
dan olahraga, pada lantai satu difokuskan dengan kantor dan juga perlengkapan 
seperti diawal pintu masuk gerbang ada sebuah rumah kecil yang berfungsi 
sebagai pos penjagaan satpam, pos penjagaan ini terpisah dari bangunan induk. 
Ketika memasuki lorong lantai satu maka disana ada kantor guru, ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha, laboratorium, dan juga kantor bimbingan 
konseling. Lantai satu terfokus pada pusat pelayanan dan kantor seperti 
perpustakaan laboratorium dan juga kantor-kantor (guru,kepala sekolah dan juga 
kantor wakil kepala sekolah).  
Disetiap ruangan disekolah ini dipasang kamera pengawas atau CCTV 
guna membantu guru untu mengawasi kegiatan belajar mengajar didalam 
lingkungan sekolah, berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 
98 Jakarta : 
a. Pos satpam  
Di depan pintu masuk sekolah ini kita akan menemui pos satpam terlebih 
dahulu pos yang dijaga oleh bapak Lasito dan Suryano ini akan sangat ramah 
dengan para tamu, tamu yang datang akan dimintai keterangan dibuku tamu. 
Fasilitas dipos ini sangat lengkap seperti ada televisi dan juga walki talkie dan 
buku tamu. 
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b. Ruang Guru. 
Ruang guru yang berukuran 3x14 m dengan 33 orang guru didalamnya dalam 
satu waktu didalam ruang guru terdapat 33 meja dan bangku satu guru 
mewakilkan satu meja meja diruang guru berbentuk huruf “L” dan ada meja lurus 
ditengahnya serta disisinya terdapat meja panjang juga untuk guru-guru bila ada 
rapat, di depan meja guru terdapat seperti ruang tamu lengkap dengan sofa dan 
meja tamunya guna menyambut tamu atau rekan guru yang datang ke ruang guru. 
Diruang guru juga terdapat CCTV dan juga televesi dan 2 buah Komputer 
dalam keadaan baik lalu lemari kaca sebanyak 4 yang disusun seperti ruangan 
kecil untuk guru melakasanakan sholat, disebalah pintu masuk ruang guru 
terdapat sebuah dispenser dan perlengkapan dapur seperti piring dan gelas 
semuanya terssusun rapih, ruangan guru juga sangat sejuk dan nyaman. 
c. Ruang Kepala Sekolah 
Disebelah ruang guru ada ruang kepala sekolah ruang kepala sekolah tidak 
lebih luas dari ruang guru hanya setengah dari ruang guru, akan tetapi ruang 
kepala sekolah sangatlah terbuka untuk guru dan juga staf yang ingin berkunjung 
kesana, ruang kepala sekolah sangat nyama dengan dua pendingin ruangan dan 
sebuah meja panjang, ruang tamu dan meja kecil beserta bangku untuk duduk 
kepala sekolah dua buah lemari beserta kelengkapan buku didalamnya.  
Ruang tamu di ruang kepala sekolah lebih nyaman dibandingkan diruang guru 
karena diruang ini terdapat banyak makanan ringan dan air mineral sudah tersedia, 
didalam ruangan kepala sekoalh terdapat besar untuk mengawasi kegiatan guru 
mengajar didalam kelas dan satu buah kamera pengawas (CCTV). 
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d. Ruang Tata Usaha Sekolah/TAS 
Ruang tata usaha sekolah atau TAS adalah ruangan administarsi sekolah yang 
menangani masalah surat menyurat dan adminitrasi. Ruangan ini berada diantara 
koperasasi dan juga ruang Lab Bahasa, ruangan dengan 10x3 m ini didalamnya 
terdapat sound system untuk pengumuman kekelas-kelas dan juga memulai 
mengaji sebelum belajar yang dipimpin oleh guru Agama bpk Idi.  
Tepat diatas sound system besar ada absensi guru yang mengunakan sidik jari 
dan juga televisi besar yang berguna untuk hiburan dan juga pengwasaan terdapat 
kegiatan di kelas, meja dan bangku disana diatur seperti meja kantor, didalamnya 
terdapat dua buah computer dimeja bang Ridho dan mas Nopian, untuk 
kelengkapan administrasi, satu buah printer dan juga mesin photo copian dan 
lemari yang dibuat kotak-kotak kecil untuk absensi murid dan guru, di belakang 
ruangan ini ada lemari yang dijajarkan memanjang untuk kegiatan sholat para staf 
TU. Ruangan ini juga sangat nyaman. 
e. Ruang wakil kepala sekolah  
Ruangan ini berukuran 5x7m dengan 4 staff wakil kepala sekolah didalamnya 
disetiap mejanya ada sebuah Komputer. Jadi ada  4 buah Komputer diruangan ini 
disini tersimpan banyak berkas-berkas sekolah yang tersusun sangat rapih di 
dalam lemari kaca yang besar.  
Di pintu masuk ruangan ini terdapat ruang tamu dan ruang istirahat para wakil 
kepala sekolah, didalamnya terdapat sofa dan juga bangku kecil untuk duduk, dan 
ada televise besar untuk melihat keadaan sekolah dengan kamera pengawas yang 
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disediakan di setiap ruangan. Pusat cintrolnya ada di ruangan wakil kepala 
sekolah ini. 
f. Ruang Perpustakaan  
Ruang perpustakaan SMP Negeri 98 Jakarta memiliki luas hampir sama 
dengan ruang wakil kepala sekolah ruangan yang sangat nyaman dan tidak terlalu 
banyak bangku, ruangan perpustakaan ini di desaign untuk lesehan dalam 
formaturnya, didalamnya terdapat sebuah meja penjaga yang diawasi oleh mba 
Ratna juwita dan mba Desti sangat ramah sehingga anak-anak sangat senang 
berkunjung keperpustakaan. 
Selain koleksi buku pelajaraan, majalah pendidikan, Koran, kamus, 
ensiklopedia, dan ilmu pengatahuan lainya disana juga terdapat 4 buah globe dan 
juga dua alat peraga gerhana, dan sebuah miniature tulang manusia, dan juga buku 
elektronik besar dan juga games pendidikan yang berupa layar besar. 
g. Laboratorium Komputer 
Laboratorium computer memiliki luas sama persis dengan luas ruang guru 
dengan ruangan ber AC dan memiliki 40 buah computer  yang dapat beroperasi 
dengan baik akan tetapi paling banyak digunakan hanya 36 komputer saja yang 
digunakan oleh peserta didik, ruangan ini dilengakapi oleh wiffi dan sebuah cctv 
di pojok depan.  
h. Lab bahasa  
Lab bahasa atau ruang media E-learning dilengkapi dengan computer di setiap 
mejanya sebanyak 40 buah dan disetiap mejanya terdapat handset untuk 
mendengarkan ujian listening atau mendengarkan pelajaraan yang disamapaikan 
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dan sebuah  LCD dengan  sebuah layar didepanya untuk memudahkan proses 
pembelajaraan didalam kelas,  d sebuah kamera pengawas (CCTV) untuk 
mengawasi kegiatan belajar dan mengajar. 
i. Koperasi  
Koperasi SMP Neger 98 Jakarta sangatlah lengkap walau ruangan ini sangat 
terpencil berada dibawah tangga menuju lantai dua akan tetapi barang yang di 
perjual belikan sangatlah lengkap dari mulai pulpen, pencil dan alat sekolah 
lainya.  
Di koperasi sekolah juga menjual makanan dan juga atribut sekolah dan 
seragam sekolah, koperasi sekolah juga berguna sebagai tempat praktek usaha 
anak-anak dalam pelajaraan IPS untuk berjualan. Didalam ruangan koperasi ada 
dua buah etalase dan satu buah kulkaas. 
j. Ruang UKS/ Ruang PM 
Ruang UKS terletak di sebelah ruang BK dan berada disebelah selatan koridor 
ruang yang kecil ini berfungsi sebagai ruang kesehatan apabila ada peserta didik 
yang sedang sakit dan pingsan pada saat upacara, didalam ruangan tersebut 
terdapat 2 kasur dengan tempat tidurnya, alat timbangan, kotak obat, dan sebuah 
meja dan kursinya. Didepan persisi ruangan ini ada sofa untuk bersantai  yang  
berada di luar ruangan. 
k. Ruang Osis 
Ruangan kecil ini berada dilantai 3 ruangan yang biasa digunakan untuk 
berkumpul para anggota osis dan memiliki ukuran tidak lebih dari 3x6m ruangan 
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ini diatur seperti altar disebuah gereja, karena ini sering digunakan kebaktian pada 
hari minggu dan juga pendidikan agama Kristen.  
l. Ruang pramuka  
Ruang kecil yang berada di akhir lantai 3 ini pernah menjadi sebuah gudang, 
ruangan ini digunakan untuk menaruh perlengkapa pramuka seperti. Tenda, 
tanduh, dan semaphore, tongkat  alat kelengkapan pramuka lainya. 
m. Kantin 
Kantin berada di bawah terpisah dari gedung induk akan tetapi kantin masih 
masuk di wilayah sekolah kantin di SMP Negeri 98 Jakarta cukup higeinis dan 
sehat dalam menjual makanan kantin yang memiliki 6 counter pedagang ini 
menyajikan makanan dari mulai makan ringgan samapai makanan berat, tidak 
jarang guru pun makan di kantin ini. 
n. Mushola  
Merupakan banguan yang paling utama di sekolah ini. Mushola ini dibangun di 
lantai satu sampai dua dan memiliki atap di lantai 3 musholah. Lantai satu biasa 
digunakan untuk praktik keagamaan dan sholat wajib terpusat dilantai dua, 
mushola ini sangat ramai pada saat jam istirahat dan yaitu pada pukul 09.30 waktu 
duhha dan juga 12.00 waktu dzhur guru dan murid berbaur melaksanakan sholat 
dzhur berjamaah. Pada lantai satu biasanya digunakaan sebagai aula. 
o. Laboratorium IPA 
Lab IPA berada di samping ruang BK dan tangga menuju lantai dua, lab IPA 
ini digunakan untuk praktik IPA seperti pelajaraan mencangkok dan lainya. 
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Didalamnya terdapat alat praktik IPA seperti alat peraga tulang, dan juga alat 
pembesar kuman.  
p. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 
Ruangan bimbingan konseling adalah adalah ruangan yang berada diantara lab 
ipa dan juga ruangan uks serta ruang BK berada di sebelah selatan lapangan 
upacara. Ruangan ini terdapat dua meja dan dua kursi untuk guru yang mendiami 
ruangan tersebut di depanya terdapat sofa untuk para tamu dan dibelakangnya ada 
hordeng dan lemari yang di pisahkan skat untuk menangani kasus yang mungkin 
membutuhkan privasi. Rungan ini sangat nyaman ada sebuah AC yang akan tetapi 
rusak dan digantikan dengan kipas angina. Dan sebuah dispenser. 
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   PROFIL SEKOLAH 
NAMA SEKOLAH       : SMP Negeri 98 Jakarta 
           
             ALAMAT SEKOLAH   :  Jl. Raya Depok Lenteng Agung Jagakarsa Jakarta 
Selatan 12610  
 
 
 
SUKU DINAS PENDIDIKAN DASAR 
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN 
2014
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1.    Nama Sekolah : SMP Negeri 98 Jakarta 
2.   No. Statistik Sekolah / NPSN :  201016304069 
3.   Tipe Sekolah/Jenis Sekolah  : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 / SSN  
4.   Alamat Sekolah  :  JL. Raya Depok Lenteng Agung 
  :  (Kecamatan)   : Jagakarsa 
  : (Kabupaten/Kota)   : Jakarta 
Selatan 
  : (Propinsi)    : DKI Jakarta 
5. Telepon/HP/Fax : 021 – 7867633 / 021- 78890839 
6. Email : smpn98jaksel@yahoo.co.id 
7. Status Sekolah  : Negeri 
8. Nilai Akreditasi Sekolah   :  Angka : 88      Kualifikasi : A     Tahun :  2009 
9.  Luas Lahan, dan jumlah rombel :  
 Luas Lahan     : 4.330 m2 
 jumlah Rombel Kelas VII : 6   ( Pagi : 6   Siang : ………. ) 
 jumlah Rombel Kelas VIII : 6   ( Pagi : 6   Siang : ………. ) 
 jumlah Rombel Kelas IX : 6   ( Pagi : 6   Siang : ………. ) 
 Jumlah Rombel (Kls. VII + VIII + IX) : 18  ( Pagi : 18  Siang : ………. )  
Lantai  = 3    
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10. Data Peserta Didik Baru pada tahun terakhir yang dinyatakan diterima di 
sekolah  
Tahun 
Jumlah Pendaftar 
Peserta Didik Baru 
Jumlah Peserta Didik 
Baru yang diterima 
Rata-rata NUN 
yang diterima 
2010/2011 582 229 - 
2011/2012 555 205 9.11 
2012/2013 366 213 9.12 
2013/2014 483 216 9.30 
2014/2015 669 216 9.02 
 
 
11. DATA KESISWAAN 
 Data Siswa 3 (tiga tahun terakhir): 
 
Th. 
Pelajaran 
Jml 
Pendaftar 
(Cln Siswa 
Baru) 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  
 (Kls. VII + VIII 
+ IX) 
Jml Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jml Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jml Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Siswa Rombel 
2010/2011 582 229 6 240 6 238 6 707 18 
2011/2012 555 205 6 236 6 240 6 681 18 
2012/2013 366 213 6 208 6 237 6 658 18 
2013/2014 483 216 6 216 6 205 6 636 18 
2014/2015 669 213 6 216 6 215 6 644 18 
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12. DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
a. Kepala sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
 
No 
 
Jabatan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pend. 
Akhir 
Masa 
Kerja L P 
1. Kepala Sekolah Dra. Hj. Ida Farida, M.Pd - P 57 S2 34 
2. Wakil Kepala Sekolah Dra. Hj. Sri Triana P - P 47 S1 22 
 
b. Guru 
1. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 
No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S3/S2 - 4 - - 4 
2. S1 8 13 3 1 25 
3. D-4 - - - - - 
4. D3/Sarmud - - - - - 
5. D2 - - - - - 
6. D1 1 1 - - 2 
7. ≤ SMA/sederajat      
Jumlah 9 18 3 1 31 
 
 
2. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan tugas 
mengajar 
Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan yang TIDAK sesuai 
dengan tugas mengajar 
Jumlah 
D1/D2 D3/ S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ S1/D4 S2/S3 
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Sarmud Sarmud 
1. IPA - - 3 - - - - - 3 
2. Matematika - - 3 1 - - - - 4 
3. Bahasa Indonesia - - 2 2 - - - - 4 
4. Bahasa Inggris - - 3 - - - - - 3 
5. Pendidikan Agama - - 1 - - - - - 1 
6. IPS 1 - 3 - - - - - 4 
7. Penjasorkes - - 1 - - - - - 1 
8. Seni Budaya 1 - 1 - - - - - 2 
9. PKn - - 2 - - - - - 2 
10. TIK/Keterampilan - - 2 - - - - - 2 
11. BK - - 1 1 - - - - 1 
12. 
Lainnya: ..............       3  3 
 Jumlah 2 - 22 4 - - 3 - 31 
 
3.Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru 
No. 
Jenis Pengembangan 
Kompetensi  
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan pengembangan 
kompetensi/profesionalisme 
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP 17 17 29 29 
3. 
Penataran Metode 
Pembelajaran (termasuk CTL) 
17 17 29 29 
4. Penataran PTK 17 17 29 29 
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5. Penataran Karya Tulis Ilmiah     
6. 
Sertifikasi 
Profesi/Kompetensi 
1 1 4 4 
7. Penataran PTBK   4 4 
8. 
Penataran lainnya: .............. 
 
    
 
4.Prestasi guru 
No. Jenis lomba  
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam 3 tahun 
terakhir 
Tingkat Jumlah Guru 
1. 
Lomba PTK Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota  
2. 
Lomba Karya tulis Inovasi 
Pembelajaran 
Nasional  
Provinsi 2 
Kab/Kota  
3. 
Lomba Guru Berprestasi Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota  
4. 
Lomba lainnya: 
............................... 
 
Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota  
 
5. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung 
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No. Tenaga pendukung 
Jumlah tenaga pendukung dan kualifikasi 
pendidikannya 
Jumlah tenaga 
pendukung 
Berdasarkan Status 
dan Jenis Kelamin  Jumlah 
≤ SMP SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha - 3 1 - 1 2 2 2 2 1 7 
2. Perpustakaan - 1 - - 1 - - - - 2 2 
3. Laboran lab. IPA - - - - - - - - - - - 
4. Teknisi lab. Komputer - - - - - - - - - - - 
5. Laboran lab. Bahasa - - - - - - - - - - - 
6. PTD (Pend Tek. Dasar) - - - - - - - - - - - 
7. Kantin - - - - - - - - - - - 
8. Penjaga Sekolah 1 - - - - - - - 1 - 1 
9. Tukang Kebun - 1 - - - - - - 1 - 1 
10. Keamanan 1 1 - - - - - - 2  2 
11. 
Lainnya: ................... 
Pesuruh 
1 - - - - - - - 1 - 1 
 Jumlah 3 5 1 - 2 1 2 2 7 3 14 
 
13.  a. Data Ruang Belajar (Kelas)   
Kondisi 
Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya  
yg digunakan 
untuk r. Kelas  
(e) 
Jumlah ruang yg 
digunakan u. R. 
Kelas  
(f)=(d+e)  
Ukuran  
7x9 m
2
  (a) 
Ukuran 
> 63m
2
 (b) 
Ukuran  
< 63 m
2
 (c) 
Jumlah (d) 
=(a+b+c) 
Baik 18 72   18... ruang, yaitu: 
………  
 
Rsk ringan - - - - 
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Rsk sedang - - - -     
Rsk Berat - - - - 
Rsk Total - - - - 
  
Keterangan kondisi: 
Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
 
 
b) Data Ruang Belajar Lainnya 
Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi 
1. Perpustakaan 1 8x10 Baik 6. Lab. Bahasa 1 9x8 Baik 
2. Lab. IPA 1 8x10 Baik 7. Lab. Komputer  1 9x8 Baik 
3. Ketrampilan - - - 8. PTD    
4. Multimedia - - - 9. Serbaguna/aula 1 7x10 baik 
5. Kesenian - - -     
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c)  Data Ruang Kantor ( di isi dalam angka ) 
Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) 
1. Kepala Sekolah 1 6x8 Baiik 
2. Wakil Kepala Sekolah 1 4x8 Baiik 
3. Guru 1 12x8 Baiik 
4. Tata Usaha 1 6x8 Baiik 
5. Tamu - - - 
Lainnya: ……………… - - - 
 
d) Data Ruang Penunjang ( di isi dalam angka ) 
Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi 
1. Gudang 1 7x5 Baik 10. Ibadah 1 6x11 Baik 
2. Dapur 1 3x2.2 Baik 11. Ganti  - - - 
3. Reproduksi   Baik 12. Koperasi 1 2x6 Baik 
4. KM/WC Guru 5 4x6 Baik 13. Hall/lobi  - - - 
5. KM/WC Siswa 5 2x8 Baik 14. Kantin  7 2x4 Baik 
6. BK 
1 3x8 Baik 
15. Rumah Pompa/ 
Menara  Air 
- - - 
7. UKS 
1 3x8 Baik 
16. Bangsal 
Kendaraan 
1 4x10 Baik 
8. PMR/Pramuka - - - 17. Rumah Penjaga  1 7x5 Baik 
9. OSIS - - - 18. Pos Jaga  1 2x3 Baik 
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14.  Lapangan Olahraga dan Upacara 
 Lapangan 
Jumlah 
(buah) 
Ukuran (pxl) Kondisi Keterangan 
1. Lapangan Olahraga 
    a. Voly/Basket/Bulutangkis 
    b. Futsal 
 
1 
1 
 
10x50 
15x28 
 
Baik 
Baik 
 
2. Lapangan Upacara 1 10x50 Baik  
 
15.   DATA TANAH 
 Kepemilikan Tanah  :
 Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/menumpang*) 
 Status Tanah  : Hak Pakai 
 Luas Lahan/Tanah  : 4.330 m
2 
 
Luas Tanah Terbangun : 1.500 m
2 
 Luas Tanah Siap Bangun : - m
2 
 Luas Lantai Atas Siap Bangun : 168 m
2
  
 
16. DATA PERABOT SEKOLAH 
1.  Perabot (furniture) utama 
a. Perabot ruang kelas (belajar) 
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No. 
Jumlah 
ruang kelas 
Perabot 
Jumlah dan kondisi meja 
siswa 
Jumlah dan kondisi 
kursi siswa 
Almari + rak 
buku/alat 
Papan tulis 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
 18 
 
680 675 5 - 680 675 5  18 8 2 8 18 18 - - 
 
b. Perabot ruang belajar lainnya 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi 
Almari + rak 
buku/alat 
Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  Perpustakaan 
12 - - - 28 28 - - 9 - - - - - - - 
2.  Lab. IPA 
13 - - - 52  - - 4 - - - - - - - 
3.  Ketrampilan - - - - - - - - - - - - - - - - 
4.  Multimedia - - - - - - - - - - - - - - - - 
5.  Lab. bahasa 11 11 - - 22 22 - -  - - - - - - - 
6.  Lab. komputer 49 49 - - 40 40 - - 1 1 - - - - - - 
7.  Serbaguna 6 6 - - 84 84 - - 1 1 - - - - - - 
8.  Kesenian - - - - - - - - - - - - - - - - 
9.  PTD - - - - - - - - - - - - - - - - 
10.  
Lainnya: 
.......TV,DVD 
Komp.. 
- - - - - - - - - - - - 3 3 - - 
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c. Perabot Ruang Kantor 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi Almari + rak buku/alat Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  
Kepala 
Sekolah 
5 5 - 5 19 19 - - 5 5 - - - - - - 
2.  
Wk Kepala 
Sekolah 
5 - - - 9 - - - 8 - - - 7 - - - 
3.  Guru 34 - - - 34 - - - 2 - - -  - - - 
4.  Tata Usaha 13 - - - 17 - - - 10 - - - 20 - - - 
5.  Tamu - - - - - - - - - - - - - - - - 
6.  Lainnya: ….. - - - - - - - - - - - - - - - - 
 
d. Perabot Ruang Penunjang 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi Almari + rak buku/alat Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  BK 2 2   4 4   1 1   7 7   
2.  UKS 1 1   1 1   2 2   9 9   
3.  PMR/Pramuka 1 1   1 1   1 1   4 4   
4.  OSIS 4 4   8 8   1 1   13 13   
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No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi Almari + rak buku/alat Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
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5.  Gudang 2 2   2 2   5 5   1 1   
6.  Ibadah             2 2   
7.  Koperasi 1 1   3 3   4 4   2 2   
8.  Hall/lobi                 
9.  Kantin 7 7   7 7       5 5   
10.  Pos jaga 1 1   2 2       1 1   
11.  Reproduksi                 
12.  
Lainnya: 
Fotocopy 
 
2 
 
2 
  
 
2 
 
2 
  
 
1 
 
1 
 
 
     
 
17. Koleksi Buku Perpustakaan 
No. Jenis  Jumlah Kondisi 
Rusak  Baik 
1. Buku siswa/pelajaran (semua mata 
pelajaran) 
7096 300 6796 
2. Buku bacaan (misalnya novel, buku 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dsb.) 
8163 100 8063 
3. Buku referensi (misalnya kamus, 
ensiklopedia, dsb.) 
1586 25 1561 
4. Jurnal 1 - 1 
5. Majalah 2 - 2 
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6. Surat kabar 4 - 4 
7. Lainnya: ..................................... - - - 
 Total 16.852 425 16427 
 
18. Fasilitas Penunjang Perpustakaan 
No. Jenis  Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi 
1. Komputer 7 
2. Ruang baca 1 
3. TV 1 
4. LCD  
5. VCD/DVD player 1 
6. 
Lainnya: 
 AC 
 Kipas Angin 
 Printer 
 Scanner 
 
2 
2 
2 
1 
 
19. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia 
No. Alat/bahan 
Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*) 
Jumlah Kualitas Kondisi 
Kurang 
dari 25% 
dr keb. 
25%-
50% dr 
keb. 
50%-
75% dr 
keb. 
75%-
100% dr 
keb. 
Kurang Cukup Baik 
Sangat 
baik 
Rusak 
berat 
Rusak 
ringan 
Baik 
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1.  Lab. IPA - -               
2.  Lab. bahasa - -               
3.  Lab. komputer - -               
4.  Ketrampilan - - - - - - - - - - - 
5.  PTD - - - - - - - - - - - 
6.  Kesenian 50 - - - - - - - - - - 
7.  Multimedia - - - - - - - - - - - 
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DRAFT WAWANCARA 
Wawancara dengan Siswa 
Wawancara dilakukan ketika para murid sedang melakukan praktik 
berdagang pada ( kamis 26 februari 2015 ) saat sedang istirahat pertama 
pukul 09.30-10.00 di podium upacara dekat lapangan sekolah. Peneliti 
membeli sebagian jajanan dan sambil mewawancarai narasumber yang 
pertama, yaitu shakila aulia Zahra kelas VII-F, keadaan sakila pada saat itu 
sedang kurang sehat dan ia memaksakan untuk sekolah, berikut adalah 
hasil wawancara peneliti dengan narasumber : 
P : Jam berapa kamu datang ke sekolah ? pernah terlambat ? 
In : kadang-kadang jam 6 pagi,atau gak jam 6 lewat 10 menit, pernah 
waktu itu. 
Bagaimana respon sekolah dan guru ketika terlambat ? 
In : paling diingetin kalau jangan terlambat aja, kasih nasihat gitu lah, 
Apa kamu pernah melanggar tatib sekolah selain terlambat, seperti apa ? 
In : Insha Allah belum pernah, 
P : Apa hukuman yang  kamu lihat jika melihat teman mu yang 
melangar tata-tertib  ? 
In : yah paling dipanggil kepala sekolah, terus kadang-kadang suka 
cuci toilet juga. 
P : Menurut kamu bagaimana peraturan sekolah mengenai disiplin 
dan karakter ? 
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In : menurut saya peraturan sekolah mengenai disiplin yah, em apa, apa 
ya. ? membentuk disiplin banget sii membentuk karakter kita untuk belajar 
disiplin untuk belajar tepat waktu, terus  belajar tuh kita tuk gak boleh jadi 
orang yang males deh gitu-gitu. 
P : Apa kamu menyukai pelajaraan IPS, alesanya? 
In : iya, belajar tentang sosial, kaya saya kan suka sejarah jadi saya 
suka aja sama IPS karena ada sejarahnya,  juga ada kemandirian dimana 
kita diajarkan mandiri untuk bekal disaat kita dewasa nanti, dan disat 
terjun kemasyarakat kita bisa apa yah? Ehm kaya mandiri gitu.  
Apa yang kamu dapat dari pelajaran IPS di sekolah ini? 
In : banyak sii kaya tadi kemandirian kewirausahaan, jadi nanti 
dimasa depan kita gak jadi pengaguran kita bisa berkarya, dari belajar 
kewirausahaan. 
P : Menurut kamu ada tidak nilai karakter dalam pembelajaraan IPS 
apa contohnya? 
In : iya, mungkin kaya eh nasionalisme kreativitas, inovatif. 
P : Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan karakter? 
In : pembawaan diri sendiri. 
P :Bagaimana proses pembelajaraan IPS didalam kelas? 
In  : lumayan seru, kaya kita disuruh buat power point, nyari di 
internet, jadi kita bisa menambah wawasan gitu. 
P : Apakah guru menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan 
mengakhiri Pelajaraan, contohnya gimana? 
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In : iya, contohnya kaya kemandirian nanti kamu dimasa depan jadi 
orang mandiri supaya kamu tidak eh jadi bergantung pada orang lain? 
P  : Materi Pelajaraan apa yang menurut kamu mengandung Nilai 
karakter contohnya? 
 In : Kemandirian dan kreativitas, karena materi pembelajaraan ini 
mengajarkan kita untuk mandiri tidak bergantung pada orang lain dengan 
berdagang dll. 
Apakah materinya sesuai dengan kehidupan sehari-hari, contohnya ? 
In : iya,  belajarnya kaya kreativitas kan sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari dikita soalnya dalam belajar itu kita kan gak hanya mengasah 
otak saja juga tapi kan kreativitas juga diperlukan, 
P : Ada pengaruhnya tidak dalam pembentukan karakter kamu 
setelah dan sebelum belajar IPS? 
In : ada, mungkin kalau sebelum belajar IPS saya, apa yah agak-agak. 
Gak creative gitu dan kurang kemandirian juga dan akhirnya setelah 
belajar IPS saya tau kemandirian itu kaya begini jadi bisa di tingkatkan 
lagi. 
Wawancara Dengan Siswa 
P : Jam berapa kamu datang ke sekolah ? pernah terlambat ? 
In : Jam 06.15, engak 
P : Bagaimana respon sekolah dan guru ketika ada yang terlambat ? 
In : ada salah satu guru pada saat jam pelajaran disaat telat disuruh 
merangkum dari halaman sekian sampai sekian. 
114 
 
 
P : Apa kamu pernah melanggar tatib sekolah, seperti apa ? 
In : pernah, pakai kaus kaki yang bewarna-warni terus bawa HP. 
P : Apa hukuman yang kamu dapat ? 
In : disuruh merangkum pelajaraan. 
P : Menurut kamu bagaimana peraturan sekolah mengenai disiplin 
dan karakter? 
In : bagus, bisa bentuk karakterk kita dari kecil, jadi bisa lihat gedenya 
bisa terbentuk sendiri. 
P : Apa kamu menyukai pelajaraan IPS alasanya? 
In : iya, alesanya soalnya di IPS itu kan ada materi kemandirian, 
kewirusahaan, kita jadi bisa nyetak diri, nyetak kan jadinya. ( sambil malu 
tahan tertawa) bentuk karakter kita dari kecil biar bisa mandiri. 
P : Bagaimana pelajaraan IPS menurut Kamu? 
In : asik, kita jadi tau tentang sejarah dan kehidupan sosial. 
P : Apa yang kamu dapat dari pelajaran IPS di sekolah ini? 
In : itu tadi dari materi-materi yang tadi jadi kita bisa mandiri, biasa 
dagang disaat kita sudah gede, terus kalau sejarah-sejarah itu bisa tau 
sejarah Indonesia sejarah Islam,  
P : Menurut kamu ada tidak nilai karakter dalam pembelajaraan IPS? 
In : nilai kemandirian, kreativitas dan nasionalis dan juga nilai 
kemasyarakatan. 
P : Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan karakter? 
In : enggak 
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P : Bagaimana proses pembelajaraan IPS didalam kelas?, 
In : sesuai dengan buku, jadi kalau ada kelas disuruh bikin power 
point suruh bikin makalah, 
P : Apakah guru menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan 
mengakhiri Pelajaraan? 
In : ada biasanya, kaya motivasi kita harus gimana cara belajar yang 
bener. 
P : Materi Pelajaraan apa yang menurut kamu mengandung Nilai 
karakter? 
In : IPS, kemandirian kewirausahaan. 
P : Apakah materinya sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 
In : iya 
P : Ada pengaruhnya tidak dalam pembentukan karakter kamu 
setelah dan sebelum belajar IPS? 
In : ada, jadi kaya misalnya lebih mandiri, jadi disaat belajar IPS kita 
bisa belajar wirausaha juga. 
Wawancara dengan siswa 
P : Jam berapa kamu datang ke sekolah ? pernah terlambat ? 
In : Jam 06.20, tapi terkadang pernah terlambat, kaya lupa naro dasi 
ditempatnya jadi suka ilang gitu jadi nyari-nyari dulu, pas mau sekolah 
jadi suka telat gitu. 
P : Bagaimana respon sekolah dan guru ketika terlambat ? 
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In : biasanya sii, kaya diomelin ditegur, tapi buat nambah motivasi 
kita juga sii. 
P : Apa kamu pernah melanggar tatib sekolah, selain terlamba? 
In : iya pernah, bawa makanan ke atas tingat dua atau tiga (Maksud 
disini ruang belajar) gitu sering 
P : Apa hukuman yang kamu dapat ? 
In : biasanya sii lari muterin lapangan nyapu piket. 
P : Menurut kamu bagaimana peraturan sekolah mengenai disiplin? 
In : peraturanya sii udah bagus cuman sii terkadang-kadang emang 
siswanya aja kurang kesadaraan, sebenarnya kalau siswanya sadar 
peraturan juga bisa berlanjut dengan benar. 
P : Apa kamu menyukai pelajaraan IPS? 
In : suka, suka banget.  
P : Bagaimana pelajaraan IPS menurut Kamu? 
In : seru, menarik belajar tentang kehidupan sosial kita belajar tentang 
kehidupan sehari-hari. Jadi kita lebih mengenal tentang kehidupan sehari-
hari kita bisa belajar dari situ semua. 
P : Apa yang kamu dapat dari pelajaran IPS di sekolah ini? 
In : pelajaraan IPS disekolah ini tuh saya sering dapat, kaya guru-
gurunya sering ngasih motivasi-motivasi kekita, kalau misalnya kita lagi 
sedih gitu suka ngasih motivasi gitu, jadi semnagat gitu belajar IPS, nah 
teru kita jadi lebih mudah lingkungan. 
P : Menurut kamu ada tidak nilai karakter dalam pembelajaraan IPS? 
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In : ada, ada banget tentang sosial gitu yah, kita jadi tentang nyangkut 
kekehidupan sosial kita jadi karakter kita bisa terbentuk, dalam 
pembelajaraan IPS. 
P : Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan karakter? 
In :  karakter menurut saya, sesuatu yang ada didiri kita, sikap  yang 
harus dibentuk dengan baik untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
P : Bagaimana proses pembelajaraan IPS didalam kelas? 
In : proses pembelajaraanya sii, seru terus gurunya terkadang lucu 
suka ngelucu gitu, jadi kita gak bosen terus sekalinya udah tegas, yah 
tegas. Kalau lagi belajar tuh serius, tapi terkadang murid masih suka ada 
yang bercanda, guru IPS  juga suka kesihan juga. 
P : Apakah guru menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan 
mengakhiri Pelajaraan? 
In  : yah tentu saja, apa yah misalnya, kalau sebelum belajar IPS kita 
suka dikasih motivasi jangan males belajar, nanti kalau gak males belajar 
nanti kedepanya kita akan sukses. Teru kalau diakhirnya semisal kita 
pulang sekolah jangan lupa doa selamat dijalan, gitu pokonya. 
P : Materi Pelajaraan apa yang menurut kamu mengandung Nilai 
karakter? 
In : kalau menurut saya materi pembelajaran IPS yang mengandung 
nilai karakter adalah seperti belajar nilai dan kehidupan sosial, suku-suku 
bangsa, suku dari Negara lain dan Negara Indonesia juga biar kita bisa 
cinta tanah air, dan membangun karakter diri lebih baik lagi. 
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P : Apakah materinya sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 
In : iya, sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan dari pelajaraan IPS 
itu, terkadang kita juga bisa belajar tentang kehidupan sehari-hari oh jadi 
ini begini dan seperti ini,  itu yang baik ini yang enggak gitu. 
P : Ada pengaruhnya tidak dalam pembentukan karakter kamu 
setelah dan sebelum belajar IPS? 
In : iya, ada sebelumnya kita kaya kehidupan pembentukan karakter 
kita tuh kurang sopan, nah setelah belajar IPS itu setelah diberi motivasi 
diberi pembelajaraan tentang sosial gitu jadi kita jadi bisa lebih berbicara 
sopan, lebih santun dan lebih menghargai orang lian gitu. 
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DAFTAR PERTANYAAN  
Pertanyaan Untuk Guru  
Nama :  
Lama mengajar : 
Lulusan :  
1. Bagaimana proses pembelajaraan IPS di dalam kelas 
2. Biasanya ibu mengunkan metode apa? Dalam belajar dikelas? 
3. Apakah ibu aktif dalam memberikan materi? 
4. Bahan ajar apa yang biasa ibu gunakan ? Ppt atau hanya ceramah? 
5. Apakah ibu mempersiapkan materi sebelum mengajar? 
6. Bagaimana keaktifan siswa? 
7. Bagaimana menurut ibu tentang proses pembentukan karakter dalam 
pembelajaraan IPS? 
8. Apa karakter itu? 
9. Nilai-nilai apa saja yang ada dalam IPS yang memfokuskan pembentukan 
karakter? 
10. Karakter apa yang penting untuk ditanam pada siswa saat ini, mengapa ? 
11. Apa yang membedakan peran guru IPS dengan guru lain dalam 
membentuk karakter siswa ? 
12. Menurut ibu  pembelajaraan IPS  berpengaruh tidak dalam membentuk 
karakter siswa ? mengapa ? 
13. Sejauh mana proses  guru IPS dalam membentuk karakter siswa ? 
14. Bagaimana karakter siswa yang ibu  ajar secara umum ? 
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Pertanyaan peserta Didik Kelas 
1. Jam berapa kamu datang ke sekolah ? pernah terlambat ? 
2. Bagaimana respon sekolah dan guru ketika terlambat ? 
3. Apa kamu pernah melanggar tatib sekolah, seperti apa ? 
4. Apa hukuman yang kamu dapat ? 
5. Menurut kamu bagaimana peraturan sekolah mengenai disiplin? 
6. Apa kamu menyukai pelajaraan IPS? 
7. Bagaimana pelajaraan IPS menurut Kamu? 
8. Apa yang kamu dapat dari pelajaran IPS di sekolah ini? 
9. Menurut kamu ada tidak nilai karakter dalam pembelajaraan IPS? 
10. Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan karakter? 
11. Bagaimana proses pembelajaraan IPS didalam kelas? 
12. Apakah guru menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan mengakhiri 
Pelajaraan? 
13. Materi Pelajaraan apa yang menurut kamu mengandung Nilai karakter? 
14. Apakah materinya sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 
15. Ada pengaruhnya tidak dalam pembentukan karakter kamu setelah dan 
sebelum belajar IPS? 
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PERTANYAAN MURID 
Pertanyaan peserta Didik  
1. Jam berapa kamu datang ke sekolah ? pernah terlambat ? 
2. Bagaimana respon sekolah dan guru ketika terlambat ? 
3. Apa kamu pernah melanggar tatib sekolah, seperti apa ? 
4. Apa hukuman yang kamu dapat ? 
5. Menurut kamu bagaimana peraturan sekolah mengenai disiplin? 
6. Apa kamu menyukai pelajaraan IPS? 
7. Bagaimana pelajaraan IPS menurut Kamu? 
8. Apa yang kamu dapat dari pelajaran IPS di sekolah ini? 
9. Menurut kamu ada tidak nilai karakter dalam pembelajaraan IPS? 
10. Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan karakter? 
11. Bagaimana proses pembelajaraan IPS didalam kelas? 
12. Apakah guru menyampaikan pesan-pesan sebelum memulai dan 
mengakhiri Pelajaraan? 
13. Materi Pelajaraan apa yang menurut kamu mengandung Nilai karakter? 
14. Apakah materinya sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 
15. Ada pengaruhnya tidak dalam pembentukan karakter kamu setelah dan 
sebelum belajar IPS? 
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PERTANYAAN GURU BK 
Daftar pertanyaan guru Bimbingan Konseling SLTPN 98 Jakarta 
1. Metode pembelajaraan apa yang tepet dalam menerapkan disiplin sekolah 
? dan karakakter siswa. 
2. Bagaimana anda menerapkan nilai social dalam pembelajaraan dikelas? 
3. Kurikulum apa yang digunakan di dalam kelas? 
4. Adakah peraturan disekolah yang menerapkan disiplin siswa? 
5. Bagaimanakah arahan guru bk dalam mengamati minat dan bakar siswa? 
6. Adakah siswa berperstasi dibidang akademik dan non akademik? 
7. Adakah permasalahaan yang berari bagi siswa dan menyebakan ia di 
droup out dari sekolah? 
8. Kenakalan siswa itu yang biasanya seperti apa? 
9. Bagaimanakah latar belakang siswa dan keluarganya yang masuk ke 
sekolah ini? 
10. Berpengaruhkah dengan keadaan siswa di sekolah? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
SMP  :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran  :   Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester  :   VII/2 
Standar Kompetensi  :   4.  Memahami usaha manusia untuk 
mengenali    perkembangan 
lingkungannya. 
Kompetensi dasar  :    4.1 Menggunakan peta, atlas,dan globe, untuk 
mendapatkan inforrmasi keruangan 
Indikator  :    *  Dengan berpikir logis dapat membedakan 
peta, atlas, dan globe.  
* Dengan berpikir logis dapat 
mengidentifikasi jenis, bentuk dan 
pemanfaatan peta.  
* Dengan berpikir logis dapat 
mengidentifikasi informasi geografis dari  
peta, atlas dan globe.  
* Dengan berpikir logis dapat mengartikan 
berbagai skala.                           
* Dengan kreatif dapat memperbesar dan 
memperkecil peta dengan bantuan garis-
garis koordinat(garis grid) 
 
Alokasi  :   6x40 menit (3x pertemuan) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Dengan logis menjelaskan perbedaan antara peta,atlas, dan globe 
2. Dengan logis dapat menyebutkan jenis-jenis peta dengan menunujukkan 
contohnya 
3. Dengan logis dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk peta 
4. Dengan logis dapat mengidentifikasi informasi geografi dari peta, atlas, 
dan globe 
5. Dengan logis dapat mengartikan berbagai skala 
6. Dengan kreatif dapat memperbesar dan memperkecil peta dengan bantuan 
garis-garis koordinat(garis grid) 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
1. berpikir Logis 
2. Kreatif 
 
C. MATERI AJAR 
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1. Pengertian peta, atlas, dan globe 
2. Jenis dan bentuk peta 
3. Penggunaan indeks,daftar isi, garis lintang dan bujur serta keterangan tepi 
pada peta, atlas, dan globe untuk mencari informasi geografis pada peta 
4. Skala peta 
5. Memperbesar dan memperkecil peta 
 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
1. Inquiry 
2. Ceramah bervariasi tanya-jawab 
3. Diskusi informasi 
4. Pemberian Tugas 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan 1 
1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang peta, atlas, dan 
globe 
- Motivasi: menanyakan manfaat peta, atlas dan globe 
 
2. Inti 
- Dengan membaca sumber literatur, dan mengamati media pembelajaran 
serta berpikir logis, siswa menemukan dan berdiskusi tentang perbedaan 
peta, atlas, dan globe 
- Dengan media, siswa  berpikir logis dalam melakukan pengamatan 
terhadap berbagai jenis dan bentuk peta dan menemukan informasi tentang 
jenis dan bentuk peta 
- Siswa mengamati peta, atlas, dan globe sehingga dapat  memperoleh 
informasi geografis yang ada didalamnya 
 
3. Penutup 
       -      Siswa diberikan soal post-test yaitu: 
              1.apa perbedaan peta, atlas, dan globe? 
              2. Sebutkan jenis-jenis peta! 
              3. berikan contoh peta umum! 
              4. Berikan contoh peta khusus 
              5. Jelaskan tentang unsur-unsur peta! 
       -     Refleksi tentang manfaat pembelajaran pertemuan 1  
2. Pertemuan 2 
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1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang skala peta 
- Motivasi: menanyakan sudahkah pelajaranmatematika di SD belajar 
tentang menghitung skala? 
 
2. Inti 
- Dengan ceramah bervariasi tanya-jawab, siswa  mendapat informasi 
tentang skala dan jenis-jenisnya 
- Siswa diajak untuk berpikir logis  dalam melakukan  penghitungan tentang 
skala, mengukur jarak pada peta , dan mengukur jarak yang sebenarnya 
 
3. Penutup 
- Dengan logis siswa mengerjakan soal –soal latihan tentang skala 
      -     Refleksi tentang manfaat pembelajaran pertemuan 2 
 
4. Pertemuan 3 
1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apakah siswa pernah menggambar peta? 
- Motivasi: menanyakan sulit/tidak membuat peta? 
 
2. Inti 
 
- Siswa dijelaskan cara-cara memperbesar dan memperkecil peta 
- Siswa mempraktekan memperbesar peta pulau Kalimantan dan dengan 
kreatif menambahkan unsur-unsur peta dan mewarnainya  
 
3. Penutup 
 
       -     Refleksi tentang manfaat dan pengalaman  yang diperoleh dari 
pembelajaran  
             pertemuan  3 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3. Globe 
4. Buku IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
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5. Buku-buku lain yang relevan 
 
Media:  peta, atlas, dan globe 
 
G. PENILAIAN 
1. Teknik 
a. Tes tulis 
b. Non Tes: unjuk kerja memperbesar peta 
2. Bentuk Instrumen 
a.  Pilihan Ganda dan Essay 
b. Memperbesar peta pulau Kalimantan 
3. Instrumen:  
A. PIlihan Ganda 
 1. Ganmbaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 
menggunakan skala  tertentu disebut…..a. peta    b. atlas        c. globe        
d. indeks 
2. kumpulan peta yang dibukukan diesebut 
  a. peta    b. atlas        c. globe        d. indeks 
3. Tiruan bola bumi disebut…. 
  a. peta    b. atlas        c. globe        d. indeks 
4. contoh peta umum adalah … 
  a. peta ldunia    b. peta hasil pertambangan   c. peta kepadatan 
penduduk   d. peta iklim 
5. Contoh peta khusus adalah…. 
  a. peta iklim      b. peta propinsi Banten      c. peta ASEAN        d. 
peta korografi 
 
 
B.  ESSAY 
1. Sebutkan jenis-jenis skala! 
2.  Berapa jarak sebenarnya kota A ke B jika pada peta dengan skala 1: 
7.000.000   jarak kota A ke B 14cm?   
 
4  Rubrik penilaian karakter 
   
Nama siswa Berpikir  logis kreativitas 
   
   
   
.  
             Mengetahui,                 Jakarta,  Januari 2015                                                                                      
Kepala SMPN 98 Jakarta                                          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Hj. Hartini Ramlan, S.Pd                Siti Aminah, S.Pd 
NIP  195606271978022003                                     NIP. 196603201991112001                            
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : :  4.  Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan  lingkungannya. 
Kompetensi dasar :    4.2 Membuat sketsa dan peta wilayah yang 
menggambarkan obyek  Geografi 
Indikator :    * Dengan kreatif dapat membuat sketsa 
wilayah dan obyek geografi. 
  * Dengan berpikir logis dapat menentukan 
simbol-simbol geografi  pada  peta. 
Alokasi :   2 x 40 menit (2x pertemuan) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Dengan kreatif dapat membuat sketsa wilayah dan obyek geografi. 
2. Dengan logis dapat menentukan simbol-simbol geografi pada  peta       
                                            
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
1. Kreatif 
2. Berpikir logis 
 
C. MATERI AJAR 
1. Sketsa wilayah dan obyek geografi 
2. Simbol-simbol geografi pada peta 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
1. Inquiry 
2. Modelling 
3. Diskusi informasi 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
1. Pertemuan  1 
 
1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
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- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang sketsa? 
- Motivasi: menunjukkan model (modelling)denah lokasi resepsi pernikahan 
yang terdapat pada sebuah undangan 
 
2. Inti 
- Dengan membaca sumber literatur, dan mengamati media pembelajaran 
serta berpikir logis, siswa menemukan dan berdiskusi tentang pengertian 
sketsa wilayah 
- Siswa mengamati  sketsa wilayah pada buku paket dan dengan logis 
menjelaskan perbedaannnya dengan denah lokasi pada kartu undangan 
- Dengan kreatif siswa membuat sketsa wilayah rumah mereka sendiri 
 
3. Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang sketsa wilayah 
       -     Refleksi tentang manfaat pembelajaran sketsa 
 
2. Pertemuan  2 
 
1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: mengingatkan kembali tentang legenda pada peta 
- Motivasi: menunjukkan model (modelling) simbol-simbol yang terdapat 
pada sebuah peta 
 
4. Inti 
- Dengan mengamati media pembelajaran berupa atlas serta berpikir logis, 
siswa menemukan dan berdiskusi tentang berbagai macam simbol pada 
peta 
- Siswa mendapat penjelasan tentang simbol-simbol pada peta dan diminta 
untuk mencari lokasi tertentu pada peta dengan menggunakan simbol-
simbolseperti: di daerah mana bandar udara dan pelabuhan laut di propinsi 
Jawa Tengah? Siswa dituntun untuk melihat simbol bandara dan 
pelabuhan kemudian mencoba menemukan simbol itu pada peta propinsi  
Jawa tengah  
- Siswa mendapat tugas menggambar simbol-simbol pada peta dan menulis 
penjelasannya di kertas yang berbeda 
- Siswa secara bergantian maju ke depan kelas membawa gambar simbol 
yang mereka buat dan meminta  teman siswa yang ditunjuk oleh guru 
untuk menjelaskan makna/arti simbol itu. 
 
5. Penutup 
       -      Siswa menjawab soal-soal latihan tentang simbol-simbol pada peta 
       -     Refleksi tentang pembelajaran simbol-simbol pada peta 
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F. SUMBER BELAJAR 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain yang relevan 
Media:  peta dan  atlas 
 
G. PENILAIAN 
1. T eknik 
c. Tes tulis 
d. Non Tes: unjuk kerja menggambar simbol-simbol pada peta 
2Bentuk Instrumen 
c.  Pilihan Ganda  
d. Menggambar simbol-simbol pada peta 
3Instrumen:  
                     PIlihan Ganda 
1. Perhatikan pernyataan berikut: 1. simbol titik  2. Simbol garis 3. 
Simbol area 4. Simbol lingkaran  5. Simbol gambar. Yang 
merupakan bentuk simbol yang biasa terdapat pada peta   adalah ; 
a. 1, 2, 3    b. 1, 2, 4    c. 4 dan 5    d. 1, 3, 5 
2. ® merupakan contoh simbol …. a. garis    b. titik    c. area       d. 
gambar 
3.   merupakan simbol …a. pelabuhan   b. bandara  c. mesjid    
d. pabrik pesawat 
4.              Merupakan simbol …a. gunung    b. sungai      c. danau     
d. selat 
5.                 Merupakan simbol ….a. gunung   b. sungai   c. danau     
d. selat 
 
            4. Rubrik penilaian karakter 
   
Nama siswa Berpikir  logis Kreativitas 
   
   
   
   
.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : :  4.  Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan  lingkungannya. 
Kompetensi dasar      :     4.3 Mendeskripsikan kondisi geografis dan 
penduduk 
Indikator   :  *     Dengan percaya diri dapat mendeskripsikan 
kondisi    
                                                            geografis suatu wilayah pada peta. 
                                                     *    Dengan peduli pada lingkungan dan 
komunikatif     
                                                           mendeskripsikan kondisi penduduk suatu 
wilayah. 
                                                         *   Dengan percaya diri  menganalisis kaitan 
antara kondisi  
                                                               geografis dengan keadaan penduduk. 
Alokasi :     2 x 40 menit (2x pertemuan) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1.  Dengan percaya diri dapat mendeskripsikan kondisi geografis suatu 
wilayah pada peta. 
2. Dengan peduli pada lingkungan dan komunikatif mendeskripsikan kondisi 
penduduk suatu wilayah. 
3. Dengan percaya diri  menganalisis kaitan antara kondisi geografis dengan 
keadaan penduduk. 
4.  
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
       1.Percaya diri 
      2.komunikatif 
      3.peduli lingkungan 
 
C. MATERI AJAR 
1. Deskripsi kondisi geografis suatu wilayah pada peta 
2. Deskripsi kondisi peduduk suatu wilayah. 
3. Kaitan antara kondisi geografis dengan keadaan penduduk. 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
1. Inquiry 
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2. Modelling 
3. Diskusi informasi 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
1. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentangltetak geografis 
Indonesia? 
- Motivasi: Indonesia memiliki keanekaragaman budaya karena kondisi 
geografis 
 
6. Inti 
- Dengan membaca sumber literatur,  siswa menemukan dan berdiskusi 
tentang kondisi geografis Indonesia dan bebrapa wilayah 
- Siswa mengamati  suatu wilayah pada petadan dengan percaya diri 
menjelaskan keadaan geografisnya 
- Dengan komunikatif dan percaya diri siswa mendeskripsikan kondisi 
penduduk suatu wilayah 
- Dengan percaya diri siswa mengaitkan kondisi geografis dengan keadaan 
penduduk suatu wilayah 
7. Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang kaitan kondisi geografis wilayah 
dengan kondisi      
              penduduknya 
       -     Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap wilayah lain 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain yang relevan 
            Media:  peta dan  atlas 
G. PENILAIAN 
Indikator penilaian 
Teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
1. Dengan percaya diri 
dapat mendeskripsikan 
kondisi geografis suatu 
wilayah pada peta. 
 
 
Tes tulis 
 
 
Tes unjuk 
Tes Uraian  
 
 
uji petik 
Perhatiakan peta Pulau 
Sumatera. Jelaskan 
relief Pulau Sumatera 
bagian timur!  
Buatlah peta 
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2. Dengan peduli pada 
lingkungan dan 
komunikatif 
mendeskripsikan 
kondisi penduduk suatu 
wilayah. 
 
 
3. Dengan percaya diri  
menganalisis kaitan 
antara kondisi geografis 
dengan keadaan 
penduduk. 
kerja 
 
 
Penugasan 
kerja 
produk 
 
 
 
 
Tugas 
proyek 
persebaran penduduk 
daerah tempat 
tinggalmu! 
Amatilah keadaan 
kepadatan penduduk 
pada kondisi geografis 
tertentu (misalnya: di 
pantai, dataran rendah, 
pegunungan) 
    
 
5. Rubrik penilaian karakter   
Nama siswa Percaya diri komunikatif Peduli lingkungan 
    
.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : :  4.  Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan  lingkungannya. 
Kompetensi dasar      :  4.4    Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi 
di atmosfer dan  
                                                                 hidrosfer serta dampaknya terhadap 
kehidupan.  
Indikator   :            Dengan peduli pada lingkungan alam 
mendeskripsikan sifat-  
sifat fisik atmosfer. 
o Dengan peduli pada lingkungan alam 
mendiskripsikan cuaca   
dan iklim. 
o Dengan peduli pada lingkungan alam dapat 
mengidentifikasi tipe    
hujan (orografis, zenithal, frontal). 
o Dengan ketelitian menghitung suhu suatu 
daerah berdasarkan        
ketinggian di atas permukaan air laut. 
o Dengan peduli pada lingkungan alam dapat 
menganalisis proses  
terjadinya angin dan memberikan contoh-
contohnya. 
o Dengan peduli pada lingkungan alam dapat 
mendeskripsikan     
siklus hidrologi dan bagian-bagiannya. 
o Dengan ketelitian mengklasifikasikan 
bentuk-bentuk tubuh air             
permukaan dan air tanah serta 
pemanfaatannya. 
o Dengan ketelitian mendiskripsikan zona laut 
menurut letak (laut    
pedalaman, laut tepi, laut tengah) dan 
kedalamannya (litoral,   
batial, abisal). 
o Dengan ketelitian menafsirkan pengertian 
batas landas kontinen,               
laut territorial, dan Zona Ekonomi Eksklusif 
(ZEE) dan      
menunjukkannya pada peta. 
Alokasi :   6 x 40 menit (3x pertemuan) 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Dengan peduli pada lingkungan alam mendeskripsikan sifat-  
sifat fisik atmosfer. 
2. Dengan peduli pada lingkungan alam mendiskripsikan cuaca   
dan iklim. 
3. Dengan peduli pada lingkungan alam dapat mengidentifikasi tipe    
hujan (orografis, zenithal, frontal). 
4. Dengan ketelitian menghitung suhu suatu daerah berdasarkan        
ketinggian di atas permukaan air laut. 
5. Dengan peduli pada lingkungan alam dapat menganalisis proses  
terjadinya angin dan memberikan contoh-contohnya. 
6. Dengan peduli pada lingkungan alam dapat mendeskripsikan     
siklus hidrologi dan bagian-bagiannya. 
7. Dengan ketelitian mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air             
permukaan dan air tanah serta pemanfaatannya. 
8.  Dengan ketelitian mendiskripsikan zona laut menurut letak (laut    
             pedalaman, laut tepi, laut tengah) dan kedalamannya (litoral,   
             batial, abisal). 
9. Dengan ketelitian menafsirkan pengertian batas landas kontinen,               
             laut territorial, dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan      
             menunjukkannya pada peta. 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
      1.peduli pada lingkungan alam 
      2. ketelitian 
 
C. MATERI AJAR 
1. Sifat fisik atmosfer. 
2. Unsur-unsur cuaca dan iklim 
3. Tipe-tipe hujan. 
4. Faktor yang mempengaruhi suhu udara. 
5. Proses terjadinya angin dan jenis-jenis angin. 
6. Siklus hidrologi. 
7. Zona laut menurut letak dan keda-lamannya. 
8. Batas wil ayah laut. 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
1. Inquiry 
2. Modelling 
3. Diskusi informasi 
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E. KEGIATAN PEMBELAJAR 
Pertemuan  1 
 
a. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang lapisan ozon dan 
global warming? 
- Motivasi: Tuhan Yang Maha Kuasa menciptakan apapun selalu 
bermanfaat  
b. Inti 
- Dengan diskusi kelompok ,  siswa menemukan dan berdiskusi tentang 
atmosfer  
- Siswa membuat peta konsep tentang atmosfer 
- Dengan komunikatif dan percaya diri siswa mempresentasikan tentang 
atmosfer  
c.   Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang atmosfer 
       -      Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap kondisi atmosfer sekarang dan 
berusaha    
              menjaga lingkungan agar udara tetap bersih dan sehat 
 
Pertemuan  2 
 
a. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan pernahkah  siswa mendengarkan tentang  ramalan 
cuaca? 
- Motivasi:  Siswa menyebutkan salah satu unsur cuaca yang dijelaskan 
dalam ramalan cuaca 
b. Inti 
- Dengan membaca literatur dan penjelasan guru, siswa menemukan 
penjelasan tentang perbedaan cuaca dan iklim 
- Siswa membuat peta konsep tentang unsur-unsur cuaca 
      c. Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang unsur-unsur yang mempengaruhi 
cuaca 
       -      Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap kondisi cuaca sekarang dan 
berusaha    
              Menghadapinya dengan siaga 
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Pertemuan  3 
 
a. Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
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Indikator penilaian 
teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
 Dengan peduli pada 
lingkungan alam 
mendeskripsikan sifat-sifat 
fisik atmosfer. 
 Dengan peduli pada 
lingkungan alam 
mendiskripsikan cuaca dan 
iklim. 
 Dengan peduli pada 
lingkungan alam dapat 
mengidentifikasi tipe hujan 
(orografis, zenithal, frontal). 
 Dengan ketelitian 
menghitung suhu suatu 
daerah berdasarkan 
ketinggian di atas permukaan 
air laut. 
 Dengan peduli pada 
lingkungan alam dapat 
menganalisis proses 
terjadinya angin dan 
memberikan contoh-
contohnya. 
 
 
 Dengan peduli pada 
lingkungan alam dapat 
mendeskripsikan siklus 
hidrologi dan bagian-
bagiannya. 
  
 Dengan ketelitian 
mengklasifikasikan bentuk-
bentuk tubuh air permukaan 
dan air tanah serta 
pemanfaatannya. 
 Dengan ketelitian 
mendiskripsikan zona laut 
menurut letak (laut 
pedalaman, laut tepi, laut 
tengah) dan kedalamannya 
(litoral, batial, abisal). 
Tes lisan 
 
Tes tulis 
Penugasan 
 
Tes tulis 
 
Tes unjuk 
kerja 
   
 
Portofolio 
 
Unjuk kerja 
 
Tes unjuk 
kerja 
 
 
Tes unjuk 
kerja  
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
Tes uraian 
 
tugas 
rumah 
 
 
Tes Uraian  
 
Uji petik 
kerja 
produk 
 
Karya 
siswa 
 
Uji petik 
kerja 
produk. 
 
Tes tulis  
 
Tes tulis 
 
 
 Sebutkan sifat-sifat 
fisik udara ! 
 
 
 Tuliskan 5 unsur 
cuaca dan iklim! 
 Buatlah gambar 
proses terjadinya , 
hujan zenithal, hujan 
orografis, hujan 
frontal (pilih salah 
satu) ¡ 
Hitunglah suhu udara 
di kota Bogor  yang 
terletak pada 
ketinggian 700 meter 
di atas permukaan 
laut. 
Buatlah gambar proses 
terjadinya angin fohn, 
angin darat dan laut, 
angin gunung dan 
lembah (pilih salah 
satu) ¡ 
 
Buatlah gambar siklus 
hidrologis dan bagian-
bagiannya! 
Sebutkan jenis-jenis 
air permukaan! 
 
Tunjukkan pada peta, 
laut-laut yang 
termasuk dangkalan 
sahul! 
Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan laut 
teritorial! 
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 Dengan ketelitian 
menafsirkan pengertian batas 
landas kontinen, laut 
territorial, dan Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE) dan 
menunjukkannya pada peta. 
 
H. Rubrik penilaian karakter   
Nama siswa ketelitian Peduli lingkungan 
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- Apersepsi: menanyakan pernahkah  siswa mengalami tentang  banjir 
bandang di jakarta? 
- Motivasi:  Siswa menyebutkan salah satu penyebab banjir 
b. Inti 
- Dengan diskusi kelompok, siswa menemukan penjelasan tentang hidrosfer 
- Siswa membuat peta konsep tentang hidrosfer dan penjelasannya 
- Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian     
            c. Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang hidrosfer 
       -      Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap kondisi hidrosfer sekarang dan 
berusaha    
              Menjaga sumber-sumber air bersih yang masi hada 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
Mengetahui,                       Jakarta,  Januari 2015                                                                                      
Kepala SMPN  98 Jakarta                                             Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Hj.. Hartini Ramlan, S.Pd                   Siti Aminah, S.Pd 
NIP  195606271978022003                             NIP. 
196603201991112001                            
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : 5. Memahami perkembangan masyarakat sejak 
masa Hindu-Buddha sampai     masa 
Kolonial Eropa. 
Kompetensi dasar      :  5.1Mendeskripsikan perkem-bangan masyara-kat, 
kebudaya-an, dan   
                                                                   pemerintahan pada masa Hindu-Buddha 
serta peninggalan-pening-        
                                                                  galannya. 
Indikator   :      1.   Mendeskripsikan masuk dan 
berkembangnya agama Hindu dan  
                                                                       Buddha di Indonesia sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah air 
                                                           2.  Menunjukkan pada peta daerah-daerah 
yang dipengaruhi unsur   
                                                                Hindu  Buddha di Indonesia 
                                                            3. Menyusun kronologi perkembangan 
kerajaan Hindu-Buddha ke      
                                                                berbagai wilayah Indonesia sehingga 
dapat memunculkan cinta      
                                                               tanah  air  dan religious(toleransi) 
                                                           4.  Mengidentifikasi dan memberi contoh 
peninggalan-peninggalan      
                                                               sejarah kerajaan-kerajaan bercorak 
Hindu-Buddha di berbagai        
                                                               daerah  sehingga dapat memunculkan 
cinta tanah air dan  
                                                               religious/toleransi 
Alokasi :   6 x 40 menit (3x pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
 Mendeskripsikan masuk dan berkembangnya agama Hindu dan Buddha di 
Indonesia sehingga dapat memunculkan cinta tanah air 
 Menunjukkan pada peta daerah-daerah yang dipengaruhi unsur Hindu Buddha 
di Indonesia 
 Menyusun kronologi perkembangan kerajaan Hindu-Buddha ke berbagai 
wilayah Indonesia sehingga dapat memunculkan cinta tanah air  dan 
religious(toleransi) 
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 Mengidentifikasi dan memberi contoh peninggalan-peninggalan sejarah 
kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha di berbagai daerah sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah air 
dan religious/toleransi) 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
      1.cinta tanah air 
      2. religius/toleransi 
 
C. MATERI AJAR 
1. Peranan perdagangan bagi masuk dan berkembangnya agama Hindu dan 
Buddha ke Indonesia 
2. Peta daerah yang di pengaruhi unsur Hindu dan Buddha 
3. Perkembangan kerajaan Hindu Buddha (Kutai, Taruma Negara, Mata-ram 
kuno, Sriwijaya,Kedi-  
     ri,Singasari, dan Majapahit). 
4. Peninggalan –peninggalan sejarah Kerajaan yang bercorak Hindu dan Buddha  
 
                    D. METODE PEMBELAJARAN 
       1.    Inquiry 
2. Modelling 
3. Diskusi informasi 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
 
1. Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang agama Hindu  
- Motivasi: menanyakan siswa pernahkan berwisata ke candi Prambanan? 
 
2. Inti 
 
- Dengan diskusi informasi,  siswa menemukan dan berdiskusi tentang 
proses masuknya Hindu-Budha ke Indonesia melalui adanya hubungan 
perdagangan India-Indonesia  
- Siswa membuat peta konsep tentang hipótesis masuknya Hindu-Budha ke 
Indonesia dan pengaruh masuknya Hindu-Budha terhadap kehidupan 
masyarakat Indonesia  
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- Siswa menunjukan pada peta daerah-daerah di Indonesia  yang 
dipengaruhi Hindu-Budha  
 
3. Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang proses masuknya Hindu-Budha ke 
Indonesia 
       -      Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap toleransi antarumat beragama 
di Indonesia 
 
Pertemuan  2 
 
1. Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan kerajaan apa yang merupakan kerajaan Hindu 
tertua di Indonesia? 
- Motivasi:  Siswa menyebutkan kerajaan-kerajaan hindu yang ada di 
Indonesia yang pernah mereka pelajari di sekolah dasar 
 
2. Inti 
 
- Dengan membaca literatur siswa menemukan penjelasan tentang kerajaan-
kerajaan Hindu-Budha di Indonesia kemudian merangkumnya dalam 
sebuah tabel sebagai berikut: 
no Kerajaan Lokasi Corak Nama 
raja  
terkenal 
Faktor 
pendorong 
Berkembang 
Sebab 
keruntuhan 
peninggalan 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
          
 
- Siswa mempresentasikan  hasil rangkuman tabelnya di depan kelas  
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3. Penutup 
 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang kerajaan –kerajaan hindu-Budha di 
Indonesia 
      -      Refleksi untuk menghargai  sejarah bangsa dengan menjaga tradisi dan 
nilai-nilai   
             luhur seperti toleransi 
 
Pertemuan  3 
 
1. Pendahuluan 
Indikator penilaian 
teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
 Mendeskripsikan masuk 
dan berkembangnya agama 
Hindu dan Buddha di 
Indonesia sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah 
air 
 Menunjukkan pada peta 
daerah-daerah yang 
dipengaruhi unsur Hindu 
Buddha di Indonesia 
 
 
 Menyusun kronologi 
perkembangan kerajaan 
Hindu-Buddha ke berbagai 
wilayah Indonesia sehingga 
dapat memunculkan cinta 
tanah air  dan 
religious(toleransi) 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengidentifikasi dan 
memberi contoh 
peninggalan-peninggalan 
sejarah kerajaan-kerajaan 
bercorak Hindu-Buddha di 
berbagai daerah sehingga 
Tes tulis 
 
 Penugasan 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
Penugasan 
Tes Uraian 
 
Tugas 
rumah 
 
 
Tes pilihan 
ganda 
 
 
 
 
Tugas 
rumah 
Jelaskan proses 
masuknya agama 
Hindu dan Buddha ke 
Indonesia 
Buatlah peta Indonesia 
dan berilah warna 
daerah-daerah yang 
dipengaruhi unsur 
Hindu dan Buddha 
dengan warna yang 
berbeda!Kerajaan  
Sriwijaya dapat 
berkembang besar 
karena berbagai faktor 
diantaranya ialah... 
a. wilayahnya sangat 
luas  
b. hasil hutannya 
melimpah 
c. memiliki angkatan 
laut yang kuat 
d. berhasil menarik 
pajak dari 
pedagang luar 
negeri 
 
Kumpulkan gambar –
gambar peninggalan 
sejarah kerajaan –
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dapat memunculkan cinta 
tanah air dan 
religious/toleransi 
 
kerajaan Hindu dan 
Buddha dan 
kelompokkan masing 
–masing sesuai corak 
agamanya 
    
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan pernahkah  siswa melihat prasasti atau melihat 
kitab kuno?  
- Motivasi:  Siswa diminta menyebutkan salah satu kitab kuno peninggalan 
kerajaan Majapahit 
 
2. Inti 
 
- Dengan diskusi kelompok, siswa melanjutkan presentasi tentang 
peninggalan-peninggalan yang bercorak Hindu-Budha  
 
3. Penutup 
 
       -      Siswa mengerjakan soal-soal tentang materi 
       -      Refleksi untuk menumbuhkan sikap menghargai terhadap peninggalan-
peninggalan   
              Hindu-Budha di Indonesia 
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F. SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
 
G. PENILAIAN 
 
 
           H,      . Rubrik penilaian karakter   
Nama siswa Cinta tanah air Religius/toleransi 
   
   
   
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,         Jakarta,  Januari 2015                                                                                      
Kepala SMPN 98 Jakarta                                           Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Hj. Hartini Ramlan, S.Pd                Siti Aminah, S.Pd 
NIP  195606271978022003                                     NIP. 196603201991112001                            
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : 5. Memahami perkembangan masyarakat sejak 
masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial 
Eropa. 
Kompetensi dasar      :  5.2 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat,          
                                                         kebudayaan, dan pemerintahan pada masa 
Islam         
                                                        diIndonesia serta peninggalan-peninggalannya                                                                  
Indikator   :    1.  Melacak proses masuk dan berkem-bangnya 
agama Islam ke   
                                                              Indonesia sehingga dapat memunculkan 
cinta tanah air 
                                                         2.  Mendiskrepsikan saluran-saluran Islamisasi 
di Indonesia      
                                                              sehingga dapat memunculkan cinta tanah 
air 
                                                             dan religious/tolerans) 
                                                         3. Dengan kereligiusan/toleransi menjelaskan 
cara yang               
                                                             digunakan oleh Wali Songo/Ulama lainnya 
dalam         
                                                             menyebarkanIslam. 
                                                         4. Dengan kreatif membaca dan membuat peta 
jalur dan daerah                
                                                              penyebaran Islam di Indonesia 
                                                         5. Menyusun kronologi perkem-bangan 
kerajaan Islam  di           
                                                              berbagai wilayah Indonesia 
                                                              sehingga dapat memunculkan cinta tanah 
air 
                                                         6. Mengidentifikasi dan memberi contoh 
peninggalan-        
                                                              peninggalan sejarah     bercorak Islam 
diberbagai    daerah                            
                                                              sehingga dapat memunculkan cinta tanah 
air 
Alokasi :   6 x 40 menit (3x pertemuan) 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Melacak proses masuk dan berkem-bangnya agama Islam ke Indonesia 
sehingga dapat     
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memunculkan cinta tanah air 
2. Mendiskrepsikan saluran-saluran Islamisasi di Indonesia sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah air dan religious/tolerans) 
3. Dengan kereligiusan/toleransi menjelaskan cara yang digunakan oleh 
Wali Songo/Ulama           
lainnya dalam menyebarkanIslam. 
      4.    Dengan kreatif membaca dan membuat peta jalur dan daerah penyebaran 
Islam di Indonesia 
      5.   Menyusun kronologi perkembangan kerajaan Islam  di berbagai wilayah 
Indonesia 
            sehingga dapat memunculkan cinta tanah air 
      6.   Mengidentifikasi dan memberi contoh peninggalan-peninggalan sejarah     
bercorak Islam               
            diberbagai    daerah  sehingga dapat memunculkan cinta tanah air 
 
E. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
      1.cinta tanah air 
      2. religius/toleransi 
      3. kreatif 
 
F. MATERI AJAR 
1. Proses masuk dan berkembangnya agama Islam melalui aktivitas 
pelayaran dan perdagangan antara Asia Barat, India dan Cina. 
2. Saluran-saluran Islamisasi di Indonesia 
3. Cara yang digunakan oleh Wali Songo/Ulama lainnya dalam menyebarkan 
Islam. 
4. Peta jalur dan daerah penyebaran  Islam di Indonesia 
5. Kronologi perkembangan kerajaan Islam di berbagai wilayah Indonesia 
6. Contoh peninggalan –peninggalan sejarah  bercorak Islam  di berbagai 
daerah  
 
                  G.  METODE PEMBELAJARAN 
       1.    Inquiry 
       2.   Modelling 
        3.  Diskusi informasi 
 
                H.KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
 
1.Pendahuluan 
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- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apa yang diketahui siswa tentang sejarah Agama 
islam 
- Motivasi: menanyakan siswa pernahkan berziarah ke makam salah seorang 
wali? 
 
2. Inti 
 
- Dengan diskusi informasi,  siswa menemukan dan berdiskusi tentang 
proses masuknya Islam ke Indonesia melalui adanya hubungan 
perdagangan Indonesia dan mancanegara  
- Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditulis guru tentang 
masuknya Islam ke Indonesia : 
      1. Siapa yang menyabarkan Islam pertama kali ke Indonesia?   
2. Kapan Islam masuk ke Indonesia, tunjukkan bersrta bukti-buktinya! 
3. Sebutkan saluran-saluran Islamisasi di Indonesia! 
4. Sebutkan tokoh-tokoh penyebar Islam di Indonesia! 
             
- Siswa juga membuat tabel wali songo dengan daerah  dan cara 
penyabarannya 
 
3.Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang proses masuknya Islam ke Indonesia 
       -      Siswa ditugaskan membuat peta penyebaran Islam di Indonesia 
       -      Refleksi untuk kepedulian siswa terhadap toleransi antarumat beragama 
di Indonesia 
 
Pertemuan  2 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan kerajaan apa yang merupakan kerajaan Islam 
tertua di Indonesia? 
- Motivasi:  Siswa menyebutkan kerajaan-kerajaan Islam yang ada di 
Indonesia yang pernah mereka pelajari di sekolah dasar 
 
2. Inti 
 
- Dengan membaca literatur siswa berdiskusi  tentang kerajaan-kerajaan 
Islam di Indonesia kemudian memperesentasikannya 
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- Siswa mempresentasikan  hasil rangkuman tabelnya di depan kelas  
 
3. Penutup 
 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang kerajaan –kerajaan Islam di 
Indonesia 
Indikator penilaian 
teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
 Melacak proses masuk dan 
berkem-bangnya agama 
Islam ke  Indonesia sehingga 
dapat memunculkan cinta 
tanah air 
 
 
 
 
 
 Mendiskrepsikan saluran-
saluran Islamisasi di 
Indonesia sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah 
air 
dan religious/tolerans) 
 Dengan 
kereligiusan/toleransi 
menjelaskan cara yang 
digunakan oleh Wali 
Songo/Ulama lainnya dalam 
menyebarkan Islam. 
 
 Dengan kreatif membaca dan 
membuat peta jalur dan 
daerah penyebaran Islam di 
Indonesia 
 
 Menyusun kronologi perkem-
bangan kerajaan Islam  di 
berbagai wilayah Indonesia 
sehingga dapat memunculkan 
cinta tanah air 
Mengidentifikasi dan 
memberi contoh 
Tes tulis 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
Tes tulis 
 
Penugasan  
 
Tes tulis 
 
 
Penugasan 
TesPilihan 
Ganda 
 
 
 
Tes uraian 
 
Tes Uraian 
 
 
Tugas 
rumah 
 
Tes Uraian 
 
Tugas 
rumah 
 
 
Masuknya agama 
Islam di Indonesia 
diantaranya terjadi 
melalui.... 
a.proses     
perdagangan 
b.perluasan wilayah 
c.perebutan   pengaruh 
d.pengembangan    
kebudayaan 
 
Jelaskan salura-
saluran Islamisasi di 
Indonesia! 
Jelaskan cara yang 
dipergunakanan oleh 
Sunan Kalijaga dalam 
menyebarkan agama  
Islam! 
Buatlah peta jalur 
penyebaran Islam dan 
berilah batas –batas 
daerah-daerahyang 
dipengaruhi agama 
Islam 
Jelaskan faktor-faktor 
penyebab kerajaan 
Aceh dapat 
berkembang pesat 
Kumpulkan gambar-
gambar peninggalan 
sejarah bercorak Islam 
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peninggalan-peninggalan 
sejarah     bercorak Islam 
diberbagai    daerah sehingga 
dapat memunculkan cinta 
tanah air 
lakukan pemajangan 
      -      Refleksi untuk menghargai  sejarah bangsa dengan menjaga tradisi dan 
nilai-nilai   
             luhur seperti toleransi 
 
Pertemuan  3 
 
1. Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan pernahkah  siswa melihat batu nisan atau mesjid 
kuno?  
- Motivasi:  Siswa diminta menyebutkan salah satu mesjid kuno 
peninggalan Islam di Aceh 
2. Inti 
 
- Siswa membuat tabel peninggalan-peninggalan bercorak Islam di 
Indonesia 
- Siswa menjelaskan tabel yang mereka buat  
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3. Penutup 
 
       -      Siswa mengerjakan soal-soal tentang materi 
       -      Refleksi untuk menumbuhkan sikap menghargai terhadap peninggalan-
peninggalan   
              Islam di Indonesia 
 
H. SUMBER BELAJAR 
 
5. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
6. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
7.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
8. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
I. PENILAIAN 
 
J.  Rubrik penilaian karakter   
Nama siswa Cinta tanah air Religius/toleransi kreatif 
    
 
Mengetahui,                 Jakarta, Januari 2015                                                                                      
Kepala SMPN 98 Jakarta                                         Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Hj. Hartini Ramlan, S.Pd            Siti Aminah, S.Pd 
NIP  195606271978022003                                 NIP. 196603201991112001                            
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                         RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi : 5.  Memahami perkembangan masyarakat sejak 
masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial 
Eropa. 
Kompetensi dasar      :  5.3 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, 
kebudaya-    
                                                         an, dan pemerintahan pada masa Kolonial 
Eropa  
Indikator   :    1. Menguraikan proses masuknya bangsa–bangsa 
Eropa  ke   
                                                         Indonesia  
                                                    2.Mengidentifikasi cara- cara yang  digunakan 
bangsa Eropa                                             
                                                       untuk mencapai tujuannya sehingga dapat 
memunculkan    
                                                       cinta  tanah air 
                                                    3.Mengidentifikasi reaksi bangsa Indonesia 
terhadap bangsa   
                                                       Eropa sehingga dapat memunculkan cinta 
tanah air 
                                                    4.Mendiskripsikan perkembangan  kehidupan 
masyarakat,       
                                                       kebudayaan ,dan pemerintahan pada masa 
kolonial Eropa 
                                                       sehingga dapat memunculkan cinta tanah air 
 
Alokasi :   6 x 40 menit (3x pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Menguraikan proses masuknya bangsa–bangsa Eropa  ke  Indonesia 
2. Mengidentifikasi cara- cara yang  digunakan bangsa Eropa                                             
      untuk mencapai tujuannya sehingga dapat memunculkan  cinta  tanah  ai  
r  3.       
3.  Mengidentifikasi reaksi bangsa Indonesia terhadap bangsa  Eropa 
sehingga dapat      
memunculkan cinta tanah air 
4. Mendiskripsikan perkembangan  kehidupan masyarakat,  kebudayaan ,dan 
pemerintahan pada masa kolonial  sehingga dapat memunculkan cinta 
tanah air 
 
154 
 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
      1.cinta tanah air 
       
 
C. MATERI AJAR 
1. Proses masuknya bangsa-bangsa Eropa ke Indonesia   
2. Cara-cara yang digunakan bangsa Eropa untuk mencapai tujuannya 
3. Reaksi Bangsa Indonesia terhadap bangsa Eropa; perlawanan terhadap 
Portugis, Spanyoldan VOC 
4. Mendeskripsikan perkembangan masyarakat,kebudayaan  dan 
            pemerintahan  pada masa kolonial  Eropa 
 
                   D.  METODE PEMBELAJARAN 
       1.   Inquiry 
       2.  Diskusi informasi 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan  negara Eropa mana  yang paling lama menjajah 
Indonesia? 
- Motivasi: Siswa ditanya apa yang menyebabkan Indonesia dapat dijajah 
oleh bagasa Belanda?   
 
- Inti 
 
- Dengan diskusi informasi,  siswa menemukan  informasi tentang proses 
masuknya bangsa Eropa ke Indonesia dan faktor-faktor apa yang 
menyebabkan mereka ke Indonesia 
- Siswa dan guru membahas tentang cara-cara yang digunakan bangsa 
Eropa untuk mencapai tujuannya              
 
 
3.Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang masuknya bangsa Eropa ke 
Indonesia       
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       -      Refleksi mengenai pendapat siswa tentang cara-cara yang digunakan 
bangsa Eropa     
               untuk mencapai tujuannya  
 
Pertemuan  2 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: Guru menanyakan  kembali faktor-faktor yang menyebabkan 
bangsa Eropa ke Indonesia dan    caranya dalam mencapai tujuan yang 
sudah  dibahas pada pertemuan sebelumnya 
- Motivasi:  Siswa menyebutkan daerah-daerah yang didatangi oleh  bangsa 
Eropa itu  
 
2.Inti 
 
- Dengan membaca literatur siswa berdiskusi  tentang  reaksi bangsa 
Indonesia terhadap cara-cara yang dilakukan bangsa Eropa untuk 
mencapai tujuannya di berbagai daerah 
- Siswa mempresentasikan  hasil  diskusi kelompoknyadi depan kelas  
 
4. Penutup 
 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang reaksi bangsa Indonesia terhadap 
bangsa Eropa 
      -      Refleksi untuk mengambil hkmah dan pelajaran dari bentuk reaksi 
perlawanan    
              terhadap bangsa Eropa 
 
 
Pertemuan  3 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan kembali reaksi – reaksi bangsa Indonesia terhapad 
bangsa Eropa di berbagai daerah 
- Motivasi:  Siswa diminta menyebutkan salah satu  tokoh pemimpin 
perlawanan dari daerah Maluku 
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                         2.Inti 
 
- Siswa membuat ringkasan tentang perkembangan masyarakat,kebudayaan  
dan 
            pemerintahan  pada masa kolonial  Eropa 
- Beberapa siswa maju untuk menjelaskan hasil pekerjaaannya, siswa lain 
menyimak, menambahkan/melengkapi jika ada yang masih kurang jelas 
atau menyanyakan sesuatu dari yang bdijelaskan oleh temannya  
       -    Guru membimbing siswa dan memberi arahan jika diperlukan 
 
                         3.Penutup 
 
       -      Siswa mengerjakan soal-soal tentang materi 
indikator penilaian 
Teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
 Menguraikan proses 
masuknya bangsa–bangsa 
Eropa  ke Indonesia  
 
 
Mengidentifikasi cara- cara 
yang  digunakan bangsa 
Eropa untuk mencapai 
tujuannya sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah air 
 
Mengidentifikasi reaksi 
bangsa Indonesia terhadap 
bangsa Eropa sehingga dapat 
memunculkan cinta tanah air 
 
 
 
 Mendiskripsikan 
perkembangan  kehidupan 
masyarakat, kebudayaan ,dan 
pemerintahan pada masa 
kolonial Eropa 
sehingga dapat memunculkan 
Tes Tulis 
 
 
Tes Tulis  
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
Tes Uraian 
 
 
Tes Uraian 
 
 
 
Tugas 
rumah 
 
 
 
 
Tes Uraian 
 
 
 
Jelaskan proses 
masuknya  bangsa-
bangsa Eropa ke 
Indonesia 
 
Jelaskan cara –cara 
yang digunakan 
bangsa Eropa untuk 
mencapai tujuannya 
 
 
Kumpulkan 
foto/gambar 
perlawanan terhadap 
Portugis, 
Spanyol dan VOC  
dan buatlah 
tambpilannya sesuai 
dengan daerah 
terjadinya peristiwa 
tersebut ! 
Bandingkan perbedaan 
kehidupan 
pemerinthan sebelum 
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cinta tanah air 
 
 
 
dan sesudah masa 
kolonial Eropa 
 
 
       -      Refleksi untuk menumbuhkan sikap cinta tanah air dari perjuangan-
perjuangan para  
               pahlawan yang berusaha melawan bangsa Eropa yang menjajah 
Indonesia 
 
F. SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
 
H.  Rubrik penilaian karakter   
Nama siswa Cinta tanah air 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi  : 6. memahami kegiatan ekonomi masyarakat. 
Kompetensi dasar      :  6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi 
penduduk,  
                                                         penggunaan lahan, dan pola permukiman 
berdasarkan  
                                                         kondisi fisik permukaan bumi. 
Indikator   :    1. Mengidentifikasi mata pencaharian penduduk 
(pertanian,  
                                                        non pertanian) sehingga dapat menimbulkan 
sifat kerja   
                                                       keras 
                                  2. Mendeskripsikan bentuk penggunaan lahan di 
pedesaan          
                                      dan perkotaan sehingga dapat menumbuhkan 
kepedulian   
                                      pada lingkungandan kerja keras 
                                                     3.Mendeskripsikan pola permukiman penduduk 
(mengikuti     
                                                        alur sungai, jalan, pantai) sehingga dapat 
menumbuhkan  
                                                        kepedulian pada lingkungan 
                                         4.Mendiskripsikan persebaran (agihan) 
permukiman  
                                            penduduk di berbagai bentang lahan dan     
                                            mengungkapkan alasan penduduk memilih 
bermukim di  
                                            lokasi tersebut sehingga dapat menumbuhkan 
kepedulian  
                                            pada lingkungan 
                                                  5.Mendeskripsikan bentang lahan dengan 
persebaran  
                                                      permukiman penduduk sehingga dapat 
menumbuhkan  
                                                      kepedulian pada lingkungan 
Alokasi :   4 x 40 menit (2x pertemuan) 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Mengidentifikasi mata pencaharian penduduk (pertanian,non pertanian) 
sehingga dapat    
    menimbulkan sifat kerja keras 
2. Mendeskripsikan bentuk penggunaan lahan di pedesaan dan perkotaan sehingga 
dapat   
    menumbuhkan kepedulian  pada lingkungandan kerja keras 
 3.Mendeskripsikan pola permukiman penduduk (mengikuti  alur sungai, jalan, 
pantai)     
   sehingga dapat menumbuhkan kepedulian pada lingkungan 
4.Mendiskripsikan persebaran (agihan) permukiman penduduk di berbagai 
bentang lahan dan         
   mengungkapkan alasan penduduk memilih bermukim di   lokasi tersebut 
sehingga dapat  
   menumbuhkan kepedulian  pada lingkungan 
 5.Mendeskripsikan bentang lahan dengan persebaran permukiman penduduk 
sehingga dapat   
    menumbuhkan kepedulian pada lingkungan 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
  1.Peduli lingkungan 
  2.kerja keras 
 
C. MATERI AJAR 
1. Penggunaan lahan dan macam-macam mata pencaharian penduduk. 
2.Kaitan bentuk muka bumi dengan penggunaan lahan. 
3.Bentuk penggunaan lahan di pedesaan dan perkotaan. 
4.Pola permukiman penduduk (mengikuti alur sungai, jalan dan pantai). 
5.Kaitan bentang lahan dengan persebaran permukiman penduduk. 
  
                           D.  METODE PEMBELAJARAN 
       1.   Inquiry 
       2.  Diskusi informasi 
       3.  Modelling (contoh) 
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E,KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan  pengertian lahan? 
- Motivasi: Siswa ditanya lahan di perkotaan paling banyak digunakan 
untuk apa? 
 
2.Kegiatan Inti 
 
 
      - Dengan membaca buku pegangan dan diskusi informasi,  siswa menemukan  
informasi      
        tentang penggunaan lahan ,macam-macam mata pencaharian penduduk dan 
kaitan  
        bentuk muka bumi dengan  penggunaan lahan. 
     -  Beberapa siswa diminta memberi penjelasan kepada teman-temannya 
tentang  
        penggunaan lahan ,macam-macam mata pencaharian penduduk dan kaitan  
        bentuk muka bumi dengan  penggunaan lahan. 
     -Siswa membuat tabel perbedaan bentuk penggunaan lahan di pedesaan dan 
perkotaan,  
       kemudian didiskusikan bersama 
 
 
3.Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang penggunaan lahan 
       -      Refleksi mengenai pendapat siswa tentang menggunakan lahan dengan 
bijaksana 
 
Pertemuan  2 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: Guru menanyakan  sudahkah siswa mengetahui tentang pola 
pemukiman yang ada di sekitar lingkungannya 
162 
 
 
- Motivasi:  Siswa diperlihatkan gambar model pemukiman real 
estate/kompleks perumahan 
 
2.Inti 
 
- Dengan membaca literatur siswa menemukan berbagai pola pemukinan 
yang ada di Indonesia  
- Siswa mendiskusikan kaitan bentang lahan dengan persebarab 
permukiman penduduk secara berpasangan 
 
5. Penutup 
 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang pola pemukiman penduduk 
      -      Refleksi untuk mengambil hkmah dan pelajaran dari bentuk pemukiman 
penduduk  
             mana yang baik sesuai kondisi alam lingkungannya 
 
 
F.SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
 
Indikator Penilaian 
Teknik Bentuk 
insrumen 
Contoh instrumen 
 Mengidentifikasi mata 
pencaharian penduduk 
(pertanian, non pertanian) 
sehingga dapat menimbulkan 
sifat kerja keras 
 
 Mendeskripsikan bentuk 
penggunaan lahan di pedesaan 
dan perkotaan sehingga dapat 
menumbuhkan kepedulian 
pada lingkungandan kerja 
keras 
 
 Mendeskripsikan pola 
 Tes lisan 
 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 Tes tulis 
 
 
 
 Daftar 
pertanyaan 
 
 
 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
 
 
 Pilihan 
Ganda 
 
 
 Sebutkan macam-
macam mata 
pencaharian 
penduduk non 
pertanian ! 
 
Jelaskan 
penggunaan lahan 
di daerah dataran 
rendah! 
 
 
 
 Pola pemukiman 
penduduk di 
daerah sekitar 
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permukiman penduduk 
(mengikuti alur sungai, jalan, 
pantai) sehingga dapat 
menumbuhkan kepedulian 
pada lingkungan 
 
 
 Mendiskripsikan persebaran 
(agihan) permukiman 
penduduk di berbagai bentang 
lahan dan    mengungkapkan 
alasan penduduk memilih 
bermukim di lokasi tersebut 
sehingga dapat menumbuhkan 
kepedulian pada lingkungan 
 
 Mendeskripsikan bentang 
lahan dengan persebaran 
permukiman penduduk 
sehingga dapat menumbuhkan 
kepedulian pada lingkungan 
.  
 
 
 
 
 
 
 Produk  
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Rubrik 
 
 
 
 
tes Uraian  
alur sungai 
adalah …. 
a.memusat           
d.melingkar 
b.menyebar 
c.memanjang 
Buatlah gambar 3 
pola pemukiman 
penduduk ! 
 
 
 
Jelaskan mengapa 
daerah dataran 
rendah lebih padat 
dibanding dengan 
pegunungan? 
 
 
 
                     H.Rubrik penilaian karakter   
 
Nama siswa Peduli Lingkungan Kerjakeras 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN  98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi  : 6. memahami kegiatan ekonomi masyarakat. 
Kompetensi dasar      :  6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi, 
yang meliputi  
                                                         kegiatan  konsumsi, produksi, dan distribusi 
barang /jasa 
Indikator   :    1. Mendefinisikan penger tian  dan macam-
macam kegiatan           
                                                             ekonomi secara mandiri  
                                                         2.Mendefinisikan pengertian konsumsi  secara 
mandiri 
                                                         3. Mendiskusikan   jenis-jenis barang yang   
dikonsumsi  siswa 
                                                              dan keluarga  sehingga menumbuhkan sifat 
hemat 
                                                         4. Menyusun skala prioritas  dalam memenuhi 
kebutuhan        
                                                             sebagai siswa sehingga menumbuhkan sifat 
hemat 
                                                         5. Mengidentifikasi aspek- aspek positif dan 
negatif  perilaku  
                                                             konsumtif seseorang sehingga 
menumbuhkan sifat hemat      
                                                         6. Mengidentifikasi faktor-faktor yang   
mempengaruhi  konsumsi                       
                                                             seseorang sehingga menumbuhkan sifat 
hemat 
                                                         7. Mendefinisikan pengertian produksi secara 
mandiri 
                                                         8. Mengidentifikasi Faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi              
                                                             secara mandiri 
                                                         9. mendeskripsikan macam-macam kegiatan 
produksi secara       
                                                            mandiri 
                                                       10.Mendefinisikan Pengertian sumber daya 
ekonomi secara                                
                                                             Mandiri 
                                                       11.Mengklasifikasi   maca m-macam sumber 
daya ekonomi secara         
                                                             mandiri 
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                                                       12.Mengidentifikasi etika ekonomi dalam  
memanfaatkan fak tor-       
                                                             faktor produksi dalam kehidupan  suatu 
usaha/bisnis  secara    
                                                             mandiri 
                                                       13.Dengan jiwa wirausaha dapat 
mengidentifikasi  usaha-usaha  
                                                             yang dapat dilakukan  guna meningkatkan 
jumlah dan mutu  
                                                             hasil produksi (bidang industri dan 
pertanian ) baik melalui                           
                                                             intensifikasi maupun  ekstensifikasi 
                                                       14.Mendefinisikan  pengertian dan tujuan 
distribusi secara    
                                                              mandiri 
                                                 15.Mengklasifikasi sistem distribusi beserta 
contohnya              
                                                         (langsung, tidak langsung dan semi langsung) 
secara      
                                                         mandiri 
                                                  16. Dengan jiwa wirausaha mengaplikasikan 
kegiatan     
                                                         distribusi dalam perdagangan 
                                                  17.Secara mandiri melakukan kegiatan yang                                         
                                                        menggambarkan contoh etika ekonomi   dalam 
kegiatan   
                                                        distribusi yang  memenuhi unsur   keadilan dan  
                                                           pemerataan.   
Alokasi :   4 x 40 menit (2x pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Mendefinisikan penger tian  dan macam-macam kegiatan ekonomi secara 
mandiri  2.Mendefinisikan pengertian konsumsi  secara mandiri 
3.Mendiskusikan   jenis-jenis barang yang   dikonsumsi  siswa dan keluarga  
sehingga menumbuhkan      
    sifat hemat 
4. Menyusun skala prioritas  dalam memenuhi kebutuhan sebagai siswa sehingga 
menumbuhkan sifat   
    Hemat 
5. Mengidentifikasi aspek- aspek positif dan negatif  perilaku konsumtif seseorang 
sehingga    
    menumbuhkan sifat hemat      
6. Mengidentifikasi faktor-faktor yang   mempengaruhi  konsumsi  seseorang 
sehingga      
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     menumbuhkan sifat hemat 
7. Mendefinisikan pengertian produksi secara mandiri 
8. Mengidentifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi secara mandiri 
9. mendeskripsikan macam-macam kegiatan produksi secara  mandiri 
10.Mendefinisikan Pengertian sumber daya ekonomi secara  Mandi 
11.Mengklasifikasi   maca m-macam sumber daya ekonomi secara  mandiri 
12.Mengidentifikasi etika ekonomi dalam  memanfaatkan fak tor- faktor produksi 
dalam kehidupan       
      suatu usaha/bisnis  secara mandiri 
13.Dengan jiwa wirausaha dapat mengidentifikasi  usaha-usaha yang dapat 
dilakukan  guna  
      meningkatkan jumlah dan mutu  hasil produksi (bidang industri dan pertanian 
) baik melalui                           
      intensifikasi maupun  ekstensifikasi 
14.Mendefinisikan  pengertian dan tujuan distribusi secara  mandiri 
15.Mengklasifikasi sistem distribusi beserta contohnya (langsung, tidak langsung 
dan semi  
     langsung) secara mandiri 
16. Dengan jiwa wirausaha mengaplikasikan kegiatan distribusi dalam 
perdagangan   17.Secara mandiri melakukan kegiatan yang menggambarkan 
contoh etika ekonomi   dalam  
      kegiatan distribusi yang  memenuhi unsur   keadilan dan  pemerataan.   
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
1.mandiri 
2.hemat 
3.wirausaha 
   
C. MATERI AJAR 
1. Kegiatan  Pokok ekonomi. 
2. Pengertian konsumsi  
3. Jenis  barang-barang yang dikonsumsi  siswa dan keluarga 
4. Skala prioritas  dalam memenuhi kebutuhan  
5. Aspek- aspek positif dan negatif  perilaku konsumtif seseorang. 
6. Faktor-faktor yang  mempengaruhi  konsumsi seseorang  
7. Pengertian produksi    
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
9. Macam-macam kegiatan produksi 
10. Pengertian sumber daya ekonomi 
11. Macam-macam sumber daya ekonomi 
12. Etika ekonomi dalam  memanfaatkan fak tor-faktor produksi dalam 
kehidupan 
satu usaha/bisnis 
13. Usaha-usaha untuk meningkatkan jumlah dan mutu  hasil produksi  
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14. Pengertian dan  tujuan distribusi 
15. Sistem distribusi beserta contohnya (langsung, tidak langsung dan semi 
langsung)  
16. Penerapan kegiatan distribusi dalam perdagangan 
17. Etika ekonomi   dalam kegiatan distribusi yang memenuhi unsur   keadilan 
dan pemerataan.   
                           D.  METODE PEMBELAJARAN 
       1.   Inquiry 
       2.  Diskusi informasi 
 
E,KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan  apa saja kegiatan pokok ekonomi? 
- Motivasi: Siswa diminta memberi contoh kegiatan ekonomi di rumah 
 
2.Inti 
 
      - Dengan membaca buku pegangan dan diskusi informasi,  siswa menemukan  
informasi      
        tentang kegiatan pokok ekonomi  
     -  Beberapa siswa diminta memberi penjelasan kepada teman-temannya 
tentang  
        kegiatan pokok ekonomi 
 
      -siswa membahas materi tentang konsumsi, produksi, dan distribusi secara 
luas melalui  
        diskusi berkelompok (enam kelompok, setiap dua kelompok membahas 
kegiatan pokok  
        ekonomi yang berbeda, kemudian mempresentasikannya    
 
3.Penutup 
 
       -      Siswa  mendapat tugas membuat skala prioritas kebutuhannya sendiri 
       -      Refleksi mengenai melakukan kegiatan konsumsi dengan bijaksana 
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Pertemuan  2 
 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: Guru menanyakan  sumber-sumber daya ekonomi yang ada di 
sekitar lingkungannya 
- Motivasi:  Siswa diperlihatkan  artikel/gambar contoh pengusaha yang 
menerapkan etika ekonomi dalam memanfaatkan faktor-faktor produksi 
 
2.Inti 
 
- Dengan membaca literatur siswa menemukan berbagai macam sumber 
daya ekonomi 
- Siswa mendiskusikan etika ekonomi dalam kehidupan satu usaha 
 
3. Penutup 
 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang etika ekonomi dalam melakukan 
kegiatan  
             ekonomi 
      -      Refleksi : sudahkah kita menerapkan etika ekonomi dalam memenuhi 
kebutuhan kita 
 
 
F.SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
 
Indikator Penilaian 
Teknik Bentuk 
insrumen 
Contoh instrumen 
169 
 
 
 Mendefinisikan penger- 
    tian  dan macam-macam     
kegiatan   ekonomi secara 
mandiri  
 Mendefinisikan pengertian 
konsumsi  secara mandiri 
 
 Mendiskusikan   jenis-
jenis 
     barang yang   dikonsumsi  
siswa     dan keluarga  
sehingga menumbuhkan 
sifat hemat 
 Menyusun skala pri oritas  
dalam memenuhi 
kebutuhan  
   sebagai siswa sehingga 
menumbuhkan sifat hemat 
 
 Mengidentifikasi aspek- 
aspek positif dan negatif  
perilaku  
   konsumtif seseorang 
sehingga menumbuhkan 
sifat hemat 
. 
   Mengidentifikasi faktor-
faktor yang   mempengaruhi  
konsumsi seseorang 
sehingga menumbuhkan 
sifat hemat 
. 
. 
 
 Mendefinisikan pengertian 
produksi secara mandiri 
 
Tes tulis 
 
Tes lisan 
 
Penugasan 
 
 
Penugasan 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
Tes Lisan 
 
 
Tes tulis 
 
Tes tulis 
 
Tes tulis 
 Isian 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
Tugas 
rumah 
 
Tugas 
rumah 
 
 
essay 
 
 
Pilihan 
ganda 
 
 
 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
Isian  
 
 Tes 
Uraian 
 
Kegiatan pokok 
ekonomi adalah 
a)...............   b) 
................ c) ......... 
Jelaskan pengertian 
konsumsi 
 
Susunlah daftar 
konsumsi yang  kamu 
butuhkan, kemudian   
susunlah berdasarkan sk 
ala prioritas. 
Susunlah dafatar 
konsumsi yang 
dibutuhkan keluarga di 
rumahmu , menurutmu 
bagaimana hubungan 
nya dgn sikap 
komsumtif di 
keluargamu.  
Sebutkan aspek-positif 
dan negative perilaku 
konsumtif! 
 
 
Berikut ini yang bukan 
termsuk faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
pola konsumsi 
seseorang adalah ...  
a. penghasilan per bulan 
b. jumlah anngota 
keluarga 
c. pendidikan dan 
lingkungan 
d. keinginan untuk maju 
 
Jelaskan pengertian 
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 Mengidentifikasi Faktor-
faktor yang mempengaruhi 
produksi secara mandiri 
 
 mendeskripsikan macam-
macam kegiatan produksi 
secara mandiri 
 
Mendefinisikan Pengertian 
sumber daya ekonomi 
secara mandiri 
 Mengklasifikasi   maca m-
macam sumber daya 
ekonomi secara mandiri 
 
 
 Mengidentifikasi etika 
ekonomi dalam  
memanfaatkan fak tor-
faktor produksi dalam 
kehidupan 
   suatu usaha/bisnis  secara    
mandiri 
 Dengan jiwa wirausaha 
dapat mengidentifikasi  
usaha-usaha yang dapat 
dilakukan  guna 
meningkatkan jumlah dan 
mutu  
   hasil produksi (bidang 
industri dan pertanian ) 
baik melalui   intensifikasi 
maupun  ekstensifikasi 
 Mendefinisikan  pengertian 
dan tujuan distribusi 
secara  mandiri 
 Mengklasifikasi sistem 
distribusi beserta 
 
Tes tulis 
 
 
Tes Lisan 
 
 
Penugasan 
 
 
 
Tes Tulis 
 
 Tes tulis 
 
 
tes tulis 
 
tes tulis 
Tes Uraian 
 
Tugas 
Rumah 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
Tes Uraian 
 
 
 
Tes Uraian 
 
Tes Uraian 
 
 
Tes Uraian 
 
Tes Uraian 
produksi ! 
 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan 
produksi, diantaranya 
adalah a. .......  b. ........  
c. ............ 
 Sebutkan minimal 3 
macam kegiatan 
produksi, jelaskan dan 
beri contohnya 
Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
sumberdaya ekonomi ? 
Sumberdaya ekonomi 
ada empat macam yaitu 
: 
     a. ............    b. 
.............  
   c. ............    d. 
............. 
Etika ekonomi dalam 
meman faatkan sumber 
daya ekonomi dapat 
dilakukan dgn cara 
bagaimana ? 
Peningkatan mutu dan 
jumlah hasil produksi 
dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, 
sebutkan. 
 
   
Apa arti dan tujuan  
tujuan distribusi ? 
Ada tiga sistim 
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contohnya (langsung, tidak 
langsung dan semi 
langsung) secara    
   mandiri 
dengan jiwa wirausaha 
mengaplikasikan kegiatan 
distribusi dalam 
perdagangan 
 
 Secara mandiri melakukan 
kegiatan yang  
menggambarkan contoh 
etika ekonomi   dalam 
kegiatan distribusi yang 
memenuhi unsur   keadilan 
dan pemerataan.   
distribusi, sebutkan dan 
jelaskan masing-masing  
 
Berikan contoh kegiatan 
distribusi di dekat 
tempat tinggalmu 
Bentuk etika ekonomi 
yang bagaimana dalam 
melakukan kegiatan 
distribusi ? 
  
 
 
 
 
                     H.Rubrik penilaian karakter   
 
Nama siswa Mandiri hemat wirausaha 
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Hj. Hartini Ramlan, S.Pd     Siti Aminah, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi  : 6. memahami kegiatan ekonomi masyarakat. 
Kompetensi dasar      :  6.3 Mendes-kripsikan peran badan usaha, 
termasuk koperasi,  
                                                         sebagai tempat berlangsungnya proses  
produksi dalam                  
                                                         kaitannya dengan pelaku ekonomi 
 
Indikator   :   1. Mendefinisikan pe ngertian usaha, perusahaan  
dan badan  
                                                      usaha secara mandiri 
                                                   2.Mendeskripsikan  macam- macam badan  usaha. 
(menurut  
                                                      pemilik modal, lapangan usaha banyaknya 
pekerja dan   
                                                      menurut bentuk hukum) secara mandiri 
                                                   3.Mengidentifikasi misi/tujuan badan   
usaha(milik negara 
                                                      /daerah, milik swasta,koperasi) secara mandiri 
                                                   4.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi  
beberapa                 
                                                      pertimbangan yang perlu diperhatikan  dalam 
berbisnis 
                                                   5.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi badan  
usaha yang     
                                                      dikelola secara profesional dan manusiawi 
                                                   6.Mendeskripsikan  peranan pemerintah sebagai 
pelaku dan      
                                                      pengatur  kegiatan ekonomi secara mandiri 
                                                   7.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi 
penerapan       
                                                      berbisnis, mulai dari usaha kecil-kecilan 
Alokasi :   6 x 40 menit (3x pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Mendefinisikan pe ngertian usaha, perusahaan  dan usaha secara mandiri       
2.Mendeskripsikan  macam- macam badan  usaha. (menurut pemilik modal, 
lapangan usaha     
   banyaknya pekerja dan  menurut bentuk hukum) secara mandiri 
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3.Mengidentifikasi misi/tujuan badan   usaha(milik /daerah, milik 
swasta,koperasi) secara   
   mandiri 
4.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi  beberapa pertimbangan yang perlu 
diperhatikan     
  dalam berbisnis 
5.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi badan  usaha yang dikelola secara 
profesional dan    
   manusiawi 
6.Mendeskripsikan  peranan pemerintah sebagai pelaku dan pengatur  kegiatan 
ekonomi    
   secara mandiri 
7.Dengan jiwa wirausaha mengidentifikasi penerapan berbisnis, mulai dari usaha 
kecil-    
   kecilan 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
  1.mandiri 
  2.wirausaha 
 
C. MATERI AJAR 
1. Pengertian usaha, perusahaan  dan badan usaha. 
2. Macam- macam badan  usaha. (menurut pemilik modal, lapangan usaha 
banyaknya pekerja dan menurut bentuk hukum) 
3. Tujuan badan   usaha(milik negara/daerah, milik swasta, koperasi) 
4. Pertimbangan yang perlu diperhatikan  dalam berbisnis 
5. Kriteria badan usaha yang dikelola    secara profesional dan manusiawi. 
6. Peranan pemerintah sebagai pelaku dan pengatur  kegiatan ekonomi 
7. Penerapan usaha berbinis dalam kehidupan sehari-hari 
 
D. METODE PEMBELAJARAN 
 
       1.   Inquiry 
       2.  Diskusi informasi 
       3.  Modelling (contoh) 
 
E,KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
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- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan adakah perbedaan perusahaan dan badan usaha?  
- Motivasi: Siswa ditanya pernahkah mendengar bentuk-bentuk perusahaan 
seperti PT, CV, dll 
2.Inti 
      - Dengan membaca buku pegangan dan diskusi informasi,  siswa menemukan  
informasi      
        tentang Pengertian usaha, perusahaan  dan badan usaha. 
       -Siswa membuat tabel macam- macam badan  usaha. (menurut pemilik 
modal, lapangan  
        usaha banyaknya pekerja dan menurut bentuk hukum)  
       -Siswa mendiskusikan tabel yang mereka buat secara klasikal 
3.Penutup 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang macam-macam badan usaha 
       -      Refleksi mengenai pendapat siswa tentang badan usaha mana yang 
paling  
              menguntungkan 
 
Pertemuan  2 
1.Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: Guru menanyakan  sudahkah siswa mengetahui tentang 
koperasi? 
- Motivasi:  Siswa ditanya nama-nama perusahaan milik negara yang 
mereka ketahui 
 
2.Inti 
- Siswa membuat rangkuman berupa tabel perbedaan tujuan badan   
usaha(milik negara/daerah, milik swasta, koperasi) 
- Siswa mendiskusikan bersama hasil rangkumannya 
 
3.Penutup 
      -      Siswa membuat kesimpulan tentang tujuan-tujuan badan usaha 
      -      Refleksi untuk menemukan badan usaha yang paling ideal di Indonesia 
 
Pertemuan  3 
 
1.Pendahuluan 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: Guru menanyakan faktor-faktor seseorang dapat berhasil dalam 
berbisnis 
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- Motivasi:  Siswa ditanya tokoh-tokoh pengusaha sukses yang mereka 
ketahui 
 
2.Inti 
- Siswa berdiskusi untuk menemukan 
1. Pertimbangan yang perlu diperhatikan  dalam berbisnis 
2. Kriteria badan usaha yang dikelola    secara profesional dan 
manusiawi. 
3. Peranan pemerintah sebagai pelaku dan pengatur  kegiatan ekonomi 
4. Penerapan usaha berbinis dalam kehidupan sehari-hari 
- Siswa mendiskusikan bersama hasil rangkumannya 
 
3.Penutup 
      -      Siswa mengerjakan soal-soal terkait materi yang dibahas 
       -      Refleksi “seandainya saya seorang pemilik modal besar yang akan 
digunakan untuk  
              membuka perusahaan baru” 
 
F.SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
 
Indikator Penilaian 
Teknik Bentuk 
insrumen 
Contoh instrumen 
 Mendefinisikan pe ngertian 
usaha, perusahaan  dan 
badan usaha secara mandiri 
 
 Mendeskripsikan  macam- 
macam badan  usaha. 
(menurut pemilik modal, 
lapangan usaha banyaknya 
pekerja dan menurut bentuk 
hukum) secara mandiri 
 
 Mengidentifikasi misi/tujuan 
badan   usaha(milik negara 
/daerah, milik swasta, 
koperasi) secara mandiri 
Tes Lisan 
 
Tes tulis 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Daftar 
Pertanyaan 
 Tes uraian 
 
 
Tes pilhan 
ganda.  
 
 
Tes uraian 
Jelaskan perbedaan 
perusahaan        
dengan badan usaha 
Susunlah macam-
macam badan usaha 
menutut bentuk 
hukumnya yang ada di 
sekeliling tempat 
tinggalmu / daerahmu 
Berikut ini yang 
bukan prinsip 
koperasi adalah ... . 
  a. keanggotaan 
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 dengan jiwa wirausaha 
mengidentifikasi  beberapa   
pertimbangan yang perlu 
diperhatikan  dalam 
berbisnis 
 dengan jiwa wirausaha 
mengidentifikasi badan  
usaha yang dikelola secara 
profesional dan manusiawi 
Mendeskripsikan  peranan 
pemerintah sebagai pelaku 
dan pengatur  kegiatan 
ekonomi secara mandiri 
- dengan jiwa wirausaha 
mengidentifikasi penerapan 
berbisnis, mulai dari usaha 
kecil-kecilan 
Tes tulis 
Tes Tulis 
 
Penugasan 
 
Penugasan 
 
 
 Tes uraian 
 
PR 
 
 PR 
sukarela 
  b. pengelolaan 
demokratis 
  c. pembagian SHU 
sesuai jabatan 
  d. dilakukan secara 
mandiri 
Jelaskan tujuan 
pemerintah 
mendirikan badan 
usaha. 
Sebutkan 4 
pertimbangan yang 
perlu diperhatikan 
ketika seseorang  akan  
mendirikan 
perusahaan (berbisnis) 
sebutkan peranan 
pemerintah sebagai 
pengatur dan pelaku 
kegiatan ekonomi  
Berikan contoh 
kegiatan  usaha kecil-
kecilan yang 
merupakan penerapan 
usaha berbisnis 
 
                     H.Rubrik penilaian karakter   
 
Nama siswa mandiri Wirausaha 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
SMP :   SMPN 98 JAKARTA 
Mata pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :   VII/2 
Standar Kompetensi  : 6. memahami kegiatan ekonomi masyarakat. 
Kompetensi dasar      :  6.4 Menggunakan gagasan kreatif dalam tindakan 
ekonomi            
                                                   untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan 
 
Indikator   :   1. Mendefinisikan pengertian kreatif dan  proses 
kreatifitas                   
                                                     dalam tindakan ekonomi secara mandiri 
                                                    2.Mendefinisikan pengertian   inovatif dan 
manfaatnya                  
                                                       dalam kehidupan sehari-hari yang mampu 
mendorong   
                                                       peningkatan kesejahteraan secara mandiri 
                                                    3.Mengidentifikasi proses  kemandirian dalam 
usaha      
                                                       meningkatkan prestasi dan kesejahteraan secara 
mandiri 
                                                    4.Mengidentifikasi cara menghasilkan barang 
hasil    
                                                        kreatifitas dan inovasi yang direncakan secara 
mandiri 
                                                    5.Mempraktekkan dan berlatih membuat produk 
berupa   
                                                       barang/jasa dari sumber daya yang dimiliki 
secara kreatif 
Alokasi :   4 x 40 menit (2 x pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai pelajaran siswa mampu: 
1. Mendefinisikan pengertian kreatif dan  proses kreatifitas dalam  tindakan 
ekonomi secara    
mandiri 
2. Mendefinisikan pengertian inovatif dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan secara mandiri 
3. Mengidentifikasi proses  kemandirian dalam usaha meningkatkan prestasi   
      dankesejahteraan secara mandiri 
4. Mengidentifikasi cara menghasilkan barang hasil kreatifitas dan inovasi yang 
direncakan secara mandiri 
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5. Mempraktekkan dan berlatih membuat produk berupa barang/jasa dari sumber 
daya yang dimiliki secara kreatif 
 
B. KARAKTER YANG DITANAMKAN: 
  1.mandiri 
  2.kreatif 
C. MATERI AJAR 
1. Kreativitas dalam tindakan ekonomi. 
2. Pentingnya inovasi dan syarat-syarat inovasi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Proses kemandirian dalam usaha meningkatkan kesejahteraa 
4. Melakukan gagasan dan berlaku kreatif,  
5. Inovatif dan kemandirian dalam kehidupan ekonomi 
6. Praktik kreatifitas dan inovasi untuk kemandirian 
 
.                            D.  METODE PEMBELAJARAN 
       1.   Inquiry 
       2.  Diskusi informasi 
       3.  Modelling (contoh) 
 
E,KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan  1 
1.Pendahuluan 
 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apakah yang dimaksud  kreatif? 
- Motivasi: Siswa ditanya pernahkah mendengar seorang pengusaha yang 
sukses karena kreatif dan  inovatif dalam membuat  suatu produk? 
 
2.Inti 
 
     -    Dengan membaca buku  pegangan dan diskusi informasi,  siswa 
menemukan     
           informasi tentang  pengertian: kreatif dan  inovatif dalam  tindakan 
ekonomi         
- Siswa berkunjung ke perpustakaan untuk menemukan biografi pengusaha-
pengusaha  
           Sukses kemudian  mencari adakah unsur kemandirian, kreativitas dan 
inovasi dalam  
           Cara menghasilkan barang         
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    3.Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang pentignya kreativitas dan inovasi 
dalam    
               berusaha   dan menugaskan siswa membawa vahan dan alat untuk 
membuat sebuah  
               produk yang komersil dan dapat dibuat dalam waktu 50 menit   
indikator penilaian 
teknik Bentuk 
instrumen 
Contoh instrumen 
 Mendefinisikan pengertian 
kreatif 
  dan  proses kreatifitas dalam 
tindakan ekonomi secara 
mandiri 
 Mendefinisikan pengertian 
   inovatif dan manfaatnya 
dalam    kehidupan sehari-
hari yang      mampu 
mendorong peningkatan 
kesejahteraansecara mandiri 
 Mengidentifikasi proses 
   kemandirian dalam usaha 
meningkatkan prestasi dan 
kesejahteraan secara mandiri 
 
 Mengidentifikasi cara 
menghasilkan barang/jasahasil  
kreatifitas dan inovasi yang 
direncakan secara mandiri 
Mempraktekkan dan berlatih  
membuat produk berupa 
barang/jasa dari sumber daya 
yang dimiliki secara kreatif 
 
 Tes tulis 
 
 
 Tes Lisan 
 
 
Penugasan 
 
 
 Tes Lisan 
 
 
 Non tes 
 
Tes Uraian  
 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
Tugas 
rumah 
 
 
 
daftar 
Pertanyaan 
 
Uji Petik 
kerja 
produk 
 
 
 
 
Jelaskan arti  kreatif 
dan  
 kreatifitas dalam 
tindakan ekonomi 
Perlukah inovatif bagi 
seseorang dan kenapa 
? 
 
 
Bentuk kreatifitas 
apakah yang kamu 
lakukan agar kamu 
sukses dan naik kelas 
? 
Proses kemandirian 
harus dimulai dari diri 
sendiri, dari mana 
kamu mulai hidup 
mandiri ? 
 
 
Buatlah salah satu 
produk yang me-
rupakan bentuk 
kreatifitas kamu 
sebagai siswa (taplak 
meja, hiasan dinding, 
bunga-bungaan, dan 
wayang) 
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       -       Refleksi mengenai pendapat siswa tentang badan usaha mana yang 
paling  
                menguntungkan 
 
Pertemuan  2 
1.Pendahuluan 
 
- Pembiasaan disiplin tepat waktu, kehadiran, dan kebersihan serta nilai 
religius dengan berdoa 
- Menyiapkan  media pembelajaran yang relevan 
- Apersepsi: menanyakan apakah siswa sudah memiliki  ide untuk membuat 
sebuah produk dengan alat dan vahan yang dibawa? 
- Motivasi: Siswa dberi contoh produk yang komersil  
 
2.Inti 
 
      -  Siswa mempraktekan membuat sebuah produk secara berkelompok 
       - Siswa membuat laporan tertulis mengenai produk mereka dan menentukan 
harga  
        jualnya 
          
 
3.Penutup 
 
       -      Siswa membuat kesimpulan tentang apa saja yang diperlukan untuk 
memproduksi  
              barang 
       -      Refleksi mengenai pendapat siswa tentang kegiatan praktek hari ini 
 
F.SUMBER BELAJAR 
 
1. Buku IPS Terpadu kelas VII dari DIKNAS (BSE) 
2. Atlas Indonesia dan Dunia, penerbit: Pustaka Sandro, Jakarta 
3.  IPS Terpadu kelas VII penerbit Erlangga 
4. Buku-buku lain dan artikel media massa yang relevan 
 
G. PENILAIAN 
 
 
                     H.Rubrik penilaian karakter   
 
Nama siswa mandiri kreatif 
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Catatan lapangan. 001.MG.1 
   Lokasi penelitian  
   Tanggal :  04-02-2015 
   Waktu  : Pukul 07.00-12.00 
   Tempat : Lingkungan Sekitar SMP Negeri 98 Jakarta 
 
Catatan deskriptif 
 Lokasi penelitian ini berada di sisi jalan raya yang terbelah 
dari stasiun Lenteng agung menuju stasiun Universitas Pancasila, jalanan 
yang bercabang kecil ini hanya satu arah dari arah Lenteng Agung menuju 
ke Universitas Pancasila apabila kita berada di jalan raya Depok. Sekolah 
ini tepat berada di depan sebuah masjid Nurul Hudaa, sebuah masjid 
dengan gaya arsitek Turkey. Sekolah ini beralamat  di Kecamatan 
Jagakarsa, Kelurahan Lenteng Agung, Jakarta Selatan Provinsi DKI 
Jakarta. Tepat disisi kanan sekolah ini ada sebuah sekolah SMA Negeri 38 
Jakarta bahkan dengan sekolah ini satu tembok, lalu di sebelah kiri dari 
sekolah ini persis ada sebuah gank tidak kurang dari 3x3 m terdapat 
sebuah Madrasah Aliyah Negeri atau yang disingkat MAN 14 Jakarta, 
Lingkungan pendidikan sangat terasa disekolah ini, disamping masjid 
nurul huda yang bertepatan dengan SMP Negeri 98 Jakarta, ini ada sebuah 
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Madrasah Ibtidaiyah yang sangat kecil dan dikelola oleh pihak masjid 
sebagai fungsi dari pendidikan di masjid itu. 
Sepanjang jalan dari dan menuju lingkungan sekolah ini peneliti 
mengamati nama-nama jalan atau ganak yang terdapat di lingkungan ini 
yang dimana dalam lingkungan ini terdapat Sekolah yang sedang peneliti 
teliti. Ada gank harapan, gank ikhlas, dan gang tujuan. Nama jalan ini 
sangat mendidik menurut peneliti ini adalah sebuah pembiasaan dari 
pembentukan karakter seorang anak yang apabila terus menerus melihat 
huruf tersebut maka dialam bawa sadarnya akan terrekam sebuah ingatan 
akan harapan, tujuan dan ikhlas. 
Catatan reflektif  
Maka tidak jarang dilingkungan ini sangatlah tersentuh aura 
pendidikanya sangat terlihat orang-orang yang baik akan tercetak di 
sekolah-sekolah yang berada disini. Sekolah ini merupakan sekolah 
unggulan di Jakarta, Siswa di sekolah ini merupakan penyaringan dari 
sekolah dasar di sekitar Jagakarsa, dan sekitarnya bahkan ada yang berasal  
dari daerah Depok dan Citayem dengan nilai tertinggi di sekolahnya. 
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Catatan.Lapangan 002.MG.2 
Tanggal : 09-02-2015 
Waktu : 06.00-14.00 
Tempat  : Lingkungan Sekolah (Dalam sekolah) 
- Keadaan Siswa 
- Fasilitas  
- Ruangan guru/kelas/kantor 
 
Catatan deskriptif 
Keadaan Siswa 
Siswa sedang bersiap sedang mempersiapkan upacara bendera di 
sekolah itu siswa dibantu oleh guru-guru untuk berbari di lapangan 
sekolah itu mereka terlihat sangat rapih dan petugas upacara pun 
sedang gladi resik mempersiapkan diri untuk mempersiapkan 
memimpin upacara bendera petugasnya pada saat itu adalah kelas 
8b. upacara yang dipimpin oleh siswa yang bernama jati dan 
jajaran kelas lainya dan Pembina upacara bu haryati sebagai kepala 
sekolah yang baru. Uoacara berjalan dengan khidmat sekilas 
peneliti menuju gerbang sekolah sekedar melihat keadaan siswa 
lalu peneliti melihat ada sebeberapa yang telat dan dikumpulkan 
berbeda dengan barisanya yang berada di belakang begitu pula 
dengan siswa yang tidak mengunakan atribut lengkap. Saya 
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melihat dari beberapa banyak siswa hanya sebagian yang telat dan 
tidak mengunakan atribut lengkap, atribut yang biasanya tidak 
digunakan adalah topi dan dasi pada saat upacara bendera, tetapi 
ada juga yang terlihat mengenakan pakaian celana seragam putih 
menyerupai petugas upacara dan dia juga dipisahkan dari barisan. 
Barisan sangat rapih dan khidmat hampir tidak terlihat siswa yang 
mengobrol berarti. Mungkin sesekali peneliti melihat siswa yang 
jail sama temen sampingnya dan itu pun beberapa, lalu acara demi 
upacar pun berjalan tiba penyampaian janji siswa yang menurut 
peneliti sangat bagus dalam muatan moral dan juga karakter. 
Selepas acara upacara kepala sekolah memangil dan 
mengumpulkan para peserta didik yang telat dan tidak lengkap 
mengunakan atribut disini mereka merasa malu karena dipangil 
dan dihukum untuk menghormati bendera sesaat sebelum kembali 
ke barisan kelas mereka masing-masing, lalu kepala sekolah dan 
guru membacakan prestasi siswa yang mendapatkaan prestasi baik 
akdemis dan non akademis. 
Setelah kelas bersih dari siswa maka siswa mulai memasuki 
ruangan kelas masing-masing dan kegiatan belajar mengajar pun 
dilaksanakan. 
Hari ini adalah hari selasa peneliti sudah membuat janji kepada 
bapak Indra selaku guru IPS di kelas VII-F, Peneliti menyerahkan 
surat ke kepala Tata usaha agar peridzinan penelitian dapat 
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dilaksanakan secepatnya, alhamdulilah ternyata sambutan dari 
kepala bagian tata usaha sangat ramah sekali, saya diberikan 
kewenangan untuk meneliti di sekolah ini ada sedikit pembicaraan 
dengan Ibu S, “oh mas apa kabar? Bagaimana nilai praktiknya “? 
Tanya beliau memang saya pernah prakter mengajar ( PKM ) 
disekolah ini bersama teman-teman dari IPS. Lalu saya menjawab “ 
Oh Alhamdulilah bu nilai saya “B” heee. Lalu ibu S menyahut 
“Disyukuri aja mas masih luluskan? Tanyanya, “Iya Alhamdulilah 
bu saya lulus praktek mengajar sebelum lulus S1” jawab saya, iya 
bu niat kedatangan saya kesini adalah untuk memberikan surat 
idzin penelitian lagi bu saya berminat untuk meneliti karakterer 
disekolah ini, apa masih biasa? Ibu S menjawab pertanyaan saya “ 
silahkan saja mas kan udah pesen dari Kepala sekolah kalau ada 
yang mau meneliti atau praktik jangan dipersulit”, Kicaunya dalam 
ruangan Tata Usaha Sekolah atau disekolah ini biasa disebut 
(TAS). Setalah mengurus surat dengan ibu S saya mengamati 
lingkungan sekitar, perasaan baru sebulan yang lalu saya 
meninggalkan sekolah ini sekolah ini sangat nyaman untuk 
pendidikaan lingkunganya yang asri dan teduh guru-gurunya yang 
ramah dan muridnya yang sopan, saya menjadi betah tak berapa 
lama kemudian dari romantisme saya ini saya mengunjungi 
ruangan guru untuk bertemu bapak Indra sebagai Guru IPS yang 
akan membimbing saya untuk penelitian di kelas VII-F. lalu saya 
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memasuki ruangan guru, Disana sangat rapih dan nyaman terdapat 
meja dengan kursi yang teratur lemari yang menskat bagian 
belakang, dan sofa untuk para guru menerima tamu, kedatangan 
saya diterima hangat oleh pak Indera. “ Asslamualaikum, Bapak 
benar bapak Indera? Tegur saya disaat saya melihat sorang bapak 
mengenakan safari dan berjonggot tipis, saya inga perkataan pak 
sugeng bahwa pak indera selalu mengenakan safari disetiap hari 
selasa, “  walaikumsalam, Iya benar saya Indera, Mas siapa yah? 
Tegurnya, Saya Riza Saputra pak saya mahasiswa kemarin yang 
praktek mengajar disini sekarang saya berniat untuk melakukan 
penelitian pak disekolah ini, Penelitian tentang apa? Sahut pak 
Indera, tentang Proses pembentukan Karakter pak dalam 
pembelajaraan IPS, ini saya bawakan proposalnya pak, mungkin 
bapak bias melihatnya dan memberi masukan, pak Indra pun 
melihat proposal saya seperti dosen pembimbing yang sedang 
merevisi anak didiknya, dengan perasaan yang sangat deg-degan 
beliau bertanya, “ mas Riza jurusan apa? Lalu saya menjawab saya 
jurusan IPS pak jurusan yang baru pak di UNJ dan FIS, iya saya 
lulusan jurusan Geografi, sahut pak Indera, mas kenal dengan Pak 
Muchtar tidak? Dia bertanya kembali iya pak saya kenal di ketua 
jurusan IPS sekarang bersama dengan Pak Eko, oh pak Eko 
bagaimana kabarnya? Semua baik pak Alhamdulilah sahut saya, 
alhamdulilah kalau begitu, jadi sebenarnya begini mas, mukanya 
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dipasang agak melemah? Kenapa pak? Dia meletakan proposal 
saya dan juga kacamatanya, „ saya mendapat tugas di sekolah yang 
baru menjadi kepala Tata Usaha, jadi nanti saya akan memberikan 
peganti saya untuk membimbing mas Riza sama guru IPS lainya. 
Bagaimana mas? Tanyanya? Siapa pak? Kan kalau pak Sugeng dia 
sudah sama mas Dicky penelitian juga sahut saya, Bagaimana 
dengan ibu Aminah saja, nih kebetulan mas Riza kan meneliti 
karakter peserta didik nah bu Aminah juga mengajar Bimbingan 
Konseling, dan tau lah banyak dikitnya, tentang keadaan kelas 
tersebut, bagaiamana mas? Oh okey pak, sebelumya terima kasih 
pak, sudah memberikan jalan sahut saya. Alhamdulilah adzan 
Dzhur berkumandang dan menunjukan waktu sholat saya dan pak 
Indera segera bergegas berjalan menuju mushola dilantai dua ini. 
Hal yang paling saya senangi berada disekolah ini adalah ketika 
saya melihat adik-adik di SMPN 98 Jakarta ini ketika adzan dan 
waktu pas istirahat ini mereka segera ke Mushola walau 
musholanya kecil dan tempat wudhunya cuman tersedia untuk laki-
lakinya saja, tapi para murid perempuan sangat antusias mengikuti 
sholat berjamaah yang biasanya dipimpin oleh guru agama Islam 
disekolah itu.mereka berwudhu di kamar mandi yang berada 
dibawah tangga, banyak dari murid tersebut adalah murid saya 
waktu praktek mereka mensaalimi saya satu persatu dan saya pun 
demikian. Ada rasa yang membuat saya sangat betah berada disini. 
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Setelah selesai sholat saya dan pak Indra menuju ke ruan guru lagi 
untuk mengambil barang, dan ternyata pak indera ada jadwal 
mengajar dan ia segera pamit kepada saya, mas maaf di tinggal 
dulu yah saya mau mengajar, mas bias ke pak pur untuk menemui 
bu aminah karena bisaanya pak pur dan bu aminah ada diruang 
wakil kepala sekolah tuh ruanganya ada di depan ruang guru, 
sambil tanganya menunjuk ruangan yang berada di sebelah kanan 
saya, oh iya pak terima kasih pak saya segera kesana. Jawab saya, 
Lalu saya pun pergi ke ruangan tersebut an sesampainya disana 
saya melihat bu Aminah sedang menginout data, Assalamualaiku, 
sambil tangan saya mengetuk pintu, Walaikumsalam, sahut bu 
Aminah, eh za Ada apa? Kemaren Dicky kesini mau susun skripsi 
bilangnya ? kamu mau nyusun juga? Ternyata bu Aminah tau 
maksud kedatangan saya menemui beliau, iya bu benar saya mau 
susun skripsi penelitiannya tentang sekolah ini bu, saya mau ambil 
proses pembelajaraan IPS dalam pembentukan Karakter bu dan 
saya mau meneliti dikelas VII-F bu kebetulan ibu guru IPS juga, 
sahut saya, lalu bu Aminah bilang iya za saya tadinya ngajar di 
kelas VII-F kan nah karena kurikulumnya diganti jadi KTSP lagi 
maka pak Indera yang mengajar sekarang, eh dia malah jadi kepala 
TU di sekolah lain, jadi deh saya yang ngajar lagi di kelas VII-F. 
sahut bu Aminah sambil membenarkan jilbabnya, lalu saya 
bertanya kepada bu Aminah bu mau kan bombing saya lagi buat 
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penelitian? “ bu Aminah, menjawab saya mau kok za asalkan kamu 
serius yah dan kamu bisa lulus saya dukung Insha Allah sahutnya, 
oh Alhamdulilah bu terima kasih, sambil saya mencium tanganya. 
Lalu bu Aminah bertanya kembali kepada saya kapan kamu kesini 
lagi za? Saya mau sholat dulu terus makan setelah itu ada jam BK 
di kelas XI, oh iya bu lanjutkan saja saya mungkin Pekan depan 
Baru kesini lagi bu kan saya mau mengkonsepkan dahulu apa yang 
akan saya teliti. Jawab saya, Lalu bu Aminah pun pamit dan 
meningalkan saya. Lalu saya pergi dari ruangan wakil kepala 
sekolah dan berkeliling sampai pukul 14.00 saya berkeliling 
melihat keadaan sekolah ini dari mulai post satpam yang ada di 
depan dengan penjaganya yang menonton tv, dan saya berkunjung 
keperpustakaan yang dimana disekolah ini setiap minggu ada 
kewajiban peserta didik untuk berkunjung ke perpus selama satu 
jam pelajaraan, lalu saya melihat situasi kelas yah memang sekolah 
ini benar-benar lengkap, dan memadai lengkap dengan sarana dan 
prasarananya. 
Catatan reflektif 
Suasana sekolah di SMP Negeri 98 sangatlah tenang tidak ada 
siswa yang hilir mudik saat jam pelajaraan, guru-guru dan stafnya 
sangatlah ramah dan baik murid yang sopan dan tegur sapa, dan 
juga guru yang memfasilitasi semua keadaan ini.  
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Catatan deskriptif 
Fasilitas sekolah 
1. kelas 
fasilitas disekolah ini baik dan menunjang kegiatan belajar 
mengajar dari mulai ruangan kelas yang cukup luas 3x5 m, bangku 
yang memadai dengan meja dan kursi satu bangki dan meja satu 
peserta didik, meja guru yang berada didepan kelas dan dua papan 
tulis dan madding kreatifitas siswa hampir di temukan di setiap 
kelas, Al-qura‟an sebanyak jumlah siswa dan rak buku serta alat 
kebersihan yang cukup. Di pojok atas kelas terdapat kamera 
pengawas atau CCTV. Ini adalah keadaan kelas yang hamper 
ditemukan di setiap kelas, kelas tersentral dari lantai dua dan lantai 
3 dari gefung pusat sekolah ini. 
2. Ruang Guru 
Ruang guru yang berukuran 3x14 m dengan 33 orang guru 
didalamnya dalam satu waktu didalam ruang guru terdapat 33 meja 
dan bangku satu guru mewakilkan satu meja meja diruang guru 
berbentuk L da nada meja lurus ditengahnya serta disisinya 
terdapat meja panjang juga untuk guru-guru kalau ada rapat, di 
depan meja guru terdapat seperti ruang tamu lengkap dengan sofa 
dan meja tamunya guna menyambut tamu atau rekan guru yang 
datang ke ruang guru, diruang guru juga terdapat CCTV dan juga 
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televesi dan 2 buah Komputer dalam keadaan baik lalu lemari kaca 
sebanyak 4 yang disusun seperti ruangan kecil untuk guru 
melakasanakan sholat, disebalah pintu masuk ruang guru terdapat 
sebuah dispenser dan perlengkapan dapur seperti piring dan gelas 
semuanya tersusun rapih, ruangan guru juga sangat sejuk dan 
nyaman. 
3. Ruang Kepala Sekolah 
Disebelah ruang guru ada ruang kepala sekolah ruang kepala 
sekolah tidak lebih luas dari ruang guru hanya setengah dari ruang 
guru, akan tetapi ruang kepala sekolah sangatlah terbuka untuk 
guru dan juga staf yang ingin berkunjung kesana, ruang kepala 
sekolah sangat nyama dengan dua ac yang dingin dan sebuah meja 
panjang, ruang tamu dan meja kecil beserta bangku untuk duduk 
kepala sekolah dua buah almari beserta kelengkapan buku 
didalamnya. Ruang tamu di ruang kepala sekolah lebih nyaman 
dibandingkan diruang guru karena diruang ini terdapat banyak 
makanan ringan dan air mineral sudah tersedia, didalam ruangan 
kepala sekoalh terdapat besar untuk mengawasi kegiatan guru 
mengajar didalam kelas dan satu buah kamera pengawas (CCTV). 
 
Catatan reflektif 
Dari ketiga ruangan yang peneliti amati hampir keseluruhaan 
ruangan dalam keadaan sangat baik, baik dari ruang belajar 
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maupun ruang untuk guru beristirahat sejenak, diruang kantor 
hampir kami menemui guru sedang asik mengobrol mengenai 
keadaan sekolah dan juga keadaan sekitar lingkungan sambil 
makan siang. 
Hampir disetiap ruangan terdapat sebuah kamera pengawas atau 
CCTV akan tetapi pengawaannya makin kurang dikarenakan guru 
sibuk mengajar dan staff sekolah juga sibuk dalam menaur surat 
dan lainya, sesekali peneliti melihat tindakan pengawaan yang 
dilakukan di ruangan wakil kepala sekolah oleh guru IPS dan itu 
hanya sekedar melihat keadaan siswa, saya pernah bertanya sekilas 
kepada bapak H selaku guru bahasa Indonesia disana pak kenapa 
gak diawasi layar yang menghubungkan kamera pengawas dengan 
kelas? Bagaimana kita mengetahui keadaan kelas? Bapak H 
menjawab, tenang aja mas mereka sebelum ada kamera juga gak 
ada kelakuan macem-macem palingan juga mereka gak bisa diem 
kalau gak ada guru menurut saya itu wajar, dan sekarang juga 
kalau diawasi juga dengan kamera mereka meraasa terawasi 
makanya pada diem, Sambil menunjukan jarinya ke layar tv yang 
merekam semua kegiatan siswa dikelas.  
 
 
 
 
194 
 
 
Catatan.Lapangan 003.MG.2 
Tanggal : 10-02-2015 
Waktu : 08.00-14.00 
Tempat  : Lingkungan Sekolah (Dalam sekolah) 
- Keadaan Siswa 
- Ruangan  post satpam / perpustakaan / ruang bk / laboratorium 
Catatan deskriptif  
Peneliti mengamati penelitian lanjutan dihari selanjutnya dengan 
mengamati ruangan-ruangan di sekolah ini, pertama di sekolah di 
depan gerbang terdapat sebuah ruangan bersegi 4 dan didalamnya 
terdapatt penjaga ruangan ini adalah post jaga atau post satpam 
yang dijaga oleh dua orang petugas penjaga. 
pos yang dijaga oleh bapak Lasito dan Suryano ini akan sangat 
ramah dengan para tamu, tamu yang datang akan diminta 
keterangan di buku tamu. Fasilitas dipos ini sangat lengkap seperti 
ada televisi dan juga walki talkie dan buku tamu. 
Selanjutnya di sebelah selatan peneliti menemukan sebuah 
bangunan memanjang dan itu adalah sebuah tempat baca dan 
sebuah perpustakaan di sekolah tersebut. 
Ruang perpustakaan SMP Negeri 98 Jakarta memiliki luas hampir 
sama dengan ruang wakil kepala sekolah ruangan yang sangat 
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nyaman dan tidak terlalu banyak bangku ini, ruangan perpustakaan 
ini di desaign untuk lesehan dalam formaturnya, didalamnya 
terdapat sebuah meja penjaga yang diawasi oleh mba Ratna juwita 
dan mba Desti sangat ramah sehingga anak-anak sangat senang 
berkunjung keperpustakaan, selain koleksi buku pelajaraan, 
majalah pendidikan, Koran, kamus, ensiklopedia, dan ilmu 
pengatahuan lainya disana juga terdapat 4 buah globe dan juga dua 
alat peraga gerhana, dan sebuah miniature tulang manusia, dan 
juga buku elektronik besar dan juga games pendidikan yang berupa 
layar besar. 
Selanjutnya peneliti mengamati ruangan laboratorium yang ada 
didalam sekolah itu ada terdapat 4 buah lab di sekolah tersebut, 
seperti lab bahasa, lab computer, lab IPA. Lab yang pertama adalah 
laboratorium komputer, yang dimana para peserta didik 
menjadikan lab ini untuk belajar TIK dan perangkat keras dan 
lunak dalam komputer. 
Laboratorium Komputer memiliki luas sama persis dengan luas 
ruang guru dengan ruangan ber AC dan memiliki 40 buah 
Komputer  yang dapat beroperasi dengan baik akan tetapi paling 
banyak digunakan hanya 36 komputer saja yang digunakan oleh 
siswa, ruangan ini dilengakapi oleh wiffi dan sebuah CCTV di 
pojok depan. Selanjutnya adalah sebuah laboratorium bahasa, 
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adalah laboratorium yang isinya untuk kegiatan kebahasaan siswa 
seperti kegiatan mendengarkan, menulis dll. 
Lab bahasa atau ruang media E-learning dilengkapi dengan 
computer di setiap mejanya sebanyak 40 buah dan disetiap 
mejanya terdapat handset untuk mendengarkan ujian listening atau 
mendengarkan pelajaraan yang disamapaikan dan sebuah  LCD 
dengan  sebuah layar didepanya untuk memudahkan proses 
pembelajaraan didalam kelas,  d sebuah kamera pengawas (CCTV) 
untuk mengawasi kegiatan belajar dan mengajar.  
Lab selanjutnya adalah laboratorium untuk praktek kegiatan IPA 
dan praktikum lainya yang menyangkut alam dan IPA. 
Lab IPA berada disamping persis ruang BK dan tangga menuju 
lantai dua, lab IPA ini diguanakan untuk praktik IPA seperti 
pelajaraan mencangkok dan lainya didalamnya terdapat alat praktik 
IPA seperti alat peraga tulang, dan juga alat pembesar kuman.  
Ruangan ini adalah ruangan yang ada didalamnya untuk kegiatan 
konseling siswa mengenai minat bakat dan penjurusan  siswa dan 
bimbingan siswa terhadap masalah pembelajaraan dan masalah 
lainya. 
Ruangan bimbingan konseling adalah adalah ruangan yang berada 
di persis diantara lab ipa dan juga ruangan uks dan ruang BK 
berada di sebelah selatan lapangan upacara. Ruangan ini terdapat 
dua meja dan dua kursi untuk guru yang mendiami ruangan 
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tersebut di depanya terdapat sofa untuk para tamu dan 
dibalkangknya ada hordeng dan lemari dipisahkan skat untuk 
menangani kasus yang mungkin membutuhkan privasi. Rungan ini 
sangat nyaman ada sebuah AC yang akan tetapi rusak dan 
digantikan dengan kipas angina. Dan sebuah dispenser. 
Catatan reflektif 
Menurut peneliti semua fasilitas disekolah ini sudah sangat 
memadai dan sangat baik dalam mengahdapi pembelajaraan, dan 
sekolah ini memiliki fasiltas yang lengkap dan sangat respentatif 
buat peserta didik belajar dan peserta didik di sekolah ini sangat 
baik dalam kegiatan belajar mengajar. Fasiltas yang didukung 
kelengkapnya dan keadaan siswa yang menjaga semua fasilitas 
milik sekolah. 
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Catatan.Lapangan 04.MG.2 
Tanggal : 14-02-2015 
Waktu : 06.00-14.00 
Tempat  : Lingkungan Sekolah (Dalam sekolah) 
- Kegiatan Siswa 
- Ekstrakulikuler 
Catatan Deskriptif 
Pada hari sabtu pagi tanggal 14 februari peneliti melakukan 
penelitian kembali kali ini peneliti memfokuskan penelitian dengan 
mengamati kegiatan peserta didik SMP Negeri 98 Jakarta. Pagi 
yang cerah ini sebagian anak dari kelas 7 dan Kelas 8 berkumpul 
dilapangan guna mengikuti latihan upacara hari senin pecan depan 
dan juga ada yang sibuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seperti 
pramuka, paskibra dan juga olahraga yang memang difokuskan 
pada pagi harinya peneliti melihat kegitan ini sangat antusias 
diikuti oleh para peserta didik kebanyakan dari mereka mengikuti 
kegiatan pramuka dan olahraga kedua kegiatan ekstra ini memang 
difokuskan pada pagi hari dan kemudian berlanjut dengan kegiatan 
ekstra lainya. Adapun dari kegiatan ini yang peneliti amati seksama 
proses pembelajaraan pembentukan karakter dimulai disini karena 
kenapa? Peneliti melihat kerapihan baris berbaris sopan santun, 
kekompakan dalam kegiatan ekstra ini, peneliti melihat bagaimana 
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pengajar kegiatan ekstra ini mengajarkan cara membuat tanduh, 
dan mengamalkan trisatya serta dasadarma pramuka, memang 
dalam kegiatan pramuka syarat akan pembinaan karakter 
didalamnya. Begitu pula dengan paskibra yang dimana peneliti 
meilhat sebagaian peserta didik diajarkan caranya baris berbaris 
dan menghormati kehidupan sesama dan mengajarkan kehidupan 
dasar pancasila kepada peserta didik yang mengikuti kegiatan 
paskibra, pengibraan bendera pun menanamkan rasa nasionalis 
yang tinggi. Lalu kegitan olahraga pun mengajarkan bagaimana 
menjaga fisik sehat dan kuat agar tidak gampang sakit dan dapat 
menolong sesame manusia jika dalam kesusahan bukankah ini 
sebuah nilai sosial. Setelah melakukan pengamatan mendalam 
peneliti tidak sadar waktu sudah menujukan pukul 9 pagi dan disaat 
inilah mereka berisitirahat sejenak, peneliti berkunjung ke sebuah 
mushola di sekolah tersebut untuk melaksanakan solat sunah 
duhha, dan ternyata disana ada kegitan rohani islam yang memang 
dipimpin oleh guru agamanya langsung bapak I. setelah mengambil 
wudhu peneliti melaksanakan sholat sunah 2 rakaat dan disambung 
lagi, karena memang peneiliti mengambil di shaff depan saya tidak 
sadar jika salam terakhir saya melihat kebelakang ternyata banyak 
juga yah peserta didik yang mengikuti sholat sunah duhha, sungguh 
nuansa islami disini sangat terasa. Selesai sholat peneliti berbasa 
basi dengan guru agama Islam tersebut, Peneliti bertanya kepada 
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beliau mengenai karakter dalam Islam dan Bpk I pun menjelaskan 
secara gambling dengan mencontohkan sikap rassullah dan dengan 
menjabarkan sikap sidiq, tabliq dan fattonah. Itu sudah cukup 
katanya, lalu dia pun menjelaskan jika sekolah gagal mencetak 
karakter siswanya maka sekolah itu akan gagal menciptakan masa 
depan bangsanya, begitu sahutnya ! benar juga peneliti berfikir 
dalam hati. Lalu pak kegitan rohis ini bagaimana kelanjutanya ? 
apa aja nilai yang ditanamkanya pak? Pak I pun menjawab nilainya 
sudah tentu nilai keislaman yang menyentuh aspek pendidikan 
peserta didik tersebut dalam kegiatan belajarnya, seperti tatak rama 
dengan guru, orang tua, teman dan juga bertangung jawab dengan 
lingkunganya begitu kilahnya, sekarang gini aja mas pendidikan 
memang penting, lalu bagaimana jika akhlaknya tidak dibentuk 
mau jadi apa mereka? Orang baik banyak tapi mereka diam, yang 
ada malah orang jahat yang menang, yah intinya saya sii mau 
menciptakan generasi yang nasionalis dan tentu bertangung jawab 
dengan agamanya. Oh begitu yah pak, terima kasih yah pak sahut 
saya, dan kemudian saya pun pergi meningalkan mushola dengan 
agenda selanjutnya melihat keadaan sekolah sekali lagi, ketika 
memakai sepatu banyak dari peserta didik mendatangi saya dan 
mencium tanggan saya, padahal saya tidak tahu mereka siapa dan 
mereka tidak pernah diajarkan oleh saya, diluar dari murid saya 
yang waktu itu saya praktek mengajar di sekolah ini. Alhamdulilah 
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sahut saya dalam hati, mereka sangat ramah dan sopan. Ditangga 
menuju lantai satu saya bertemu dengan seorang murid bernama 
AST. Dia adalah murid wanita dikelas 7 F kelas yang saya ajar 
dahulu, dia menyalami saya dan bertanya Pak riza ngapain? 
Bukanya sudah selesai yah? Saya mengajak dia berkeliling dan 
menjawab pertanyaanya, saya sedang melihat keadaan sekitar 
sekolah de, dan saya sedang mengamati kegiatan Ekstrakulikuler 
kalian, OH GITU dengan nada agak senang dan bersemangat, kalau 
gitu lihat ekskul ku dong aku ikut PMR kak dan aku mulainya dari 
jam 9 lewat sampai jam 12, loh kamu mau ngapain ke atas kok 
malah ke mushola, iya kak aku mau sholat duhha dulu kak baru deh 
aku ikut ekskul, oh gitu yasudah sana sholat dulu nanti kaka tunggu 
di depan ruang BK yah de, okey sahut nya sambil mengedepankan 
ibu jarinya. Saya pun berkeliling mengamati lingkungan sekitar 
sekolah lingkungan yang asri, laboratorium yang lengkap dan juga 
anak-anak yang baik dan sholih pikir saya, saya sampai di kantin 
sekolah tersebut ternyata banyak sekali siswa laki-laki pada jajan 
dan ada yang sekedar beristirahat, saya pun menegur banyak yang 
mendatangi saya dan saya senyum kemereka sambil mengusap 
kepala mereka, dalam hati saya mereka anak baik. Penerus bangsa 
yang baik akan terlahir di sekolah ini. Saya menegur mereka kalian 
habis eksul apa? “Olahraga kak makanya cape nih kak serentak 
mereka menjawab,” ada yang sambil makan ada yang berhenti 
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makan ada juga yang hanya duduk-duduk dipelataraan kantin, 
kantin memang tidak menyediakan meja untuk makan para peserta 
didik akan tetapi mereka biasa makan bersila dan ngariung dengan 
temen-teman mereka. Oh gitu jawab saya sekenanya kepada 
mereka, “ lah terus kaka ngapain kesini kata EMR anak kelas 8 b 
yang ada di barisan mereka, EMR adalah kaka kelas yang 
mengajarkan olahraga dia adalah siswa yang menjadi timnas usia 
muda, kaka penelitian jawab saya, oh skripsi yang waktu itu kaka 
bilang dikelas yah? Iya de, EMR pun tersenyum dan kemudian 
memberikan semangat kesaya, kemudian dia berdiri dan teriak 
semangat kepada adik-adiknya, istirahat sudah habis setelah itu kita 
pendinginan dan beres-beres, bersihkan badan kalian dan jangan 
lupa sholat kalau ada yang mau pulang langsung pulang yah, teriak 
EMR kepada adik-adiknya, lalu saya tersenyum mengamati 
tingkahnya yang sambil berlari kecil menyemangati adik-adiknya, 
mereka pun melakukan pemandingginan di tengah lapangan. Saya 
sambil memesan minum dan melihat keaarah ruang BK saya 
melihat AST sudah kembali dari sholatnya, kemudian saya 
menghampirinya, dan mengikutinya ke ruang UKS yang persisi 
berada diruang BK, oh jadi ini kegiatan PMR kilah saya mata saya 
terus mengamati kegiatan mereka ada yang diajarkan memeberikan 
pertolongan pertama ada yang sedang berdiskusi da nada juga yang 
sedang meminta pertolongan anak pramuka belajar membuat 
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tanduh dan ikatan sulam menyulam dengan tambang, wah kompak 
sekali mereka, sambil mengamati saya terus mencatat di buku notes 
kecil saya kegitan mereka satu persatu, sungguh sangat kompak 
kegiatan mereka, saya juga menga mengamati ruangana UKS yang 
menjadi markas PMR ini didalamnya terdapat dua kasur dan juga 
kursi seperti sofa tepat berada di depan ruangan tersebut dan juga 
lemari, alat timbang, kotak P3K sangat lengkap didalamnya. 
Kemudian saya pamit kepada murid saya waktu praktek untuk 
duduk sebentar di sofa depan ruangan tersebut, untuk sekdar 
beristirahat dan melihat agenda saya apalagi setelah ini. Ternyata 
satu persatu agenda sudah tercoreng dari list data oleh karena itu 
saya pun pamit undur kepada AST di dalam Ruangan UKS dan 
saya ke lapangan untuk pamit kepada EMR, untuk sekedar pamitan 
pulang, da nada percakapan sedikit yang saya ingat, kk nanti kalau 
lulus ngajar sini yah, abisnya asik kalau diajar sama kaka sama kak 
dicky sama kak icha dan kak mega, heee, sahutnya saya pun 
tersenyum dan mengaminkan maksudnya, doakan saja sahut saya !! 
setelah itu saya pun pamit. 
Catatan reflektif 
Dikarenakan peneliti hanya melakukan pengamatan peneliti tidak 
melakukakan kegiatan wawancara sama sekali, hanya sekedar 
percakapan yang peneliti tulis di buku agenda dan peneilti salin 
lagi dicatatan lapangan ini.percakapan dengan Bpk, I peneliti 
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sangat ingat dan catat karena pernyataanya sangat bagus dan baik 
untuk membakar semangat, menurut peneliti kegiatan 
ekstrakulikuler sangat penting guna membuat interaksi dan 
pengmbangan minat bakat peserta didik, diluar dari materi yang 
disampaikan di dalam kelas 
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Catatan.Lapangan 05.MG.2 
Tanggal : 20-02-2015 
Waktu  : 12.15-13-45 
Tempat  : kelas 7F 
Guru   :  Bu Aminah 
Materi  : Iklim dan Astronomi 
Pengamatan :  
- Kegiatan Belajar Mengajar IPS 
- Siswa didalam Kelas 
 
Catatan deskriptif 
Hari ini adalah hari senin ditanggl 16 februari, setelah mengikuti 
kegiatan dari pagi sampai siang siswa dikelas 7 F terlihat masih 
bersemngat banyak muka mereka yang basah karena bekas wudhu 
atau mereka sekedar mencuci muka mereka ada pula sebagaian 
yang mengantuk, wajar menurut saya karena memang kegitan 
mereka sangat padat dihari senin ini, dimana paginya mereka 
upacara dan mengikuti kegiatan belajar yang lainya, sebagaian 
lainya pun masih tetap bersemngat dalam mengikuti proses 
pembelajaraan saya duduk di belakan bersama peserta didik laki-
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laki Andika namanya, dia duduk dibelakang bersama saya, loh kok 
tumben duduknya dibelakang saya berkata kepadanya, iya kak kan 
di rolling tiap minggunya jadi saya dibelakang dibarisan kedua, 
minggu kemarin kan saya di depan dibarisan pertama, oh gitu yah ? 
jadi dirollingnya sesuai dengan jadwal dan perminggu, sahut saya, 
iya kak balesnya, kelas pun dimulai bu A datang dengan membawa 
laptop dan tas kecil ditangan kirinya, Assalamualaikum anak-anak, 
bagaimana kabar kalian hari ini, Baik bu Sahut peserta didik, iya 
tetap semangat yah walau hari sudah siang seperti ini, kita sebagai 
anak muda harus semnagat dalam menuntut ilmu, karena ilmu itu 
laksana lentera dalam kehidupan kita, jika kita mau sukses maka 
kita harus berusaha dan bersemangat dalam mencari ilmu, seperti 
kata-kata bijak yang ibu baca, barang siapa yang berilmu maka ia 
akan menjadi teladan yang baik bagi sesamanya. (Begitulah 
permulaan yang dimulai dengan kata salam dan motivasi kecil yang 
diberikan oleh guru IPS ini, walau latarnya dari Geografi bu A 
sangat bijak dan sangat ramah terhadap muridnya dia selalu 
memberikan motivasi kepada muridnya dia juga memberikan mata 
pelajaraan Bimbingan Konseling di sekolah 
 ini.) sebelum memasuki materi bu A memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk membuat kelompok kecil dan kelompok diskusi 
untuk mempelajari bab yang akan disampaikan, materi  yang akan 
disampaikan adalah tentang iklim dan astronomi anak-anak 
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membuat kelompok satu kelompok terdiri dari 6 orang dan mereka 
mengatur tempat duduk mereka sesuai kelompoknya, sebelumnya 
bu A pun menjekaskan materi pendahuluan tentang materi tersebut, 
media yang digunakan pun cukup menarik dengan menyampaikan 
video dari iklim dari belahan bumi dan juga pergerakan penjelasan 
tentang apa itu astronomi, divideo tersebut juga menampilkan 
perubahaan iklim dan juga dampaknya bagi manusia, peserta didik 
pun riuh dalam melihat bencana yang ada di dalam video tersebut, 
ada yang berkomentar dengan sebuah celetukan ada pula sebagian 
dari mereka mengamati video tersebut dengan sekasama sambil bu 
A menjelaskan secara rinci mengenai video tersebut, akhirnya 
video berdurasi 15 menit tersebut habis dan bu A mengambil peran 
dengan menjelaskan sebagian isi video tersebut, peserta didik pun 
diam dan mengamati penjelasaan bu A terhadap materi yang 
disampaikan, jadi tugas kalian adalah membuat diskusi mengenai 
iklim dan astronimi di dunia, kalian jelaskan apa itu iklim? Apa itu 
astronomi? Dan juga ada berapa iklim didunia ini? Terbagi berapa 
tipe iklim didunia ini? Dan dampak perubahan iklim bagi 
kehidupan manusia, lebih lanjutnya lihat di buku cetak yah, bu A 
sambil menyuruh peserta didik untuk membuka buku paket nya dan 
ia melanjutkan menulis di papan tulis tersebut, kalian presentasikan 
yah mulai hari kamis perkelompok maju begitu perintahya, ada 
yang mau ditanyakan? Kata bu A kepada peserta didiknya?, 
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Kemudian ICW mengakat tanyanya bu itu ada berapa iklim didunia 
sama ama ada berapa bagian iklim didunia, ? apa bedanya? Beda 
kalau iklim didunia itu ada berapa secara keseluruhan ? dan kalau 
bagian iklim itu ada berapa kan bumi ada dua pembagian bagian 
selatan dan utara dan tengah nah iklimnya juga pasti berbeda, 
Jepang dengan Indonesia pasti berbeda iklimnya nah kalian jelaska 
satu persatu maksud Tulsan ibu diatas sudah cukup jelaskan? “ iya 
bu‟ jawab murid serentak, ayo perhatikan papan tulis didepan ibu 
akan menyampaikan materi sedikit sebelum bel pulang, bu A 
menjelaksan materi dengan lancer dan aktif banyak siswa yang 
bertanya kepadanya jika ada yang tidak dimengerti begitu pula 
kegitan siswa pengajaraanya tidak monoton, terkadang bu A jalan 
disekitar kelas kadang pula iya hanya duduk saja, itu ia lakukan 
jika menjawab pertanyaan dari peserta didik sambil membuka 
kembali buku nya dan laptopnya di atas meja, setelah materi 
tersampaikan bu A pun memberikan penutup kepada peserta didik 
dan berupa ingatan kepada peserta didik jika sudah pulang maka 
harus langsung pulang jangan kelayapan kemana-mana begitu 
katanya, maka bel pun berbunyi menandakan bahwa jam pelajaraan 
sudah habis dan waktunya peserta didik untuk pulang kerumahnya 
masing-masing, prosesi terakhir dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, dan bu A pun 
meninggalkan kelas maka dari itu siswa pun bubar ada sebagian 
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siswa yang tetap tinggal guna melaksanakan piket harian untuk 
menjaga kebersihan kelas dengan menyapu dan mengangkat 
bangku ke atas meja dengan posisi terbalik. 
Catatan reflekif 
Proses pembelajaraan sudah sangatlah mendukung karakteristik 
pembentukan karakter adanya sikap demokratis dan adanya sikap 
guru yang memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Murid sangat antusias dalam menerima proses pembelajaraan IPS 
dan sangat mempersiapkan materi dalam berdiskusi terdapat nilai 
yang diajarkan dalam proses pembelajaraan baik oleh guru dan 
juga peserta didik, banyak nilai religiutas disana begitu kental dan 
sangat terasa kedisplinan dalam menjalankan perintah sholat. 
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Catatan.Lapangan 06.MG.2 
Tanggal : 24-02-2015 
Waktu  : 12.15-13-45 
Guru   : Bu Aminah 
Materi  : Iklim dan Astronomi 
Tempat  : kelas 7F 
Pengamatan : 
- Kegiatan Belajar Mengajar IPS 
- Siswa didalam Kelas 
Catatan deskriptif 
Hari ini adalah hari kamis hari dimana proses pembelajaraan IPS 
dipekan kedua berlanjut, materi masih tetap sama dengan materi 
sebelumnya yaitu tentang Iklim dan Astronomi, kali ini Bu aminah 
memberikan materi tidak seperti senin yang lalu bu Aminah 
mempersilahkan peserta didik untuk presentasi terlebih dahulu, 
sekarang ternyata bu Aminah mempersiapkan untuk kelompok 
selanjutnya sebelum mempersentasikan hasil diskusinya bu 
Aminah menjelaskan secara rinci materi yang ia berikan kepada 
peserta didik, tidak lupa seperti biasa ia mengucapkan salam dan 
berdoa untuk memulai pembelajaraanya, kali ini berdoa dipimpin 
oleh Astin selaku ketua kelas, walau doanya didalam hati murid-
murid terlihat sangat khusyuk, selepas berdoa bu Aminah pun 
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memulai pembelajaraanya dengan menanyakan apakah tadi para 
peserta didik sudah sholat dzhur apa belum? Dan memberikan 
keutamaan sholat agar peserta didik dapat menjadi insan yang 
berguna, serentak riuh suasana kelas pun terdengar ada yang 
menyebut nama temanya yang tidak sholat dan mereka saling 
berbantahaan, tidak lama kemudian bu Aminah mengambil alih 
suasan kelas dengan sedikit bercanda dengan mengucapkan siapa 
yang jujur maka ia selamat, dan murid pun mengucapkan AAMIIN 
serentak, itulah permulaan yang cukup mempraktikan sebuah 
karakter religiutas. Materi pun dimulai bu Aminah menyuruh Axel 
untuk mengambil LCD di ruang Tata Usaha dan Axel pun 
mengambil LCD yang bu Aminah suruh sambil menungu Axel bu 
Aminah mengabsensi peserta didik dari absen yang ada di buku 
nya, setelah selesai mengabsen tidak lama kemudian Axel pun 
kembali dari ruang Tata Usaha dengan menjinjing LCD dan kelas 
pun dimulai dengan sangat tenang, walau sebagian ada yang ribut 
akan tetapi tidak mengurangi kualitas proses pembelajaraan IPS di 
kelas tersebut, dalam pengamatan peneliti bu Aminah 
menyampaikan pembelajaran cukup aktif dalam melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaraan banyak dari mereka memberikan 
pertanyaan dan juga menjawab pertanyaan temanya yang sengaja 
dilontarkan oleh bu Aminah kembali. Setelah selesai proses 
pembelajaraan bu Aminah menringkas pembicaraanya selama 
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mengajar dan mengaprisiasikan peserta didik yang bertanya dengan 
point untuk menambah nilainya. Bel pulang pun berdenting dan bu 
Aminah menyelesaikan pembelajaraanya di kelas itu dengan sedikit 
pengarahan untuk presentasi kembali dan seminggu kemudian bu 
Aminah menyuruh mempersiapkan mereka untuk berganti bab 
tentang kemandirian dan prilaku ekonomi yang ada di bab manusia 
sebagai makhluk sosial dan ekonomi, seetelah menyampaikan itu 
bu Aminah memimpin berdoa peserta didik. Dan pembelajararaan 
di sekolah itu pun selesai. 
Catatan reflektif 
Bu Aminah sangat aktif dalam menjelaskan materi yang ia 
sampaikan peserta didik pun sangat antusias dalam bertanya, walau 
terkadang ribut bu Aminah bisa mengendalikan kembali Susana 
kelas, pertanyaan yang beraneka ragam pun terkadang terdengar 
dari mulut mereka dan bu Aminah tidak langsung menjwab 
pertanyaan mereka melainkan di berikan dahulu kepada peserta 
didik untuk menjawab nya dan bu Aminah melengkapi pertanyaan 
dari peserta didik yang belum jelas. 
Menurut peneliti bu Aminah kurang mempersiapkan bahan ajar dan 
juga alat pembelajaraan karena power pointnya terlihat sangat 
sederhana sekali dan kurang menarik bagi peserta didik, dan alat 
pembelajararaan seperti LCD tidak ia bawa ketika memasuki kelas. 
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